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ABSTRAK

Nur’aini, Luthfiah Hamidah, 2025. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa pada Konten
Aljabar Kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari, Skripsi, Program Studi
Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Taufiq
Satria Mukti, M.Pd.

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Discovery Learning, Kemampuan
Numerasi, Aljabar.

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kompetensi mendasar yang
penting dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Rendahnya kemampuan
numerasi siswa menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran discovery learning hadir sebagai alternatif karena memberikan ruang
bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam menemukan melalui proses
pembelajaran yang sistematis. Tahapan dalam model pembelajaran discovery
learning vyaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan
numerasi siswa pada konten aljabar.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi
experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest nonequivalent
control group design, dengan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran discovery learning dan kelompok kontrol yang menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan numerasi. Analisis data menggunakan uji Welch's T-Test dan
uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran discovery
learning efektif terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar. Hal
tersebut dibuktikan dengan adanya perbedaan signifikan antara kemampuan
numerasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 dan nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,386 yang berada pada
kategori efektif sedang dibandingkan dengan nilai N-Gain kelas kontrol sebesar
0,079 yang berada pada kategori efektif rendah.
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ABSTRACT

Nur’aini, Luthfiah Hamidah, 2025. The Effectiveness of the Discovery Learning
Model on Student’s Numeration Ability on Algebra Content of Class VII
MTs Almaarif 01 Singosari, Thesis, Mathematics Study Program, Faculty
of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University, Malang. Thesis Supervisor: Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

Keywords: Effectiveness, Discovery Learning Model, Numeracy Ability, Algebra.

Numeracy skills are one of the fundamental competencies that are important
for students to have in learning mathematics. The low numeracy skills of students
indicate the need for an appropriate learning strategy. The discovery learning model
comes as an alternative because it provides space for students to be actively
involved in discovering through a systematic learning process. The stages in the
discovery learning model are stimulation, problem statement, data collection, data
processing, verification, and generalization. This study aims to determine the
effectiveness of the application of the discovery learning model on students'
numeracy skills in algebraic content.

This research is a quantitative research with the type of quasi-experiment.
The research design used is pretest posttest nonequivalent control group design,
with two classes, namely the experimental class using the discovery learning model
and the control group using conventional learning methods. The instrument used in
this research is numeracy test. Data analysis used Welch's T-Test and N-Gain test.

The results showed that the discovery learning model was effective on
students' numeracy skills in algebraic content. This is evidenced by the significant
difference between students' numeracy skills in the experimental and control
classes, with a significance value of 0.000 and the experimental class N-Gain value
of 0.386 which is in the medium effective category compared to the control class
N-Gain value of 0.079 which is in the low effective category.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.

A. Huruf
) = a
<@ = b
< = t
< = ts
d = J
d = h
¢ = kh
2 = d
2 = dz
J = T
B. Vokal Panjang
Vokal (a) panjang
Vokal (i) panjang
Vokal (u) panjang

o>

>

=

C. Vokal Diftong
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J = 1
2 = m
¢ = n
3 = w
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan dasar yang sangat
penting bagi siswa dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman yang semakin
kompleks. Kemampuan numerasi adalah kemampuan untuk memecahkan masalah
berbasis konteks dengan mengaplikasikan konsep matematika terkait bilangan dan
simbol, menganalisis informasi dalam berbagai bentuk seperti grafik dan tabel, dan
menginterpretasikan sesuatu hingga mampu membuat kesimpulan dengan tepat
(Pulungan, 2022). Selaras dengan pengertian tersebut, Teresiana (2021)
menyatakan kemampuan numerasi dapat diartikan dengan kemampuan dasar yang
membekali siswa dalam menerapkan keterampilan berhitung sehari-hari yang
digunakan untuk menginterpretasi informasi numerik yang ada di sekitar siswa.
Berdasarkan pendapat tersebut peneliti mendefinisikan kemampuan numerasi
adalah kemampuan dasar yang penting bagi siswa dalam menerapkan berbagai
macam konsep dasar matematika untuk memecahkan masalah dalam berbagai
macam konteks kehidupan sehari-hari.

Kemampuan numerasi siswa menggambarkan bagaimana proses
pembelajaran di sekolah berjalan. Setianingsih, dkk., (2022) berpendapat bahwa
untuk dapat menyelesaikan persoalan matematika perlu adanya pengembangan
kemampuan numerasi dalam proses pembelajaran. Meskipun kemampuan numerasi
lebih khususnya diajarkan dalam pembelajaran matematika, kemampuan numerasi
juga perlu diterapkan di luar konteks matematika dalam berbagai situasi kehidupan

sehari-hari. Maka dari itu, diperlukan adanya model pembelajaran yang dapat



membantu dalam meningkatkan dan menguasai kemampuan numerasi yang sangat
penting bagi siswa (Saniah & Nindiasari, 2023).

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan yang diukur
dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Seiring dengan adanya kebijakan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang menggantikan Ujian Nasional
(UN) dengan Asesmen Minimum, AKM kini mulai diterapkan di sekolah-sekolah.
AKM merupakan penilaian kompetensi dasar berupa literasi membaca dan literasi
numerasi yang melatih siswa untuk meningkatkan kecakapan dasar dalam
memecahkan masalah di berbagai konteks (Agustin & Winanto, 2023). Tiga aspek
asesmen yang terdapat dalam Asesmen Nasional yaitu, AKM, Survei Karakter, dan
Survei Lingkungan. Dengan demikian, AKM menjadi salah satu penilaian
kompetensi mendasar yang dibutuhkan oleh setiap siswa dalam mengembangkan
potensinya dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

AKM menjadi kompfonen penting dalam capaian proses pembelajaran,
karena AKM bertujuan untuk mengukur kompetensi dasar siswa, mengembangkan
kemampuan individu siswa, dan mengevaluasi sistem pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Anggraini, dkk., 2022). Selain itu, AKM disusun
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai kompetensi
siswa, bukan hanya penguasaan materi saja. Maka dari itu, harapan dari hasil AKM
nantinya akan digunakan guru untuk menyusun pembelajaran dengan metode
pembelajaran yang inovatif dan efektif sesuai dengan tingkat pencapaian AKM

siswa (Meriana & Murniarti, 2021).



Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru
matematika di MTs Almaarif 01 Singosari, diketahui bahwa kemampuan numerasi
di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Hal ini terlihat bahwa penguasaan
pemahaman siswa terkait implementasi konsep matematika masih belum
memenuhi target yang telah ditentukan dalam Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Tidak sedikit siswa mengalami kesulitan hingga belum
memahami materi yang diberikan. Selain itu, dalam proses pembelajaran
matematika yang dilaksanakan oleh guru belum cukup bervariasi dan masih
didominasi dengan pembelajaran secara konvensional. Guru lebih sering
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa cenderung kurang aktif dalam
proses pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan kurikulum, pembelajaran tidak lagi
dilakukan dengan berfokus pada guru atau teacher centered learning, tetapi
pembelajaran dilaksanakan dengan berpusat kepada siswa atau student centered
learning. Dalam pembelajaran student centered learning, peran aktif siswa menjadi
inti dari proses belajar, siswa didorong untuk terlibat langsung dalam eksplorasi dan
penemuan konsep. Pembelajaran berpusat pada siswa merupakan salah satu cara
untuk menjadikan siswa agar dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran tanpa
banyak mendapat masukan informasi melalui guru, melainkan dengan aktif mencari
ataupun mengeksplorasi sumber-sumber belajar lainnya secara mandiri (Pertiwi,
dkk., 2022).

Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu solusi yang
diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif hingga bisa menemukan sesuatu

dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki (Kartikasari, dkk., 2018). Menurut



Saifuddin (2014), pembelajaran discovery learning adalah sebuah strategi
pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa untuk melakukan observasi,
eksperimen, atau aktivitas ilmiah sampai siswa bisa menarik kesimpulan dari
aktivitas tersebut. Lebih lanjut Rohayati, dkk., (2023) mengungkapkan bahwa
model pembelajaran discovery learning memiliki tujuan yaitu untuk
mengembangkan cara belajar siswa dalam menemukan dan menyelidiki suatu
konsep dari materi secara mandiri sehingga diperoleh suatu kesimpulan. Maka dari
itu, dalam pembelajaran discovery learning ini siswa didorong agar menemukan
apa yang mereka pelajari secara mandiri dan kemudian bisa memahami makna dari
pengetahuan yang mereka bangun.

Pelaksanaan model pembelajaran discovery learning tidak hanya
menekankan pada aktivitas individu siswa, tetapi memfasilitasi siswa dalam
menemukan konsep materi secara aktif dengan saling bekerja sama dengan baik
(Afdilla dkk., 2024). Siswa dituntut untuk memecahkan permasalahan yang
diberikan melalui kolaborasi diskusi kelompok untuk mengoptimalkan pemahaman
mereka. Proses pembelajaran dengan kolaborasi diskusi kelompok dapat membantu
menyelesaikan tugas dengan cepat, mendorong pemikiran kritis siswa, melatih
siswa untuk bertanya dan berbagi ilmu untuk menambah pengetahuan (Kristianti &
Mukti, 2022).

Selanjutnya, penelitian yang sudah dilakukan oleh Saniah dan Nindiasari
(2023) mengatakan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning yang diintegrasikan dengan flipped classroom memberikan
pengaruh positif terhadap upaya peningkatkan kemampuan numerasi. Pernyataan

ini didukung oleh penelitian Priti Agustin dan Adi Winanto (2023) dengan



kesimpulan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning dikategorikan efektif dalam
meningkatkan kemampuan numerasi. Artinya penerapan model pembelajaran
discovery learning mampu mengkonstruksi kemampuan numerasi siswa dengan
lebih baik.

Penjelasan tersebut menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran
discovery learning mampu mendorong siswa untuk menemukan konsep yang
mereka pelajari secara mandiri dan kemudian dapat memahami makna dari
pengetahuan yang mereka bangun. Dengan kata lain, kemampuan numerasi dalam
pembelajaran discovery learning menjadi lebih bermakna. Sejalan dengan hal
tersebut, dalam penelitian ini kemampuan numerasi siswa akan diukur menjadi satu
dalam rangkaian alur model pembelajaran discovery learning. Adapun dalam
pengukurannya, instrumen penilaian yang dikembangkan peneliti adalah berupa
instrumen penilaian berbasis AKM.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dengan adanya permasalahan
rendahnya kemampuan numerasi siswa, serta pentingnya penerapan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi alasan perlunya dilakukan suatu
upaya inovatif dalam proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran discovery learning yang
berorientasi pada kemampuan numerasi khususnya pada konten aljabar. Dengan
demikian peneliti merancang penelitian dengan judul “Efektivitas Model
Pembelajaran Discovery Learning Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa pada

Konten Aljabar Kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah penerapan model pembelajaran discovery learning
efektif terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar kelas VII MTs

Almaarif 01 Singosari?”

C. Batasan Masalah
Batasan masalah berfungsi dalam membantu proses penelitian menjadi lebih
fokus dan menghindari cakupan yang terlalu luas. Maka dari itu, batasan masalah
memiliki peran yang penting dalam kegiatan penelitian. Berikut adalah batasan
masalah yang ditetapkan:
1. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan VII
E MTs Almaarif 01 Singosari.
2. Pengukuran kemampuan numerasi siswa akan dilakukan melalui tes berupa
soal berbasis AKM dengan bentuk soal pilihan ganda komplek, benar salah,

dan uraian.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten

aljabar di kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari.



E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti

Manfaat dari kegiatan penelitian ini adalah memberikan kontribusi dalam
bidang pendidikan, khususnya dalam pengembangan metode pembelajaran
matematika serta menjadi dasar bagi penelitian lanjutan dalam mengembangkan
dan menguji metode pembelajaran lainnya yang efektif.
2. Bagi Lembaga Pendidikan

Manfaat bagi sekolah dari kegiatan penelitian ini yakni mampu memberikan
kontribusi ataupun evaluasi, khususnya dalam hal kemampuan numerasi siswa
dalam menyelesaikan soal berbasis AKM di kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari.
3. Bagi Guru

Manfaat dari kegiatan penelitian ini bagi guru adalah dapat dijadikan
sebagai bahan referensi model pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dalam
proses kegiatan pembelajaran terutama dalam hal meningkatkan kemampuan

numerasi.

F. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian adalah aspek yang menunjukkan ciri khas dan
kontribusi baru yang diberikan dari penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian yang relevan. Hal ini berfungsi untuk mengetahui letak posisi yang terdiri
dari perbedaan atau kesamaan dari penelitian yang sudah ada dengan penelitian
yang akan dilakukan.

Siti Lilis Saniah dan Hepsi Nindiasari (2023) melakukan penelitian yang

membahas tentang efektivitas flipped classroom yang diintegrasikan dengan model



discovery learning terhadap kemampuan numerasi ditinjau dari disposisi matematis
siswa SMA. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu membahas tentang model pembelajaran discovery learning dan
kemampuan numerasi. Namun, perbedaannya terletak pada subjek yang akan
diteliti yaitu siswa kelas XI MAN 4 Tangerang. Selain itu, penelitian ini meninjau
kemampuan numerasi dari sudut pandang disposisi matematis siswa.

Penelitian Priti Agustin dan Adi Winanto (2023) memfokuskan pada dua
model pembelajaran, yaitu discovery learning dan problem-based learning, dan
membandingkan efektivitas keduanya terhadap peningkatan literasi numerasi pada
mata pelajaran IPAS di kelas IV SD. Penelitian ini juga menggunakan model
discovery learning dan berfokus pada literasi numerasi, tetapi menambahkan
dimensi perbandingan dua model pembelajaran yang berbeda dan subjek yang
digunakan adalah siswa kelas IV SD Negeri Salatiga 03.

Penelitian Kusumadewi, dkk (2019) mengkaji efektivitas model discovery
learning terhadap kemampuan literasi matematika di sekolah dasar. Persamaan dari
penelitian ini adalah membahas pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning. Namun, penelitian ini menggunakan desain non-equivalent
posttest-only control group dan berfokus pada siswa kelas V SDN Kalisari 1.
Fokusnya lebih umum pada literasi matematika, bukan hanya numerasi, yang
memberikan cakupan yang lebih luas tetapi pada tingkatan pendidikan yang lebih
rendah.

Tarigan dan Siregar (2024) memfokuskan penelitian pada pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) elektronik yang menggunakan model

problem-based learning untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi di



MTsN 1 Medan. Penelitian ini berbagi fokus pada pengukuran kemampuan literasi
numerasi, namun berbeda dari penelitian lain karena merupakan penelitian

pengembangan, yang berfokus pada pengembangan media pembelajaran (LKPD

elektronik), dan menggunakan model problem-based learning.

Uraian di atas dapat disajikan dalam Tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama, tahun, dan

No. . o Persamaan Perbedaan

judul penelitian

1. Siti Lilis Saniah dan e Penelitian ini e Subjek penelitian
Hepsi Nindiasari  membahas siswa kelas XI MAN 4
(2023). “Efektivitas  pembelajaran Tangerang.

Flipped Classroom  dengan model

diintegrasikan discovery learning. e Kemampuan yang
dengan Model diukur ditinjau dari
Discovery Learning e Mengukur disposisi  matematis
Terhadap kemampuan siswa

Kemampuan numerasi siswa.

Numerasi  ditinjau

dari Disposisi

Matematis Siswa

SMA”

2. Priti Agustin dan Adi e Penelitian ini e Tujuan dari penelitian
Winanto (2023).  membahas ini  adalah  untuk
“Efektivitas  Model  pembelajaran mengetahui perbedaan
Discovery Learning  dengan model  efektivitas dari dua
dan Problem Based  discovery learning. model pembelajaran
Learning dalam yang berbeda.

Rangka Peningkatan e Mengukur

Kemampuan Literasi ~ kemampuan literasi e Subjek penelitian
Numerasi Mapel  numerasi siswa. siswa kelas IV SD
IPAS Kelas IV SD”. Negeri Salatiga 03.

3. Kusumadewi, dkk e Penelitian ini e Desain yang
(2019). “Efektivitas = membahas digunakan adalh non-
Model Pembelajaran  pembelajaran equivalent  posttest-
Discovery Learning  dengan model  only control gruop.

Terhadap discovery learning.

Kemampuan Literasi e Subjek penelitian
Matematika di e Mengukur siswa kelas V SDN
Sekolah Dasar” kemampuan literasi  Kalisari 1

matematika siswa.
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Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

No. N.ama’ tahul{, .dan Persamaan Perbedaan
judul penelitian

4. Tarigan dan Siregar, e Mengukur e Penelitian ini
(2024). kemampuan literasi ~ termasuk  penelitian
“Pengembangan numerasi siswa. pengembangan
LKPD  Elektronik
dengan Model e Pembelajaran
Pembelajaran dengan  discovery

Berbasis Masalah  Jeqrning
untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi

Numerasi MTsN 1

Medan”

G. Definisi Istilah

Definisi istilah merupakan penjelasan yang spesifik mengenai makna dari

setiap kata kunci yang terdapat dalam pembahasan penelitian. Maka dari itu,

definisi istilah dalam penelitian ini adalah:

1.

Model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran yang
dalam proses pembelajarannya memfokuskan kepada siswa untuk menemukan
konsep secara mandiri dalam menyelesaikan permasalahan.

Kemampuan numerasi siswa adalah kemampuan dalam menggunakan
berbagai macam konsep matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu bentuk evaluasi
sistem pendidikan dalam kurikulum merdeka yang dirancang oleh pemerintah
untuk mengukur capaian hasil belajar pada kemampuan literasi dan numerasi.
Efektivitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan taraf tercapainya suatu
tujuan. Efektivitas dalam penelitian ini diukur melalui perbandingan rata-rata

hasil tes kemampuan numerasi setelah penerapan model pembelajaran
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discovery learning antara kelas eksperimen dan kelas kontrol serta uji N-Gain
untuk mengetahui peningkatan kemampuan numerasi siswa sebelum dan

sesudah penerapan model pembelajaran tersebut pada kelas eksperimen.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti
menerapkan sistematika penulisan yang dalam bagiannya terdapat setidaknya enam
kajian bab yang dijabarkan dalam garis besarnya.

Bab I Pendahuluan : Bab ini menjelaskan mengenai beberapa sub bahasan,
antara lain latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.

Bab II Kajian Pustaka : Bab ini menjelaskan mengenai kajian teori
mengenal model pembelajaran discovery learning, kemampuan numerasi siswa,
dan soal berbasis AKM, perspektif teori dalam islam, kerangka konseptual, dan
hipotesis penelitian.

Bab III Metode Penelitian : Bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan
jenis penelitian yang digunakan, lokasi penelitian berlangsung, variabel penelitian,
populasi dan sampel penelitian, data dan sumber data, instrumen penelitian,
validitas dan reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, analisis data, dan
prosedur penelitian.

Bab IV Paparan Data dan Hasil Penelitian : Bab ini menjelaskan
mengenal pemaparan data dan hasil penelitian yang diawali dengan kualitas

instrumen, uji normalitas, uji homogenitas, statistik deskriptif, uji hipotesis dengan
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uji Welch'’s T-Test serta N-Gain, Dalam bab ini juga berisikan interpretasi hasil
penelitian yang dikaitkan dengan hipotesis penelitian.

Bab V Pembahasan : Bab ini menjelaskan mengenai pembahasan
mengenai efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan numerasi pada konten aljabar siswa kelas VII yang dikaitkan dengan
penelitian yang sudah pernah dilakukan.

Bab VI Penutup : Bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang menjadi

akhir dalam penelitian.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran Discovery Learning
a. Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran discovery learning pertama kali dikemukakan oleh
Jerome Bruner, beliau berpendapat bahwa discovery learning sesuai dengan
pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, sehingga proses belajar siswa
yang baik adalah melalui penemuan sehingga berusaha sendiri untuk mencari solusi
dengan pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang
diperoleh siswa akan lama diingat, dan lebih mudah dalam menerapkan konsep-
konsep dalam situasi yang tepat (Alfitry, dkk., 2020).

Menurut Hammer (1997), discovery learning adalah proses pembelajaran
yang didalamnya terdapat aktivitas dan pengamatan yang mendorong siswa untuk
mencapai kesimpulan berdasarkan kemampuan mereka sendiri. Saifuddin (2014)
mendefinisikan bahwa pembelajaran discovery learning adalah sebuah strategi
pembelajaran yang cenderung menjadikan siswa untuk melakukan observasi,
eksperimen, atau aktivitas ilmiah sampai siswa bisa menarik kesimpulan dari
aktivitas tersebut. Lebih lanjut, (Rahmawati, 2021) dalam model pembelajaran
discovery learning, siswa akan secara aktif berusaha untuk mencari pemecahan
masalah serta mencari gagasan yang sesuai sehingga menghasilkan gagasan baru
yang bermakna. Oleh karena itu, dalam pembelajaran discovery learning ini siswa
didorong agar menemukan apa yang mereka pelajari secara mandiri dan kemudian

bisa memahami makna dari pengetahuan yang mereka bangun.

13
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Setiap model pembelajaran tentunya memiliki langkah-langkah pelaksanaan

yang harus diperhatikan dalam penerapannya, termasuk juga model pembelajaran

discovery learning. Kemendikbud (2013) dan Sinambela (2017) menentukan

terdapat enam langkah-langkah sistematis dalam pembelajaran discovery learning.

Tahapan-tahapan tersebut adalah (1) Stimulation (2) Problem Statement (3) Data

Collection (4) Data Processing (5) Verification (6) Generalization. Untuk langkah-

langkah model pembelajaran discovery learning yang lebih jelas lagi dijelaskan

dalam Tabel 2.1 berikut ini:

Tabel 2.1 Tahapan Model Pembelajaran Discovery Learning

Tahapan

Aktivitas Pembelajaran

Stimulation

Problem Statement

Data Collection

Data Processing

Verification

Generalization

Guru memberikan stimulus berupa permasalahan
kontekstual yang mendorong siswa untuk menemukan
informasi dari permasalahan tersebut.

Siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
masalah, sehingga muncul pendapat hingga pertanyaan
dari pemikiran siswa.

Guru meminta siswa untuk menggali informasi melalui
berbagai sumber untuk menjawab pertanyaan dari
rumusan pada tahap problem statement.

Siswa diminta menganalisis dan menginterpretasikan
hasil dari data yang dikumpulkan pada tahap sebelumnya.
Siswa melakukan verifikasi untuk memeriksa kebenaran
dari hasil analisis yang telah mereka lakukan dan
menyesuaikan dengan informasi yang diperoleh.

Siswa diminta untuk menyimpulkan hasil analisis yang
cocok terkait hasil jawaban siswa dan informasi yang
didapat.

¢. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

Model discovery learning memiliki kelebihan yang menjadikan model

pembelajaran ini dinilai unggul. Berikut beberapa kelebihan dari model

pembelajaran discovery learning; (1) melibatkan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran, (2) aktivitas dalam pembelajaran yang lebih bermakna daripada
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pembelajaran konvensional, (3) melatih siswa untuk berpikir dan mempelajari
keterampilan dan strategi baru, dan (4) model ini dapat menjadikan siswa untuk
lebih mudah dalam memahami konsep, informasi, dan data dari penemuan mereka
sendiri. Maka dari itu, model pembelajaran ini memiliki hubungan dengan upaya
peningkatan kemampuan numerasi siswa.

2. Kemampuan Numerasi

a. Pengertian Kemampuan numerasi

Kemampuan numerasi adalah kemampuan intelektual siswa yang
melibatkan proses berpikir sistematis dan logis dalam melakukan operasi hitung
(Gunur, dkk., 2018). Sejalan dengan pendapat Umam (2022), kemampuan numerasi
merupakan kemampuan untuk memecahkan berbagai masalah kontekstual yang
berhubungan dengan simbol dan angka terkait matematika dasar, menganalisis
informasi yang disajikan, dan menginterpretasi hasil analisis sehingga dapat
mengambil keputusan dengan tepat. Berdasarkan pemaparan beberapa definisi
diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi adalah kemampuan dalam
memperoleh, menginterpretasikan, mengaplikasikan, berbagai macam konsep
matematika dasar dalam permasalahan kontekstual yang melibatkan penggunaan
angka guna membuat keputusan yang tepat.

Kemampuan numerasi dapat dijadikan sebagai acuan bagi siswa dalam
konteks mata pelajaran lainnya (Hasanah & Hakim, 2021). Soal-soal yang
digunakan dalam mengukur kemampuan numerasi tidak hanya dihubungkan
dengan materi matematika saja, tetapi juga dapat dihubungkan dengan materi
pelajaran lainnya. Siswa dapat disebut mempunyai tingkat kemampuan numerasi

yang bagus yakni jika mereka mampu untuk menganalisis, menalar, dan
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mengkomunikasikan pengetahuan dan kemampuan dasar matematika dengan
efektif dan efisien, serta mampu memecahkan dan melakukan interpretasi
permasalahan matematika.

Adapun level kognitif dalam kemampuan numerasi dibagi menjadi tiga
level yaitu (1) pemahaman (Knowing), soal dalam level kognitif pemahaman
menilai kemampuan pengetahuan dan pemahaman dasar siswa tentang proses,
fakta, prosedur, konsep, (2) penerapan (Applying), soal dalam level kognitif
penerapan mengukur kemampuan matematika dalam menerapkan kemampuan
matematika dalam menerapkan pengetahuan dan pemahaman tentang hubungan,
fakta, prosedur, konsep, dan metode dalam konteks kehidupan sehari-hari untuk
menyelesaikan masalah, dan (3) penalaran (Reasoning) yakni mengukur
kemampuan penalaran siswa dalam menganalisis informasi dan data, memperluas
pemahaman mereka, sehingga dapat membuat kesimpulan yang lebih kompleks
(Taufiqurrahman, dkk., 2022)

Selanjutnya, konten dalam kemampuan numerasi ada empat yaitu bilangan,
pengukuran dan geometri, data dan ketidakpastian, dan aljabar. Konten bilangan
dalam kemampuan numerasi meliputi penyajian bilangan, sifat urutan, dan operasi
bilangan. Selanjutnya, konten geometri yang meliputi bangun datar, dan
menentukan volume dan luas permukaan secara kontekstual. Data dan
ketidakpastian dalam konten numerasi meliputi pemahaman dan cara menyajikan
data kontekstual (Asrijanty, 2020). Adapun konten dalam kemampuan numerasi

pada level 4 yakni untuk kelas 7 dan 8 dijelaskan sebagai berikut:
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1. Bilangan

Representasi dari konten bilangan meliputi; (1) menggunakan penjumlahan/
pengurangan/ perkalian/ pembagian pecahan atau bilangan desimal, termasuk
menghitung kuadrat dan kubik dari suatu bilangan desimal, serta operasi pada
bilangan bulat termasuk bilangan bulat negatif (2) memahami bilangan bulat,
bilangan berpangkat, dan bentuk akar (3) mengurutkan bilangan termasuk bilangan
bulat negatif, desimal, persentase, dan pecahan.
2.  Geometri dan Pengukuran

Pada aspek geometri, siswa diharapkan dapat menggunakan konsep
Teorema Pythagoras, mengenal dan menggunakan satuan kecepatan debit, serta
menghitung dan mengestimasi volume dan luas permukaan balok, kubus, dan
gabungannya.
3. Aljabar

Konten aljabar mencakup penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan
linier satu variabel serta sistem persamaan dan pertidaksamaan linier dua variabel.
Selain itu, konten aljabar juga mencakup pemahaman terkait pola barisan bilangan,
konfigurasi objek, serta memecahkan masalah aritmetika sosial yang terkait dengan
rasio atau persentase.
4. Data dan Ketidakpastian

Pada aspek ini, siswa diharapkan dapat menentukan dan menggunakan
mean, median, dan modus. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat menghitung

peluang kejadian sederhana.
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Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kemampuan numerasi, penelitian
ini difokuskan pada kemampuan numerasi siswa dalam konten aljabar. Peneliti
mengkaji bagaimana siswa kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari dapat
mengaplikasikan konsep aljabar dalam menyelesaikan soal berbasis AKM yang
merupakan bagian penting dari matematika dasar yang mendukung peningkatan

kemampuan numerasi secara keseluruhan.

b. Indikator Kemampuan Numerasi

Indikator kemampuan numerasi mencakup berbagai aspek yang diperlukan
untuk menilai sejauh mana siswa dapat menggunakan konsep matematika dasar
dalam konteks yang relevan. Siswa dianggap telah memiliki kemampuan numerasi
yang baik jika aktivitas mereka memenuhi kriteria yang sesuai dengan indikator
kemampuan numerasi tersebut. Adapun indikator kemampuan numerasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan numerasi menurut
(Han, dkk., 2017) yang disajikan dalam Tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Numerasi

No. Indikator Kemampuan Numerasi
1.  Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait
dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan
sehari-hari.
2. Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya).
3. Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil
keputusan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator menurut Hann Weilin.
Penggunaan indikator tersebut juga telah digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu

(Winata, dkk., 2021).
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¢. Hubungan Kemampuan Numerasi dengan Materi Persamaan Linear Satu
Variabel

Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) merupakan salah satu materi pada
konten aljabar dalam kemampuan numerasi berdasarkan kerangka Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM). Salah satu kompetensi yang diharapkan dikuasai
oleh siswa pada konten aljabar di level 4 adalah menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Kompetensi ini tidak hanya menuntut siswa
untuk memahami konsep dasar aljabar, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Selain itu, pemahaman PLSV juga
menjadi dasar penting untuk mempelajari materi-materi khususnya pada konten
aljabar yang lebih kompleks, sehingga dapat membangun pondasi yang kuat untuk
pengembangan kemampuan numerasi siswa secara menyeluruh.

Persamaan linear satu variabel adalah suatu kalimat terbuka dengan satu
variabel yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=) dan variabelnya hanya
berpangkat satu (Ciswanti, 2015). Hal ini sejalan dengan pendapat Hardiyana
(2016) yang mengatakan bahwa persamaan linear satu variabel merupakan suatu
persamaan dari variabel berpangkat paling tinggi 1 dan hanya memiliki 1 variabel.
Bentuk umum dari persamaan linear satu variabel adalah:

ax+b=0,a#0,dana,b €ER
Keterangan:
x = variabel
a = koefisien

b = konstanta
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Berikut adalah contoh dari persamaan linear satu variabel:
a. x+5=9

b. p—5=5

c. 3m+2=11

ce__9

Contoh-contoh di atas menggunakan tanda hubung (sama dengan). Kalimat di
atas disebut persamaan. Persamaan-persamaan di atas mempunyai satu variabel,
yaitu x, p, dan n, yang pangkat dari masing-masing variabel adalah satu. Sehingga
persamaan di atas merupakan persamaan linear satu variabel.

Untuk menyelesaikan suatu persamaan linear satu variabel, terdapat dua
cara metode yang dapat digunakan, yaitu:
1) Metode Substitusi

Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dengan menggunakan
metode substitusi dilakukan dengan mengganti variabel dengan bilangan yang
ditentukan, sehingga persamaan tersebut menjadi kalimat benar.
Contoh:
Tentukan himpunan selesaian dari persamaan x + 5 = 9, jika x merupakan anggota
himpunan 4 = {1,2,3,4}!
Penyelesaian:
x+5=9
Jikax € {1,2,3,4}
Maka:
Substitusi x = 1, maka 1 + 5 = 9 (kalimat salah)

Substitusi x =2, maka 2 + 5 = 9 (kalimat salah)

Substitusi x = 3, maka 3 + 5 = 9 (kalimat salah)
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Substitusi x =4, maka 4 + 5 = 9 (kalimat benar)
Maka himpunan selesaian dari persamaan x + 5 = 9 adalah {4}.
2) Membentuk persamaan yang setara (ekuivalen)

Dua persamaan atau lebih dikatakan ekuivalen apabila memiliki himpunan
penyelesaian yang sama dan dinotasikan dengan tanda “«-”. Suatu persamaan linier
dapat dinyatakan ke dalam persamaan yang ekuivalen dengan cara menambah atau
mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang sama dan mengalikan atau membagi
kedua ruas dengan bilangan yang sama (Suryanti, dkk., 2015).

Contoh:
Tentukan selesaian dari x + 5 = 9 dengan mencari nilai yang ekuivalen!
Pembahasan:

x+5=9 (kedua ruas dikurangi 5)
©x+5-5=9-5
o x =4
Jadi, selesaian adalah x = 4
3. Soal Berbasis Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)

a. Pengertian Asesmen Kompetensi Minimum

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu bentuk evaluasi
dalam kurikulum merdeka saat ini yang disusun untuk mengukur kompetensi dasar
siswa. AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar oleh semua siswa untuk
mengembangkan kemampuan siswa guna untuk membiasakan siswa dalam berpikir
lebih mendalam yang bersifat kontekstual (Cahyanovianty, 2020). AKM telah
diatur dalam Permendikbudristek Nomor 17 Tahun 2021 pasal 9 ayat 1 yang

berbunyi “Asesmen Kompetensi Minimum digunakan untuk mengukur kompetensi
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literasi membaca dan numerasi yang harus dimiliki siswa”. AKM yang ditetapkan
pemerintah saat ini merupakan salah satu usaha pemerintah untuk menyiapkan
pendidikan dalam mencapai target abad 21 yang membutuhkan berbagai macam
kemampuan setiap individu siswa.

Tujuan dari AKM dalam kurikulum merdeka adalah untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kompetensi siswa, bukan hanya
sekedar penguasaan materi saja. Sejalan dengan pendapat Anggraini, dkk., (2022)
bahwa Pelaksanaan AKM bertujuan untuk menilai kompetensi dasar yang
dibutuhkan setiap siswa, mengembangkan kompetensi individu siswa, dan
memperbaiki sistem pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Maka dari itu, asesmen memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran
khususnya dalam hal pengukuran dan evaluasi individu siswa guna meningkatkan
sistem pembelajaran yang sudah terlaksana.

b. Komponen Soal Asesmen Kompetensi Minimum

Berdasarkan definisi mengenai AKM yang sudah dijelaskan dalam poin
sebelumnya, literasi dan numerasi menjadi suatu komponen mendasar yang diukur
dalam pelaksanaan AKM. Kemampuan numerasi dalam AKM memuat tiga
komponen yaitu konten, proses kognitif, dan konteks. Adapun tujuan dari ketiga
komponen tersebut adalah untuk menjadikan siswa berpikir level tinggi khususnya
dalam konteks kemampuan numerasi dengan berbagai permasalahan pada soal. Hal
tersebut mengacu pada tujuan dari AKM sendiri yaitu untuk mengukur kemampuan
tiap individu siswa dalam mencapai kompetensi cakap atau mabhir.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa terdapat tiga komponen

dalam kemampuan numerasi AKM. Komponen pertama adalah konten yang berisi
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aljabar, bilangan, geometri, pengukuran, data dan ketidakpastian. Kedua terdapat
komponen proses kognitif yang terdiri dari pemahaman, penerapan, dan penalaran.
Ketiga adalah komponen konteks yang memuat personal, sosial budaya, dan
saintifik. Dengan memahami tiga komponen ini, dapat dilihat bagaimana AKM
numerasi disusun untuk memberikan gambaran secara mendalam tentang
kemampuan matematika siswa. Penerapan AKM dirancang tidak hanya untuk
menilai secara teoritis saja, tetapi juga bagaimana siswa dapat mengaplikasikan ke
dalam permasalahan kontekstual.

c¢. Bentuk Soal Asesmen Kompetensi Minimum

Soal AKM yang ada pada kurikulum merdeka saat ini memfokuskan pada
kemampuan literasi dan numerasi yang didasarkan dalam Programme for
International Student Assesment (PISA). Bentuk soal AKM dapat disusun dengan
berbagai macam bentuk soal seperti soal-soal PISA. AKM yang diselenggarakan
secara nasional dilaksanakan berbasis komputer, sehingga bentuk soal yang biasa
digunakan adalah soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, atau
benar-salah untuk mempermudah pengolahan hasil ujian. Selain itu, terdapat soal
essay untuk mengevaluasi kemampuan siswa melalui teks (Sani, 2021).

Bentuk soal AKM yang didasarkan pada PISA menjadikan guru perlu
membiasakan untuk membuat soal yang berbasis AKM dalam pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu, bentuk soal berbasis AKM yang dibuat oleh guru dalam
pembelajaran disesuaikan seperti bentuk soal PISA, yaitu pilihan ganda, pilihan
ganda kompleks, menjodohkan, benar salah, ya tidak, uraian singkat, uraian
panjang, dan lain-lain. Desain soal berbasis AKM hendaknya disusun dengan

menerapkan pendekatan dengan aspek yang beragam, misalnya dengan menyajikan
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informasi berupa teks, tabel, grafik, dan ilustrasi (Sani, 2021). Pendekatan atau
stimulus yang disajikan dalam soal berbasis AKM juga perlu diintegrasikan dengan
unsur kontekstual dan informatif. Stimulus tersebut sebaiknya mempunyai unsur
edukatif, inspiratif, menarik, dan memiliki nilai kebaruan.

Soal berbasis AKM yang digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi
dapat dikaitkan dengan berbagai mata pelajaran salah satunya matematika.
Pendekatan atau stimulus tersebut juga dapat dikaitkan dengan beberapa soal-soal
sesuai dengan konteks mata pelajaran. Maka dari itu, soal berbasis AKM perlu
diimplementasikan dalam berbagai konteks mata pelajaran termasuk juga

matematika.

B. Perspektif Teori dalam Islam

al-Quran tidak hanya memuat panduan hidup bagi umat manusia, tetapi juga
menyediakan arahan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. Belajar dan
pembelajaran dapat diartikan sebagai konsep taklim dan islam. Istilah taklim pada
umumnya berkonotasi dengan tarbiyah, tadris, dan ta’dim meskipun bila ditelusuri
secara mendalam maka istilah tersebut akan terjadi perbedaan makna. Perintah
untuk taklim banyak dalil yang menjelaskannya, baik dari sumber al-Quran maupun
hadis Nabi Muhammad saw. Misalnya hal-hal yang berkaitan dengan orang-orang
yang menuntut ilmu pengetahuan, perbedaan orang yang belajar dengan yang tidak,
atau melalui hadis-hadis Nabi Muhammad saw, pentingnya menuntun ilmu

pengetahuan sekalipun sampai ke Negeri Cina.
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Berdasarkan hal ini, maka dapat dipahami bahwa belajar dan pembelajaran
akan ditemukan dalil-dalilnya dari al-Quran yang berkenaan dengan petunjuk al-
Quran tentang pentingnya belajar dan pembelajaran, Perintah belajar dan

pembelajaran dikemukakan dalam QS al-Alaq/96: 1-5
/"/ < /&/ o @ Y/° [ 3. a‘/‘.’. E*// ° .0 ¢ /*//, %//. ° A W ° 2/2
e all dle G s B T Gle 2 SLSY) Gl Gls G 3 Ll T
HEARRIEON

Artinya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dan mengajarkan
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya ™.

Kemampuan numerasi merupakan salah satu kemampuan yang diharapkan
dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan, baik itu dalam aspek

pembelajaran matematika dan juga kehidupan sehari-hari. Hal ini sudah disebutkan

dalam firman Allah QS. al-Bagarah ayat 261 yang berbunyi:

¢ P
ij\_g :/,.1?} U-%B J{f/ /./ ., aw/ §4»‘ j/ Z} ;} / :)j JM
sO(~- R /L,% @ . ‘})L/%&
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Artinya :

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah
seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh
tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi

’

siapa yang Dia kehendaki. Allah Mahaluas lagi Maha Mengetahui”.
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Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai bagaimana konsep numerasi,
seperti penggunaan analogi bilangan untuk menggambarkan keberkahan dan hasil
dari sedekah yang dikeluarkan oleh orang-orang beriman. Ayat ini tidak hanya
menggambarkan manfaat dari sedekah secara kuantitatif tetapi juga mengajarkan
tentang keberkahan dan pengaruh dari amal yang diberikan. Hal ini menunjukkan
integrasi prinsip numerasi dalam ajaran islam dan bagaimana bilangan dapat

digunakan untuk memahami dan mengevaluasi nilai-nilai spiritual dan amal.

C. Kerangka Konseptual

Dalam pembelajaran matematika, siswa sering mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan konsep matematika dan mengaitkan strategi yang tepat untuk
menyelesaikannya. Kesulitan ini berdampak pada rendahnya kemampuan numerasi
siswa khususnya dalam menyelesaikan soal berbasis AKM pada konten aljabar.
Berdasarkan kesulitan tersebut dan didukung dengan pengamatan terhadap siswa,
menunjukkan bahwa model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru
menjadikan siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran yang digunakan selama ini belum
sepenuhnya efektif dalam mengembangkan kemampuan numerasi siswa secara
optimal.

Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu solusi yang
diharapkan dapat melibatkan siswa secara aktif hingga bisa menemukan sesuatu
dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki (Kartikasari, dkk., 2018). Adapun

gambaran umum melalui kerangka konseptual, kita dapat menentukan variabel-
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variabel yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini. Berikut merupakan

kerangka konseptual dalam penelitian ini yang disajikan dalam bentuk Gambar 2.1.

Model pembelajaran yang kurang efektif, siswa
cenderung pasif dalam pembelajaran, kemampuan
numerasi yang rendah

| Pretest |
/ \

Kelas eksperimen dengan model Kelas kontrol dengan model
pembelajaran discovery learning pembelajaran konvensional

v

I Posttest I

v

Efektivitas penerapan model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar
kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian yang kebenarannya perlu dibuktikan melalui data empiris di lapangan
(Setyawan, 2014). Penetapan hipotesis didasarkan pada kajian teoritis, temuan
peneliti terdahulu, dan kerangka konseptual yang telah disusun sebelumnya. Dalam
konteks penelitian ini, rendahnya kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar
menjadi permasalahan utama yang perlu diatasi melalui model pembelajaran yang

lebih interaktif dan berpusat pada siswa. Model pembelajaran discovery learning
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dipilih sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Dengan
mempertimbangkan kondisi di lapangan, teori yang mendasari, serta tujuan dari
penelitian ini, berikut merupakan hipotesis dalam penelitian ini:
Ho : Penerapan model pembelajaran discovery learning tidak efektif terhadap
kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.
H; : Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap

kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen (quasi
experimen) dengan pendekatan kuantitatif. Pada jenis penelitian kuasi eksperimen
ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Kelompok eksperimen adalah kelompok yang mendapatkan treatment (perlakuan)
berupa penerapan model pembelajaran discovery learning, sedangkan kelompok
kontrol berfungsi sebagai kelompok pembanding dengan model pembelajaran
konvensional.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Prefest Posttest
Nonequivalent Control Group Design yang setiap masing-masing hasil pretest dan
posttest-nya akan dibandingkan untuk mengetahui apakah hasil dari penyelesaian
soal berbasis AKM siswa berbeda dan efektif ketika diterapkannya model
pembelajaran discovery learning atau konvensional. Desain ini dipilih oleh peneliti
karena penelitian ini bersifat mengukur hasil belajar terhadap kemampuan numerasi
siswa. Adapun desain penelitian tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Treatment
Kelas Pretest (Perlakuan) Posttest
Eksperimen Z, Y 7>
Kontrol 73 - 74

29
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Keterangan:

Eksperimen : Kelompok siswa yang diterapkan treatment model pembelajaran
discovery learning

Kontrol : Kelompok siswa yang tidak diterapkan model pembelajaran

discovery learning

Z, : Pretest kelompok eksperimen
Z3 : Pretest kelompok kontrol
Y : Perlakuan kelompok eksperimen (pembelajaran dengan model

pembelajaran discovery learning)
7 : Posttest kelompok eksperimen

Z4 : Posttest kelompok kontrol

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Almaarif 01 Singosari yang terletak di
JI. Masjid No. 33 Desa Pagentan, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, Jawa
Timur. Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena beberapa alasan yang
mendukung kelancaran dan relevansi penelitian. Pertama, sekolah ini terbuka bagi
penelitian yang dapat memberikan inovasi dalam pembelajaran. Selain itu,
berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru matematika, diketahui
bahwa kemampuan numerasi siswa di sekolah ini masih tergolong rendah. Hal ini
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengkaji efektivitas model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa. Lebih

lanjut, di sekolah tersebut belum pernah dilakukan eksperimen kemampuan
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numerasi siswa melalui model pembelajaran discovery learning sehingga peneliti

ingin memberikan paradigma baru pembelajaran melalui model tersebut.

C. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian menjadi suatu objek fokus yang menjadi titik
perhatian dalam penelitian kuantitatif. Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya yang berpengaruh kepada sampel yang ada (Sugiyono, 2007).
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan numerasi berupa

pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kontrol.

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan oleh peneliti yaitu seluruh siswa kelas VII MTs
Almaarif 01 Singosari tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri dari delapan kelas yaitu
kelas VII-A sampai kelas VII-H. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, sampel dipilih
berdasarkan rekomendasi dari guru yang memahami karakteristik siswa di setiap
kelas. Berdasarkan rekomendasi dari guru, pemilihan sampel penelitian adalah
kelas VII A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 34 dan VII E sebagai

kelas kontrol dengan jumlah siswa 35.
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E. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil tes yang
merupakan data interval yang dikumpulkan melalui pretest dan posttest dalam
mengukur kemampuan numerasi siswa. Sedangkan sumber data dalam penelitian
ini adalah siswa yang menjadi sampel penelitian yang terdiri atas dua kelas, yaitu

kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan VII E sebagai kelas kontrol.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu peneliti yang digunakan dalam
mengumpulkan data informasi sehingga kegiatan penelitian berjalan runtut,
sistematis dan mudah. Peneliti menggunakan instrumen tes dengan bentuk soal
berbasis AKM. Instrumen penelitian berbentuk tes berperan sebagai alat ukur untuk
mengumpulkan data mengenai penguasaan terhadap kemampuan tertentu. Untuk
mengukur kemampuan numerasi siswa, peneliti menggunakan bentuk soal berbasis
AKM dengan tiga butir soal per tes. Ada dua jenis penilaian, pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan dalam pembelajaran discovery learning.
Instrumen tes disusun dengan berdasarkan indikator kemampuan numerasi pada
konten aljabar yang telah ditetapkan sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan

dilanjutkan dengan penguatan berbentuk kisi-kisi dan rubrik penilaian.



33

G. Kualitas Instrumen
1. Uji Validitas
a. Uji Validitas Isi

Validitas isi adalah salah satu uji validitas yang diperoleh dengan menilai
kelayakan atau kesesuaian isi instrumen melalui analisis rasional oleh panel yang
berkompeten atau melalui expert judgement (penilaian ahli). Expert judgement
untuk tes kemampuan numerasi dalam penelitian ini adalah dosen Program Studi
Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu bapak Nuril Huda,
M.Pd dan guru mata pelajaran matematika MTs Almaarif 01 Singosari, yaitu bapak
Alfian Bayani, S.Pd. Sedangkan expert judgement untuk modul ajar adalah dosen
Program Studi Tadris Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, yaitu
bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

Para ahli memberikan skor untuk setiap item dengan mencentang kolom
pada skala 1,2,3, atau 4. Selanjutnya, para ahli memberikan saran perbaikan dan
menuliskan kesimpulan keseluruhan berdasarkan penilaian yang telah dihitung.
Kriteria kevalidan instrumen mengacu pada pedoman dari penelitian

Septyaningrum dan Lestari (2023), seperti ditunjukkan pada Tabel 3.2 berikut:

jumlah skor yang diperoleh

Persentase(%) = P ——— x 100%
Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Instrumen
Persentase Kategori Kevalidan
0% <x < 20% Sangat Tidak Valid
21% <x < 40% Tidak Valid
41% <x < 60% Cukup Valid
61% <x < 80% Valid

81% <x < 100% Sangat Valid




34

Berikut hasil pengujian validitas instrumen oleh expert judgement.
1. Validitas Isi Instrumen Tes

Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan instrumen disajikan pada
Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Rekap Persentase Validitas Instrumen Tes

Validator Skor Perolehan  Skor Total Persentase  Kategori

Sangat
)
1 23 28 82,14% Valid
Sangat
()
2 27 28 94,43% Valid
Total 50 176,57%
Rata-rata 25 88,29%

2. Validitas Isi Modul Ajar
Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan modul ajar disajikan pada
Tabel 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Rekap Persentase Validitas Modul Ajar

Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori
47 48 97,92% Sangat Valid

3. Validitas Lembar Observasi Aktivitas Pembelajaran
Adapun ringkasan hasil perhitungan kevalidan lembar observasi aktivitas
pembelajaran disajikan pada Tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Rekap Persentase Validitas Lembar Observasi

Skor Perolehan Skor Total Persentase Kategori
21 24 87,5% Sangat Valid

Berdasarkan hasil validasi instrumen tersebut secara umum berada pada

kategori valid dengan beberapa perbaikan dari validator.
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b. Uji Validitas Empirik

Instrumen akan dikatakan layak apabila instrumen tersebut dapat mengukur
variabel data yang diteliti dengan tepat, sehingga instrumen tersebut dapat
memperoleh hasil yang benar dan tepat. Kelayakan dari instrumen penelitian
menjadi alat ukur yang harus dipenuhi sebagai kriteria instrumen agar bisa
dikatakan valid. Begitu juga dengan penelitian ini, agar instrumen tes yang akan
digunakan dapat dikatakan telah memenuhi kriteria maka dilakukan uji validitas
instrumen secara empirik. Pada wvaliditas empirik peneliti menggunakan
correlations pearson product moment berbantuan program software /BM SPSS

Statistic 26. Berikut rumus correlations pearson product moment menurut

(Arikunto, 2010).

NYXY — X))

T TNEX?) - (TXOHNEY?) - 2V
Keterangan:
Tey : Koefisien validitas butir pertanyaan yang dicari
N : Banyaknya responden (sampel)
X : Skor yang diperoleh subyek dari tiap item
Y : Skor total yang diperoleh dari seluruh item

Berdasarkan hasil uji validitas butir instrumen peneliti membandingkan
nilai 7¢yng dengan 7451, dengan pengambilan keputusan apabila 7hityng > Teaber
maka item dikatakan valid, begitupun sebaliknya. Adapun hasil uji validitas butir

instrumen tes kemampuan numerasi disajikan pada Tabel 3.6 berikut:
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Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Instrumen

Indikator Ti
na ];‘u(t)il;' 1ap T hitung Ttabel Keterangan
1 0,893 0,2335 Valid
2 0,802 0,2335 Valid
3 0,702 0,2335 Valid
Rata-rata 0,779 Valid

2. Uji Reliabilitas

Setelah uji validitas dilakukan, langkah selanjutnya adalah menguji
reliabilitas dari instrumen yang dinyatakan valid. Uji reliabilitas digunakan untuk
mengetahui ketepatan instrumen tersebut dalam mengukur apa yang akan diukur.
Artinya, kapanpun instrumen tersebut digunakan akan memberikan hasil yang
relatif sama. Pada penelitian ini, reliabilitas dari sebuah instrumen dihitung dengan
menggunakan bantuan program IBM SPSS 26.0 for Windows dengan teknik uji
reliabilitas Cronbach s Alpha. Kriteria pengambilan keputusan jika nilai 1459 >
0,06 maka instrumen dikatakan reliabel. Berikut hasil uji reliabilitas yang disajikan
pada Tabel 3.7 berikut:

Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen Nilai Cronbach’s Alpha

Tes Kemampuan Numerasi 0,718

Hasil uji reliabilitas instrumen tes kemampuan numerasi adalah 0,718 > 0,6.
Berdasarkan pengambilan keputusan uji reliabilitas tes kemampuan numerasi
dinyatakan reliabel.

3. Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran item atau indeks kesulitan adalah angka yang

menunjukkan proporsi siswa yang menjawab benar dalam satu soal. Perhitungan

tingkat kesukaran soal dihitung dengan seberapa besar derajat suatu kesukaran soal
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oleh siswa dan soal yang dikatakan sukar apabila hanya sedikit siswa yang bisa

menjawab. Untuk menentukan tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan

rumus:
mean
TK = ,
skor maksimum

Keterangan:
TK : Tingkat kesukaran
Mean : Rata-rata skor perolehan tiap butir
Skor maksimum : Skor maksimum tiap butir

Menurut Mardapi (2016) klasifikasi untuk tingkat kesukaran disajikan pada
Tabel 3.8 sebagai berikut:

Tabel 3.8 Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Klasifikasi
0-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah

Berikut hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes kemampuan numerasi yang
disajikan pada Tabel 3.9 berikut:

Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen

Butir Soal Ke Tingkat Kesukaran Keterangan
1 0,41 Sedang
2 0,25 Sukar
3 0,24 Sukar

Berdasarkan tabel di atas, butir pertama termasuk dalam kategori sedang,
sedangkan butir kedua dan ketiga termasuk dalam kategori sukar.
4. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda adalah pengkajian butir tes yang ditujukan untuk

membedakan kemampuan siswa yang tergolong tinggi dan kemampuan siswa yang
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tergolong rendah. Menurut Boopathiraj dan Chellamani (2013), rumus daya

pembeda sebagai berikut:

Xa —X
DP = =G
Keterangan:
DP  : Daya Pembeda
Xa : Rata-rata skor kelompok tinggi
Xg : Rata-rata skor kelompok rendah

SMI  : Skor maksimum ideal
Daya pembeda pada setiap butir soal dapat dikelompokkan dengan

interpretasi nilai menurut Son (2019) seperti pada Tabel 3.10 berikut:

Tabel 3.10 Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Klasifikasi
0,00 <DP < 0,20 Lemah
0,20 <DP < 0,40 Cukup
0,40 <DP < 0,70 Baik
0,70 <DP <1,00 Baik Sekali

Berikut hasil dari uji daya pembeda tes kemampuan numerasi yang disajikan
pada Tabel 3.11 berikut:

Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Beda Instrumen Tes Kemampuan Numerasi

Butir Soal Ke Daya Beda Keterangan
1 0,51 Baik
2 0,45 Baik
3 0,25 Cukup

Berdasarkan Tabel 3.11 hasil uji daya pembeda butir soal memiliki daya beda yang

mencakup kategori baik dan cukup.
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H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan data sesuai tata
cara penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan numerasi dalam
pembelajaran konvensional dan discovery learning. Adapun tes dilaksanakan
sebanyak dua kali, yaitu pretest dan posttest. Teknik pengumpulan data melalui tes
ini berupa soal berbasis AKM berjumlah tiga butir soal dengan bentuk pilihan ganda

kompleks, benar salah, dan uraian.

I. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu tahapan yang digunakan untuk
mengelola data penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Maka dari itu,
setelah data terkumpul harus segera dianalisis guna menjawab permasalahan yang
sudah dirumuskan. Gambaran secara umum tahapan analisis data dalam penelitian

ini disajikan dalam bentuk Gambar 3.1.



[ Data Tes Kemampuan Numerasi ]

l [ Analisis Deskriptif }

4[ Uji Normalitas ]7 l—[ Uji Homogenitas ]—

A 4

[ Data tidak berdistribusi normal ] [ Data berdistribusi normal ]——[ Data bersifat homogen ] [ Data tidak bersifat homogen ]

v
[ Uji Hipotesis Non-parametrik ] [ Uji Hipotesis Parametrik
[ Mann-Whitney ] [ Independent Sample t-test

A 4

[ Welch’s t-test ]

Gambar 3. 1 Tahapan Analisis Data
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1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan metode analisis data yang digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data yang diperoleh dari hasil penelitian secara
sistematis. Dalam konteks penelitian ini, analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran umum tentang hasil tes kemampuan numerasi siswa yang
berbentuk soal berbasis AKM. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam
analisis deskriptif meliputi:
a. Mean (rata-rata)

Nilai rata-rata dari hasil tes siswa dihitung untuk mengetahui gambaran
umum kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Adapun

rumus yang digunakan peneliti adalah:

XX

n

X =

Keterangan:
x  :Rata-rata
Y. x; : Jumlah dalam semua data
n  : Banyak data
b. Standar Deviasi (Simpangan Baku)
Penghitungan standar deviasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
variasi atau penyebaran nilai-nilai hasil tes siswa dari nilai rata-rata. Rumus yang

digunakan peneliti dalam analisis ini adalah:

Z?:l(xi - E)2
(n—1)

Keterangan:

S : Standar Deviasi

50
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x; :Datake-i
x :Rata-rata sampel
n  : Banyaknya data
2. Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah populasi data yang akan
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Karena distribusi data yang normal
merupakan suatu keharusan dan syarat yang harus dipenuhi dalam penelitian. Data
dikatakan berdistribusi normal apabila jumlah data diatas dan dibawah rata-rata
adalah sama, begitu juga dengan simpangan bakunya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan berbantuan program software /BM
SPSS Statistic 26 untuk melakukan uji normalitas data. Dengan dasar pengambilan
keputusan sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal.
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui antara dua keadaan. Dalam penelitian ini uji
homogenitas yang digunakan adalah uji Lavene, dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut:
Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data penelitian bersifat homogen.

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data penelitian tidak bersifat homogen.
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b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan
analisis data untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Tujuan dari uji hipotesis
ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran discovery learning efektif
terhadap kemampuan numerasi siswa dalam menyelesaikan soal berbasis AKM.
Untuk menilai efektivitas model pembelajaran, peneliti menggunakan uji Welch's
T-Test, yang dipilih berdasarkan karakteristik data yang berdistribusi normal namun
memiliki variansi tidak sama (tidak homogen).

Welch adalah wuji analisis varians klasik yang menguji dengan
membandingkan varian data berdistribusi normal akan tetapi tidak memenuhi

asumsi homogenitas. Uji ¢ Welch mendefinisikan statistik # dengan rumus berikut.

X1— X2

ty =
J (s12/npy+(s22/np)

Keterangan :
X, : Rata-rata sampel 1
X, : Rata-rata sampel 2
42 :Varians sampel 1
S,2: Varians sampel 2
ny : Jumlah sampel 1
ng : Jumlah sampel 2
Setelah data dianalisis dan didapatkan nilai t, selanjutnya dilakukan
pengujian hipotesis dengan menetapkan taraf signifikan 5% dengan Kriteria
pengambilan keputusan adalah membandingkan t hitung dengan t tabel atau t kritis.

Adapun hipotesis yang digunakan yaitu dalam penelitian ini yaitu:
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Ho : Penerapan model pembelajaran discovery learning tidak efektif terhadap
kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.
H; : Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap
kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.
Untuk kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
e Jika nilai t hitung > nilai tabel maka Ho ditolak
e Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka Ho diterima
Selain menganalisis perbedaan dengan menggunakan uji Welch's T-Test
peneliti juga menghitung seberapa besar efektivitas penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa menggunakan ukuran
effect size cohen’s d. Uji Cohen s d merupakan indikator effect size yang digunakan
untuk mengukur besarnya efek atau dampak suatu perlakuan terhadap variabel lain
dalam suatu penelitian (Cavus & Deniz, 2022). Rumus untuk menghitung effect size

adalah sebagai berikut:

L 5%
Swithin
Keterangan :
d : Effect Size
X, : Rata-rata kelas eksperimen
X,  :Rata-rata kelas kontrol

Swithin - Standar deviasi gabungan



45

Untuk mencari nilai S,,;4p;, menggunakan rumus sebagai berikut:

(n, — 1)S2 + (n, — 1)S2
Swithin = e+, — 2
1 2

Keterangan :

Swithin - Standar deviasi gabungan

ny : Jumlah sampel kelas eksperimen
n, : Jumlah sampel kelas kontrol
S1 : Standar deviasi kelas eksperimen
S, : Standar deviasi kelas kontrol

Menurut Cohen (1988) klasifikasi untuk tingkat efektivitas disajikan pada
Tabel 3.13 berikut:

Tabel 3. 12 Klasifikasi Tingkat Efektivitas

Rentang Effect Size Klasifikasi
0,20 - 0,50 Kecil
0,50 -0,80 Sedang
> (0,80 Besar
c¢. Uji N-Gain

Analisis data yang digunakan untuk menilai dan mengetahui peningkatan
hasil tes kemampuan numerasi siswa dilakukan melalui analisis gain-ternormalisasi
<g>. Uji N-Gain bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan atau perlakuan
(treatment) tertentu dalam penelitian (Widayanti dkk., 2016). Rumus dari N-Gain
adalah sebagai berikut:

skor posttest — skor pretest

N — gain score =
g skor ideal — skor pretest
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Menurut Fauzi, dkk., (2022) kriteria untuk N-Gain Score disajikan pada Tabel 3.13
sebagai berikut:

Tabel 3.13 Kriteria N-Gain Score

Rentang N-Gain Klasifikasi
N-Gain > 0,70 Tinggi
0,30 < N-Gain <0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah

J. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian merupakan bagian penting yang menjelaskan langkah-
langkah yang diambil dalam penelitian secara sistematis. Adanya langkah-langkah
yang sistematis dalam penelitian memberikan kemudahan bagi peneliti untuk lebih
fokus dan terarah. Adapun dalam penelitian ini, prosedur penelitian adalah sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan
Peneliti mengirimkan surat permohonan izin penelitian kepada instansi
yang berkaitan, yaitu MTs Almaarif 01 Singosari. Pengajuan izin ini sebagai
langkah awal sehingga peneliti diberikan akses masuk ke dalam instansi terkait
penelitian.
2. Studi Pendahuluan
a. Peneliti melakukan studi lapangan, observasi sekaligus konsultasi kepada guru
mata pelajaran matematika kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari untuk
mengambil data awal sehingga peneliti mendapatkan permasalahan yang
relevan.
b. Peneliti melakukan studi literatur, mencari pustaka-pustaka berkaitan dengan

penelitian yang akan dilaksanakan guna mendukung penelitian yang dilakukan.
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3. Perumusan Masalah

Dalam tahap ini peneliti merumuskan tujuan dari penelitian itu sendiri.
Perumusan masalah diperoleh dari hasil analisis penelitian pada saat peneliti
melakukan studi lapangan. Peneliti merumuskan bahwa kemampuan numerasi
siswa masih kurang, sehingga diberikan solusi dengan pembelajaran yang
bervariasi seperti model pembelajaran discovery learning.
4. Membuat Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran ini terkait dengan kemampuan numerasi dalam
model pembelajaran discovery learning. Modul ajar, LKPD, soal tes berbasis AKM
yang terkait dengan kemampuan numerasi, jurnal mengajar, absensi siswa, dan
rubrik penilaian, merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini.
5. Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran ini dilakukan di dua kelas yang dipilih sebagai
sampel penelitian, yaitu kelas VII A yang menggunakan model pembelajaran
discovery learning, dan kelas VII E yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Dalam prosesnya, peneliti bertindak sebagai pengajar dan
menyampaikan materi dari awal hingga akhir topik.
6. Melaksanakan Tes

Tes diberikan kepada siswa untuk melihat dan mendapatkan data mengenai
kemampuan numerasi siswa. Tes diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest dan

posttest untuk mengukur kemampuan numerasi siswa pada kedua kelas tersebut.
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7. Pengumpulan Data dan Pengolahan Data

Peneliti mengumpulkan informasi lapangan melalui pengamatan langsung
dan dokumen. Setelah itu, peneliti melakukan olah data untuk digunakan ke tahap
selanjutnya yaitu analisis data.
8. Analisis Data

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis data terkait kemampuan numerasi
siswa dalam pembelajaran discovery learning. Peneliti melakukan analisis data
dengan berbantuan program komputer /BM SPSS Statistic 26. Analisis data
mencakup analisis deskriptif, uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas), uji
hipotesis (uji Welch's T-Test), dan uji N-Gain.
9. Kesimpulan

Data yang sudah dikumpulkan dan dianalisis, digunakan untuk menarik
kesimpulan yang kemudian disajikan dalam laporan penelitian. Dalam penelitian
ini, bagian penarikan kesimpulan akan menjelaskan efektivitas penerapan model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi
PLSV.
10. Penulisan Hasil Laporan Penelitian

Tahap akhir sekaligus tahap paling penting dari dilakukannya penelitian
adalah menuliskan laporan hasil penelitian. Tahapan penulisan hasil penelitian
adalah cara untuk berkomunikasi antara peneliti dan orang-orang yang akan

menggunakan hasil penelitian.
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Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut, berikut merupakan prosedur

penelitian yang disajikan pada Gambar 3.2 berikut:

Studi Lapangan
Tahap Persiapan - & Studi Literatur - Perumusan Masalah

!

Melaksanakan Membuat Land Teori &
Kegiatan - Perangkat _ andasan 1cotl ¢
Pembelajaran Pembelajaran rumusan hipotesis

|

Pengumpulan Data —
Melakukan Tes ‘ dan Pengolahan ‘ Analisis Data

Data l

Kesimpulan dan saran

!

Hasil Laporan Penelitian

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Almaarif 01 Singosari pada semester
genap Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap kemampuan
numerasi siswa pada konten aljabar di kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi
experiment) dengan desain Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design
yang bertujuan untuk melihat perbandingan kelas eksperimen yang diterapkan
model pembelajaran discovery learning dengan kelas kontrol yang diterapkan
model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan numerasi siswa.
Penentuan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Yang
kemudian dipilih kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII E sebagai
kelas kontrol.

Penelitian dilaksanakan pada masing-masing kelas dengan 4 kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pretest dan dilakukan pembelajaran
dengan pembiasaan menggunakan model pembelajaran discovery learning.
Selanjutnya, pada pertemuan kedua dan ketiga dilaksanakan treatment atau
penerapan sesuai dengan model pembelajaran yang telah ditentukan. Pada
pertemuan keempat, dilaksanakan review sebelum posttest, kemudian dilanjutkan

dengan posttest dan evaluasi hasil dari pelaksanaan posttest.
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Pada pertemuan ke 1 dan 4 peneliti memberikan pretest dan posttest berupa
tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan numerasi siswa pada materi
PLSV. Sesuai kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika, pretest
dilaksanakan pada masing-masing kelas sebagai pertemuan pertama yaitu pada hari
Senin, 17 Februari 2025. Peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan
modul ajar yang sebelumnya telah dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran
matematika dan dosen ahli yang bersangkutan.

Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti juga melibatkan observer
untuk mencatat dan menilai aktivitas siswa serta aktivitas guru menggunakan
lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan bahwa dari total 34 siswa di kelas
eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan model discovery learning,
seluruh siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi. Rata-rata skor
persentase aktivitas siswa sebesar 80,9% yang menunjukkan kategori baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa secara umum telah menunjukkan partisipasi aktif
dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Sementara itu, aktivitas guru selama
pembelajaran discovery learning juga diamati oleh observer. Hasil observasi
aktivitas guru menunjukkan skor 92,6% dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai sintaks
pembelajaran discovery learning mulai dari stimulataion, problem statement, data
collection, data processing, verification, dan generalization dengan sangat baik.

Sementara selama proses pembelajaran pada kelas kontrol berlangsung,
peneliti juga melibatkan observer untuk mencatat dan menilai aktivitas siswa serta
aktivitas guru menggunakan lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan

bahwa dari total 35 siswa di kelas kontrol yang mengikuti pembelajaran dengan
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menggunakan model konvensional, seluruh siswa menunjukkan tingkat
keterlibatan yang tinggi. Rata-rata skor persentase aktivitas siswa sebesar 76,5%
yang menunjukkan kategori baik. Selain itu, aktivitas guru selama pembelajaran di
kelas kontrol juga diamati oleh observer. Hasil observasi aktivitas guru
menunjukkan skor sebesar 91,1% dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran
sesuai sintaks pembelajaran.

Sebelum dan setelah dilaksanakannya pembelajaran, peneliti memberikan
tes kemampuan numerasi masing-masing sebanyak 3 soal. Hasil data pretest dan
posttest tes kemampuan numerasi siswa kelas eksperimen dan kontrol disajikan
dalam Tabel 4.1 dan 4.2 berikut:

Tabel 4.1 Hasil Data Nilai Kelas Eksperimen

Data nilai kelas eksperimen

No Nama Pretest Posttest
1 A.S.B 34 54
2 A.CW 25 50
3 AN.AP 22 66
4 ARA 16 26
5 AM.D 16 42
6 ADA 28 48
7 AN.A 32 49
8 ADP 30 42
9 AA 22 56
10 FK 12 42
11 G.R.O 28 72
12 L.M.N 16 28
13 M.J.A 38 48
14 M.A.D.P 25 60
15 M.R.A 36 56
16 M.N.H.A 26 48
17 M.R.A 22 52
18 M.Z. A 34 62
19 M.N.I 23 75

20 M.G 16 75

21 N.N.A.S.H 36 68

22 N.M.A 22 68




Lanjutan Tabel 4.1 Hasil Data Nilai Kelas Eksperimen
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Data nilai kelas eksperimen

No Nama Pretest Posttest
23 QA 32 36
24 R.A 28 47
25 R.F 8 30
26 S.A 38 54
27 S.A.SM 14 40
28 Y.H.F.S 20 78
29 Z.AR 28 54
30 AFAM 18 60
31 M.H.A 10 20
32 M.K.A 11 26
33 C.H.R 28 72
34 F.A.ILD 29 34

Tabel 4.2 Hasil Data Nilai Kelas Kontrol

Data nilai kelas kontrol

No Nama Pretest Posttest
1 AR.A 20 36
2 A.ZH 12 14
3 AM 42 34
4 A.LS 40 40
5 AE.S 21 13
6 ATK 25 10
7 A.S.G.N 16 40
8 A.SP.A 12 26
9 D.AW 17 14
10 E.SM 28 20
11 E.M.H 35 30
12 F.A.Z 11 32
13 H.M.H 5 16
14 H.AR 8 18
15 K.F.RM 16 12
16 K. T.R.M 16 12
17 LKW 31 21
18 M.S.B 32 36
19 M.T.K 13 24
20 M.ILF.M 28 36
21 M.RF.Z 18 18
22 M.Z.A 25 16
23 N.R.H 20 36
24 N.Z 30 18
25 N.A 14 20
26 N.N.S 8 16
27 N.W.W 31 12
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Lanjutan Tabel 4.2 Hasil Data Nilai Kelas Kontrol

Data nilai kelas kontrol

No Nama Pretest Posttest
28 R.A 18 20
29 R.F.R 22 28
30 R.N.A 11 16
31 S.UA 14 29
32 U.A 16 28
33 U.K 29 40
34 Z.Al 10 29
35 K.G.R.R 17 24

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Kelas Eksperimen
Berikut merupakan hasil analisis deskriptif data tes kemampuan numerasi
siswa kelas VII A MTs Almaarif 01 Singosari yang disajikan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Numerasi Kelas Eksperimen

Minimum  Maximum  Mean S.td‘. varian
deviation
Pretest 8 38 24.21 8.42715 71.0169
Posttest 20 78 51.12 15.60257 243.4403

PRETEST POSTTEST KELAS EKSPERIMEN
o
I

50
3
Mean Median Modus

o O o

1

o

2
- IR B

M Pretest M Posttest

Gambar 4.1 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kemampuan Numerasi Kelas
Eksperimen
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Berdasarkan pada Tabel 4.3 hasil analisis tes kemampuan numerasi siswa
kelas eksperimen, diperoleh rata-rata nilai prefest dan posttest siswa sebesar 24,21
dan 51,12 dengan nilai tertinggi pretest 38 dan nilai terendah pretest 8 serta nilai
tertinggi posttest 78 dan nilai terendah posttest 20. Dengan variasi pretest 71,0169
dan posttest 243,440. Selanjutnya, standar deviasi pada data prefest sebesar
8,427155 dan posttest sebesar 15,6026.

Jika dalam persentase skor tes kemampuan numerasi dikategorikan dalam
lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi, dan sangat tinggi,
maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase yang disajikan pada Tabel 4.4
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Numerasi Kelas Eksperimen

Rentang Pretest Posttest
Keterangan
Skor Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
90-100  Sangat tinggi 0 0% 0 0%
80 - 89 Tinggi 0 0% 0 0%
65-179 Sedang 0 0% 8 23.53%
55-64 Rendah 0 0% 5 14.71%
0-54 Sangat rendah 34 100% 21 61.76%

Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa perolehan
nilai pretest hasil tes kemampuan numerasi kelas eksperimen terdapat 34 siswa
yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Sedangkan perolehan data nilai
posttest hasil tes kemampuan numerasi siswa terdapat 8 siswa yang termasuk dalam
kategori sedang, 5 siswa dalam kategori rendah, dan 21 siswa dalam kategori sangat

rendah.
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b. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Tes Kelas Kontrol

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif data tes kemampuan numerasi
siswa kelas VII E MTs Almaarif 01 Singosari yang disajikan pada Tabel 4.5 sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Numerasi Kelas Kontrol

Minimum Maximum  Mean Sttd'. varian
deviation
Pretest 5 42 20.31 9.34556 87.3395
Posttest 10 40 23.83 9.391754 88.20504

PRETEST POSTTEST KELAS KONTROL
40

36
30 23.83
20.31 s 2t
20 16
0

Mean Median Modus

o

W Pretest M Posttest

Gambar 4.2 Hasil Analisis Deskriptif Data Tes Kemampuan Numerasi Kelas
Kontrol

Berdasarkan pada Tabel 4.5 hasil analisis tes kemampuan numerasi siswa
kelas kontrol, diperoleh rata-rata pretest 20,31 dan posttest 23,83 dengan nilai
tertinggi pretest 42 dan nilai terendah pretest 5 serta nilai tertinggi posttest 40 dan
nilai terendah posttest 10. Dengan variasi pretest sebesar 87,3395 dan variasi
posttest sebesar 88,20504. Selanjutnya, standar deviasi pada data prefest sebesar
9,34556 dan data posttest sebesar 9,391754.

Jika dalam persentase skor tes kemampuan numerasi dikategorikan dalam

lima kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, dan tinggi, dan sangat tinggi,
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maka disajikan frekuensi dan persentase dengan kriteria menggunakan skala lima
kategori yang disajikan pada Tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Numerasi Kelas Kontrol

Rentang Pretest Posttest
Keterangan
Skor Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
90-100 Sangat tinggi 0 0% 0 0%
80 - 89 Tinggi 0 0% 0 0%
65-79 Sedang 0 0% 0 0%
55-64 Rendah 0 0% 0 0%
0-54  Sangat rendah 35 100% 35 100%

Berdasarkan hasil data pada Tabel 4.6 didapatkan bahwa perolehan nilai
pretest dan posttest kemampuan numerasi siswa kelas kontrol dengan kategori
sangat rendah sebanyak 35 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh siswa yakni
dengan persentase 100% berada pada skor 0 - 54, baik sebelum maupun sesudah
pembelajaran. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat peningkatan
kategori nilai pada pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol.

2. Analisis Inferensial
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dihitung
berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas merupakan salah satu uji
prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan berbantuan program software /BM
SPSS Statistic 26. Dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi

lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal dan apabila nilai signifikansi kurang
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dari 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas data
pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Nilai .

Kelompok Signifikansi Interpretasi
Pretest eksperimen 0,200 Normal
Posttest eksperimen 0,200 Normal
Pretest kontrol 0,077 Normal
Posttest kontrol 0,064 Normal

Berdasarkan Tabel 4.7 diperoleh nilai signifikansi hasil tes kemampuan
numerasi pada uji normalitas untuk masing-masing kelompok, baik pretest maupun
posttest. Nilai signifikansi pretest pada kelas eksperimen adalah 0,200 dan posttest
0,200. Selanjutnya pada kelas kontrol diperoleh nilai signifikansi pretest adalah
0,077 dan posttest 0,064. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data dari keempat kelompok tersebut berdistribusi
normal.

2) Uji Homogenitas

Setelah uji normalitas, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene dengan berbantuan program software IBM SPSS Statistic
26. Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data bersifat homogen
atau tidak pada sampel yang diambil dari populasi yang sama. Dalam penelitian ini,
peneliti menguji variabel pretest antara kelompok eksperimen dan kontrol serta
variabel posttest antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan dasar
pengambilan keputusan apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka data bersifat
homogen dan apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka data tidak bersifat
homogen. Adapun hasil uji homogenitas data pretest dan posttest antar dua

kelompok dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Homogenitas

Levene

Variabel statistic Sig. Interpretasi
Pretest 0,335 0,565 Homogen
Posttest 6,545 0,013 Tidak Homogen

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa hasil uji homogenitas
varians dengan menggunakan rumus Levene data pretest menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,565 > 0,05 sehingga data bersifat homogen. Sedangkan data
posttest menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,013 < 0,05 sehingga data bersifat
tidak homogen. Data posttest menunjukkan ketidakhomogenan variansi antara
kelompok eksperimen dan kontrol dengan kondisi bahwa kelompok eksperimen
memiliki penyebaran nilai yang lebih luas dan variansi yang lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol. Hal ini dimungkinkan karena adanya perbedaan
tingkat penguasaan materi dan kemampuan akademik antar siswa dalam merespon
model pembelajaran yang diterapkan di kelas.

b. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas maka dilakukan
pengujian hipotesis untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa kelas VII di MTs Almaarif
01 Singosari. Pada pengujian hipotesis ini peneliti menggunakan uji Welch's T-Test
karena asumsi pada uji homogenitas tidak terpenuhi. Menurut (Ruxton, 2006)
Welch's T-Test adalah alternatif dari uji-t independen yang tidak mengasumsikan
homogenitas varians. Pada penelitian ini digunakan hipotesis untuk mengetahui
dugaan sementara yang telah dirumuskan oleh peneliti. Hipotesis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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Ho : Penerapan model pembelajaran discovery learning tidak efektif terhadap
kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.
H; : Penerapan model pembelajaran discovery learning efektif terhadap
kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.
Untuk kriteria pengambilan keputusan pengujian hipotesis pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
e Jika nilai t hitung > nilai tabel maka Ho ditolak
e Jika nilai t hitung < nilai t tabel maka Ho diterima
Hasil uji hipotesis non-parametrik Welch's T-Test akan dijabarkan peneliti
pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Welch’s T-Test

Variabel t df Sig.(2-tailed)
Tes Kemampuan Numerasi 7,503 60,358 0,000

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dinyatakan bahwa nilai ¢ hitung dari uji
hipotesis Welch's T-Test sebesar 7,503 dengan derajat kebebasan (df) sebesar
60,358. Sementara itu, nilai t tabel atau t kritis pada taraf signifikansi o = 0,05 untuk
uji satu sisi dengan derajat kebebasan mendekati 60 adalah 1,671. Karena nilai t
hitung (7,503) > t kritis (1,671), maka Ho ditolak dan H; diterima. Dengan demikian,
terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan model
pembelajaran discovery learning dengan kelompok kontrol dengan pembelajaran
konvensional.

Selanjutnya peneliti menghitung besarnya efektivitas model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan numerasi siswa menggunakan ukuran

efektivitas effect size cohen's d yang dimulai dengan menghitung standar deviasi



61

gabungan dari kelas eksperimen dan kontrol dengan rumus dan perhitungan sebagai

berikut:

s (34— 1)(15,23)2 + (35 — 1)(10,78)2
within = 34 + 35 — 2

33(231,9529) + 34(116,2084)
Swithin = 67

7654,4457 + 3951,086
within =

67
11605,53
Swithin = T
SWithiTl = 4/ 173,22
Swithin = 13,16

Selanjutnya, menghitung nilai effect size dengan rumus dan perhitungan sebagai

berikut:
26,14 — 3,51
= —316
22,63
T 13,16
d=1,72

Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan nilai d sebesar 1,72 yang
tergolong dalam kategori besar, mengacu pada kriteria Cohen (1988) yang
menyatakan bahwa nilai d > 0,80 merupakan ukuran efek yanh besar. Artinya,
model pembelajaran discovery learning memberikan efektivitas yang besar
terhadap kemampuan numerasi siswa.

3. Uji N-Gain
Uji N-Gain digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil

dari tes kemampuan numerasi siswa antara sebelum dan sesudah pembelajaran.
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Data N-Gain diperoleh dengan membandingkan selisih skor pretest dan posttest
dengan selisih SMI (Skor Maksimum Ideal). Selain digunakan untuk melihat
peningkatan kemampuan siswa, data N-Gain juga memberi informasi mengenai
pencapaian kemampuan siswa.
a. Uji NV-Gain Kelas Eksperimen

Skor rata-rata pretest kelompok eksperimen adalah 28,1 dan skor rata-rata
posttest sebesar 51,12, dengan SMI adalah 100. Berikut rumus uji N-Gain dengan
perhitungannya.

skor posttest — skor pretest

N — gain score =
g skor ideal — skor pretest

51,12 — 24,21
100 — 24,21

26,91

75,79

= 0,3551
Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa peningkatan hasil tes
kemampuan numerasi pada kelompok eksperimen berada pada nilai 0,3551.
Berdasarkan kriteria perolehan uji N-Gain score, maka peningkatan hasil tes

kemampuan numerasi siswa pada kelas eksperimen berada pada kategori sedang

(0,30 < N-Gain < 0,70).

b. Uji N-Gain Kelas Kontrol
Pada kelompok kontrol, subjek penelitian berjumlah 35 siswa dengan
perolehan nilai rata-rata prefest sebesar 20,31 dan posttest sebesar 23,83 dengan

SMI adalah 100. Berikut rumus uji N-Gain dengan perhitungannya.
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skor posttest — skor pretest

N — gain score = -
g skor ideal — skor pretest

23,83 — 20,31
100 — 20,31

3,52

79,69

= 0,0441

Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui bahwa peningkatan hasil tes
kemampuan numerasi pada kelompok kontrol berada pada nilai 0,0441.
Berdasarkan kriteria perolehan uji N-Gain score, maka peningkatan hasil belajar
siswa pada kelas kontrol berada pada kategori rendah (N-Gain < 0,30).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran discovery
learning cukup efektif dalam meningkatkan tes kemampuan numerasi siswa dengan
perbedaan rata-rata posttest kelas eksperimen dan kontrol sebesar 51,12 dan 23,83.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas

eksperimen dan kontrol yang mana keputusan Ho ditolak dan H; diterima.



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Numerasi Siswa pada Konten Aljabar Kelas VII MTs
Almaarif 01 Singosari

Model pembelajaran discovery learning yang diterapkan dalam penelitian
ini menunjukkan efektivitasnya terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten
aljabar. Meskipun pembelajaran konvensional yang digunakan dalam kelas kontrol
tetap memberikan pengaruh terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
namun peningkatan kemampuan numerasi siswa pada kelas eksperimen lebih
signifikan. Hal ini diperkuat dengan hasil uji hipotesis Welchs T-Test yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan tes kemampuan numerasi siswa kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

Dalam proses pembelajaran menggunakan model discovery learning,
peneliti menemukan bahwa siswa di kelas eksperimen menunjukkan keaktifan yang
tinggi, mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri, serta lebih antusias dalam
mengikuti alur kegiatan pembelajaran. Mereka terdorong untuk mengamati,
menganalisis, serta menemukan sendiri konsep dari materi yang dipelajari. Hal ini
terlihat ketika siswa mampu mengajukan pertanyaan, berdiskusi dalam kelompok,
serta menyusun solusi atas permasalahan kontekstual yang diberikan. Proses ini
membantu siswa membangun pemahaman secara mandiri, sehingga konsep yang
diperoleh lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat Unaenah, dkk., (2020)

yang menyatakan bahwa discovery learning memungkinkan siswa memperoleh

64
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pengetahuan melalui proses aktif yang menjadikan hasil belajarnya lebih bermakna
dan mudah diingat.

Langkah-langkah atau sintaks dalam model pembelajaran discovery
learning yang meliputi stimulation, problem statement, data collection, data
processing, verification, dan generalization mampu memfasilitasi siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Kemampuan numerasi siswa
meningkat disebabkan adanya rangkaian sintaks tersebut yang memberikan
dorongan bagi siswa untuk terus mengeksplorasi pemahamannya sendiri dan
menemukan pemecahan masalah secara analitis (Umaya, dkk., 2024). Dengan
keterlibatan aktif dalam setiap tahapan pembelajaran, siswa tidak hanya memahami
konsep matematika, tetapi juga mampu menerapkan dalam situasi kontekstual,
sebagaimana tuntutan dalam asesmen berbasis AKM.

Penelitian ini juga menemukan bahwa interaksi antar siswa dalam diskusi
kelompok turut berkontribusi terhadap kemampuan numerasi. Kegiatan eksploratif
dan diskusi kelompok dalam tahap data collection dan verification, siswa dilatih
untuk bertukar gagasan, mengkritisi pendapat, dan mengoreksi strategi
penyelesaian secara kolaboratif. Hal ini berdampak pada pemahaman konsep yang
lebih kuat serta kemampuan berpikir kritis yang berkembang, yang secara langsung
mendukung peningkatan kemampuan numerasi siswa (Lestari, dkk., 2023).
Kemampuan numerasi melibatkan pemahaman terhadap konsep matematika,
kemampuan menganalisis informasi, serta mengambil keputusan berdasarkan data,
yang semuanya diasah melalui interaksi diskusi dan penemuan mandiri dalam

proses pembelajaran discovery learning.
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Hasil perhitungan N-Gain tes kemampuan numerasi, diperoleh nilai N-Gain
untuk kelas eksperimen sebesar 0,3551 yang berada pada kategori sedang dan untuk
kelas kontrol sebesar 0,0441 yang termasuk dalam kategori rendah. Meskipun
kedua kelas menunjukkan nilai N-Gain yang meningkat, kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran discovery learning masih menunjukkan nilai N-
Gain yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
model konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun kedua model
pembelajaran sama-sama bertujuan untuk meningkatkan terhadap kemampuan
numerasi siswa, model discovery learning memberikan kontribusi lebih besar
terhadap peningkatan kemampuan numerasi siswa. Sejalan dengan penelitian
Saniah dan Nindiasari (2023), model discovery learning dikatakan lebih efektif
karena menekankan pada proses penemuan dan keterlibatan aktif siswa dalam
setiap tahap pembelajaran.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustin dan Winanto (2023)
menyatakan bahwa model pembelajaran discovery learning dikategorikan efektif
dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Hal ini selaras dengan penelitian
Saniah dan Nindiasari (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning yang diintegrasikan dengan
flipped classroom memberikan pengaruh positif terhadap upaya peningkatan
kemampuan numerasi.

Penelitian Rudini dan Muhkhaerul (2024) menguatkan bahwa hasil belajar
numerasi kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi setelah
diberikan treatment model pembelajaran discovery learning dibandingkan dengan

kelompok kontrol, meskipun kedua kelompok mengalami peningkatan. Dukungan
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dari beberapa penelitian sebelumnya memperkuat hasil penelitian ini bahwa
penerapan model pembelajaran discovery learning berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan numerasi siswa, khususnya pada konten aljabar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa model pembelajaran
discovery learning efektif terhadap kemampuan numerasi siswa. Penerapan model
pembelajaran discovery learning membimbing siswa untuk aktif terutama dalam
memecahkan suatu permasalahan. Hal tersebut tentu erat kaitannya dengan
kemampuan numerasi yang bertujuan untuk melatih siswa melatih keterampilan
dalam menggunakan konsep matematika dasar untuk memecahkan masalah

kontekstual (Sutrimo, dkk., 2024).



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery learning
dikatakan efektif terhadap kemampuan numerasi siswa pada konten aljabar.
Efektivitas tersebut dibuktikan melalui tiga tahapan utama dalam pelaksanaan
penelitian. Pada tahap pra-penelitian, peneliti melakukan uji kualitas instrumen
dengan uji validitas isi dan empirik, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, serta uji
daya pembeda soal untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan layak
untuk mengukur kemampuan numerasi siswa. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan
penelitian di lapangan, penerapan model pembelajaran discovery learning pada
kelas eksperimen menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi
konsep, menemukan sendiri pemahaman siswa terhadap materi, dan menunjukkan
keterampila dalam menyelesaikan tes kemampuan numerasi yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol.

Tahap pasca-penelitian dengan analisis data melalui uji normalitas, uji
homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan Welch's T-Test dengan hasil t hitung
(7,503) > t tabel (1,671) menunjukkan adanya perbedaan antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Hasil tersebut juga diperkuat melalui uji N-Gain pada kelas
eksperimen dengan nilai sebesar 0,3551 yang menunjukkan peningkatan
kemampuan numerasi berada pada kategori sedang, dan pada kelas kontrol dengan
nilai sebesar 0,0441 yang menunjukkan peningkatan kemampuan numerasi berada

pada kategori rendah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memberikan

beberapa saran berikut:

1.

Kepada guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat menggunakan
model pembelajaran discovery learning sebagai salah satu referensi guna
mendorong siswa tertarik dan terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran,
sehingga pembelajaran di kelas dapat berjalan efektif dan efisien.

Kepada pihak sekolah diharapkan mendukung model pembelajaran inovatif
seperti discovery learning dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
menunjang pembelajaran berbasis aktivitas eksploratif.

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan mengintegrasikan model pembelajaran discovery learning dengan
model lain, atau menerapkannya pada berbagai materi matematika yang

berbeda untuk melihat efektivitas yang lebih luas.
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LEMBAR VALIDASI
MODULAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas/Semester : VII/Genap

Modecl Pembelajaran : Discovery Learning
A. ldentitas Ahli
Validator : Dimas Femy Sasongko, M.Pd.
Profesi  : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
B. Petunjuk
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat
2. Mohon memberi tanda checklist (v) pada kolom yang tersedia
™ = Tidak Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi
M = Memenuhi
SM = Sangat Memenuhi

3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia
C. Penilaian

Penilaian
No. Aspek yang dinilai

™ |[KM |M

SM

Materi (Isi)

1. | Kesesuaian konsep dengan CP, TP, dan Indikator

2. | Kesesuaian indikator dengan hasil belajar

3. | Kesesuaian konsep dengan tingkah perkembangan
kemampuan intelektual siswa

4. | Kesesuaian langkah-langkah pembelajaran

5. | Kesesuaian kegiatan guru dan siswa untuk setiap fase

Gl

I. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

2. | Kalimat menggunakan bahasa yang komunikatif, sederhana,
dan mudah dipahami
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3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda (ambigu) -~
Waktu
I. [Kejelasan alokasi waktu sectiap kegiatan atau fase
2 L4

pembelajaran
2. | Rasionalitas alokasi waktu setiap kegiatan atau fase

pembelajaran N
Metode Penyajian

1. | Dukungan strategi pembelajaran terhadap ~pencapaian
indikator il

2. | Dukungan strategi dan Kkegiatan pembelajaran terhadap

proses kemampuan numerasi siswa

Deikan. penands [ penvnyle £t bagian Man4 /ﬂp/. moflal ayir

E. Kelayakan Penggunaan Modul Ajar
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrument dinyatakan:
1. Layak digunakan
@Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan
(mohon untuk melingkari salah satu)

Malang, ..|2. 29272025
Validator

e ———

Dimas Femy Sasongko, M.Pd.

NIP. 49900410201802011136
(004D 20252 103V
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Penyusun

NIM

Program Studi
Fakultas

Judul Proposal Skripsi

A. Pengantar

B. ldentitas Ahli

C. Petunjuk Penilaian

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN NUMERASI

: Luthfiah Hamidah Nur’aini

:210108110002

: Tadris Matematika

: limu Tarbiyah dan Keguruan

: Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

terhadap Kemampuan Numerasi Siswa pada Konten Aljabar
Kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari

Berkaitan dengan dilaksanakannya penclitian untuk melihat keefektifan pembelajaran
Discovery Learning terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi persamaan linear satu
variabel, peneliti memohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi angket dibawah ini sebagai
validator instrumen penclitian terscbut. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui
kesesuaian instrumen penelitian dengan judul penclitian. Hasil dari angket ini dimaksudkan agar
materi tersebut memiliki indikator valid sehingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dari
penilaian Bapak/lbu sangat diperlukan untuk pengambilan data penelitian. Terimakasih atas
ketersediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi angket lembar validasi ini.

Validator : Nuril Huda, M.Pd.
Profesi : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat
2. Mohon memberi tanda checklist (V') pada kolom yang tersedia

TM = Tidak Memenuhi

KM = Kurang Memenuhi

M  =Memenuhi

SM = Sangat Memenuhi
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia
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D. Penilaian

T Aspek yang dinilai e,
s g dinila ' K2 s
T ——— et WK 1
Petunjuk pengerjaan soal fidak menimbulkan penafsiran |
ganda (ambigu) \/
1 i 3
.| Soal dibuat sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran L
Kontruksi
I. [ Soal dapat digunakan untuk mengetahui indikator | 1T 1J1
kemampuan numerasi
Bahasa
1. [ Kalimat soal menggunakan bahasa yang scsuai dengan 4
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
2. | Kalimat soal menggunakan bahasa yang komunikatif, v
sederhana, dan mudah dipahami /
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda v

F. Kelayakan Penggunaan Instrumen
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:

1. Layak digunakan
@ Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan
(mohon untuk melingkari salah satw)
Malang, Januari 2025
Validator
Nunl H Pd.

NIP. 19870707201903126
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LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN NUMERASI

Penyusun : Luthfiah Hamidah Nuraini

NIM : 210108110002

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Judul Proposal Skripsi : Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

terhadap Kemampuan Numerasi Siswa pada Konten Aljabar
Kelas VII MTs Almaarif 01 Singosari
A. Pengantar
Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk melihat keefektifan pembelajaran

Discovery Learning terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi persamaan linear satu
variabel, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dibawah ini sebagai
validator instrumen penelitian tersebut. Pengisian angket ini bertujuan untuk mengetahui
Kesesuaian instrumen penelitian dengan judul penelitian. Hasil dari angket ini dimaksudkan agar
materi tersebut memiliki indikator valid sehingga layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dari
penilaian Bapak/Ibu sangat diperlukan untuk pengambilan data penelitian. Terimakasih atas
ketersediaan Bapak/lbu menjadi validator dan mengisi angket lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli

Validator : Alfian Bayani, S.Pd.
Profesi : Guru Matematika
Unit Kerja : MTs Almaarif 01 Singosari

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat

2. Mohon memberi tanda checklist (V') pada kolom yang tersedia
TM = Tidak Memenuhi
KM = Kurang Memenuhi
M  =Memenuhi

SM = Sangat Memenuhi
3. Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia
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D. Penilaian

e ——
Aspek yang dinilai Aol
i ™ [KM [M [sm
Petunjuk
Petunjuk Pengerjaan soal jelas v
Petunjuk  pengerjaan soal tidak menimbulkan penafsiran
ganda (ambigu) v’
Isi
1. ISoal dibuat sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran v
Kontruksi
1. | Soal dapat digunakan untuk mengetahui  indikator v
kemampuan numerasi
Bahasa
1. | Kalimat soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar il
2. | Kalimat soal menggunakan bahasa yang komunikatif, W
sederhana, dan mudah dipahami
3. | Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda v

E. Komentar dan Saran

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

..................................................................................................................

F. Kelayakan Penggunaan Instrumen
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:
@ Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan

(mohon untuk melingkari salah satu)

Malang, [‘//—_“é’”‘“‘1 2025

Validator

b

Alfian Bayani, S.Pd.
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e il

dari

I.
2

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI PROSES AKTIVITAS PEMBELAJARAN

Penyusun : Luthfiah Hamidah Nur aini

NIM : 210108110002

Program Studi : Tadris Matematika

Fakultas : Iimu Tarbiyah dan Keguruan

Judul Proposal Skripsi . Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning

terhadap Kemampuan Numerasi Siswa pada Konten Aljabar
Kelas VIl MTs Almaarif 01 Singosari

A. Pengantar

Berkaitan dengan dilaksanakannya penelitian untuk melihat keefektifan pembelajaran

Discovery Learning terhadap kemampuan numerasi siswa pada materi persamaan lincar satu
variabel, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dibawah ini sebagai
validator lembar observasi proses aktivitas belajar penclitian tersebut. Pengisian angket ini
bertujuan untuk mengetahui kesesuaian aktivitas belajar penelitian dengan judul penelitian. Hasil

angket ini dimaksudkan agar aktivitas belajar tersebut memiliki indikator valid schingga

layak digunakan. Untuk itu, evaluasi dari penilaian Bapak/lbu sangat diperlukan untuk
pengambilan data penelitian. Terimakasih atas ketersediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan
mengisi angket lembar validasi ini.

B. Identitas Ahli

Validator : Nuril Huda, M.Pd.
Profesi : Dosen Tadris Matematika
Unit Kerja : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

C. Pctunjuk Penilaian

Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu untuk membaca dengan cermat
Mohon memberi tanda checklist (V') pada kolom yang tersedia

TM = Tidak Memenuhi

KM = Kurang Memenuhi

M  =Memenuhi

SM = Sangat Memenuhi

Mohon memberi saran dan masukan untuk perbaikan pada kolom yang tersedia
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D. Penilaian
Ne. Aspek yang dinilai —fM-—ﬁ?;;'-T:f‘ [
Format Lembar Observasi Aktivitas Belajar
1. | Petunjuk dinyatakan dengan jelas v
2. | Kejelasan sistem penomoran LV
Format Isi
I. | Pernyataan diramuskan dengan singkat dan jelas V]
2. | Indikator yang diamati sudah mencakup semua aspek yang v
mendukung keterlaksanaan modul
Bahasa dan Tulisan
1. | Kescsuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indoncsia yang s
baku /
2. | Bahasa yang digunakan komunikatif v

F. Kelayakan Penggunaan Instrumen
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka instrumen dinyatakan:

1. Layak digunakan

@xyak digunakan dengan perbaikan
3. Belum layak digunakan
(mohon untuk melingkari salah satu)

Nuril fluda;
NIP. 19870707201903126
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Lampiran 10 Modul Ajar (Kelas Eksperimen)

MODUL AJAR

MATEMATIKA SMP/MTS KELAS VI

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Discovery Learning




89

MODUL AJAR
MATEMATIKA KELAS VII

BAGIAN I. INFORMASI UMUM

Kode Modul Ajar

Kode ATP Acuan

Nama Penyusun /
Institusi / Tahun

Luthfiah Hamidah Nur’aini / MTs Almaarif 01 Singosari /
2025

Jenjang Sekolah SMP

Fase/Kelas D/7A

Domain/Topik Aljabar / Persamaan Linier Satu Variabel

Kata Kunci Kalimat terbuka dan tertutup, model matematika,

persamaan linear

Kompetensi Awal

1. Siswa dapat melakukan operasi bilangan bulat
2. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung bentuk
aljabar

Alokasi Waktu (menit)

2 x 35 menit

Jumlah Pertemuan (JP)

2x pertemuan (2 JP)

Moda Pembelajaran

Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran

Discovery Learning

Sarana Prasarana

Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor

Bahan ajar, media, alat,
dan bahan

1. Power point materi

2. Video pembelajaran

3. Lembar Kerja Peserta Didik
4. Papan tulis dan spidol

Target Peserta Didik

33 peserta didik reguler

Sumber Pembelajaran

Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII SMP/MTS:
Buku Guru, Jakarta: Puskurbuk.
Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII SMP/MTS:
Buku Siswa, Jakarta: Puskurbuk.

Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana
asesmen)

Rasionalisasi

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi persamaan
linear satu variabel untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diuraikan di bawah.
Guru memberikan stimulus kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang
berkaitang dengan persamaan linear satu variabel. Kemudian siswa diberikan informasi
mengenai lembar kerja yang harus dikerjakan secara berkelompok, siswa diberikan
waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan lembar kerja yang telah disediakan.
Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah didiskusikan di depan kelas.
Dengan menggunakan metode pembelajaran Discovery Learning siswa dapat lebih
mudah untuk memahami materi.

Asesmen / Penilaian (Terlampir)
Teknik Penilaian

1. Sikap = Observasi

2. Pengetahuan = Tes Tertulis

3. Keterampilan = Unjuk Kerja

Bentuk Penilaian

1. Sikap = Lembar Pengamatan sikap

2. Pengetahuan = Soal AKM Numerasi

3. Keterampilan =Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Topik

Persamaan Linear Satu Variabel

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali, memprediksi
dan menggeneralisasi pola dalam bentuk susunan benda
dan bilangan. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke
dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat-
sifat operasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk
menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi (domain,
kodomain, range) dan menyajikannya dalam bentuk
diagram panah, tabel, himpunan pasangan berurutan, dan
grafik. Mereka dapat membedakan beberapa fungsi
nonlinear dari fungsi linear secara grafik. Mereka dapat
menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu
variabel. Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi
dan persamaan linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem
persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk
penyelesaian masalah.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel.

Indikator Tujuan
Pembelajaran

1. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning
siswa dapat membedakan kalimat terbuka dan kalimat
tertutup dengan tepat.

2. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning
siswa dapat mengidentifikasi bentuk persamaan linear
satu variabel dengan tepat.

3. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning
siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan
linear satu variabel dengan tepat.

4. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning

siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke dalam
bentuk matematika dengan tepat.

5. Melalui pembelajaran dengan model discovery learning
siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel
dengan tepat.

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar awal dengan
menginformasikan bahwa sebenarnya tanpa kita sadari di
dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel. Permasalahan
tersebut akan lebih mudah diselesaikan dengan cara
mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk kalimat
matematika kemudian diselesaikan.

Pertanyaan Pemantik

1. Harga dari 1kg buah apel adalah Rp. 15.000, sedangkan
2kg buah apel adalah Rp. 30.000. Apakah pernyataan
tersebut benar atau salah?
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. lbu membeli 4kg buah apel dengan harga

perkilogramnya adalah Rp. 15.000. Kemudian Ibu
membayar sebesar Rp. 60.000. Apakah pernyataan
tersebut benar atau salah?

Profil Pelajar Pancasila

. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

dengan cara melatih siswa berdoa sebelum dan sesudah
belajar.

. Gotong royong dengan cara mendorong siswa untuk

berkolaborasi dan bekerja sama dalam kelompok saat
mereka menjalankan tugas seperti diskusi dan
presentasi hasil kerja bersama.

. Bernalar kritis dengan cara melatih siswa untuk

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
prediksi siswa masing-masing.

Bagian Illl. : Urutan Kegiatan Pembelajaran
» Pertemuan | (2 JP X 35 menit)

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pembuka

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum

pembelajaran dimulai.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru menanyakan “bagaimana kabar siswa dengan menggunakan emoticon”

Guru menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada

pertemuan hari ini yaitu Persamaan Linear Satu Variabel.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa :

a. Dengan metode tanya jawab, guru mengingatkan siswa tentang bentuk
aljabar.

b. Guru menanyakan tentang unsur-unsur dari bentuk aljabar, seperti
variabel, koefisien, dan konstanta.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menggambarkan
manfaat mempelajari materi persamaan linear satu variabel.

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi “persamaan linear

satu variabel” yaitu siswa dapat membedakan kalimat terbuka dan kalimat

tertutup, mengidentifikasi bentuk persamaan linear satu variabel, dan

menentukan penyelesaian persamaan linear satu variabel dengan tepat.

. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu

siswa akan berkelompok untuk menyelesaikan lembar kerja dengan

menggunakan model pembelajaran discovery learning.

menit

Kegiatan Inti

Fase 1 : Stimulation (Pemberian Rangsangan)

Siswa menyimak pertanyaan pemantik yang disajikan oleh guru sebagai

berikut:

e Harga dari 1kg buah apel adalah Rp. 15.000, sedangkan 2kg buah apel
adalah Rp. 30.000. Apakah pernyataan tersebut benar atau salah?

e |bu membeli 4kg buah apel dengan harga perkilogramnya adalah Rp.
15.000. Kemudian Ibu membayar sebesar Rp. 60.000. Apakah
pernyataan tersebut benar atau salah?

menit
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2. Siswa menyimak video yang disajikan oleh guru berupa permasalahan
kontekstual yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel.

E¥=

Video Stimulasi 1
3. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
prediksi masing-masing.

Fase 2 : Problem Statement (Identifikasi Masalah)
4. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 orang
5. Siswa mengamati LKPD yang dibagikan oleh guru secara berkelompok

5
LKPD | menit
6. Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang belum diketahui dari
LKPD yang dibagikan.
7. Siswa merumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari pertanyaan yang
telah diajukan
Fase 3 : Data Collecting (Pengumpulan Data)
8. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD
9. Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai referensi sebagai sumber
pendukung 20
10. Guru melakukan monitoring ke setiap kelompok untuk memastikan setiap | menit
kelompok melakukan pengerjaan dengan benar.
11. Guru memberikan bantuan dengan cara memberi penjelasan atau tanya
jawab pada kelompok yang mengalami kendala.
Fase 4 : Data Processing (Pengolahan Data)
12. Siswa mendiskusikan dan mengolah data dari hasil pengumpulan data yang 10
ditemukan .
13. Siswa menyusun langkah-langkah penyelesaian dan menuliskannya pada menit
lembar jawaban LKPD
Fase 5 : Verification (Pembuktian)
14. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain 15
menanggapi hasil presentasi temannya .
15. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban siswa yang telah menit
dipresentasikan
Fase 6 : Generalization (Menarik Kesimpulan)
16. Dengan tanya jawab, guru bersama siswa merumuskan kesimpulan hasil
penemuan tentang persamaan linear satu variabel 5 menit
17. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas partisipasinya dalam
kegiatan pembelajaran
Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa merefleksikan hasil kegiatan pembelajaran yang sudah 5

dilakukan

menit



https://youtu.be/dRdJ7FDmeJo?si=92sLd52zB1UN6kv3
https://www.canva.com/design/DAGAwQEh2Ck/kpkt1gZ4kGAi7EpAPbawiw/edit?utm_content=DAGAwQEh2Ck&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton

93

2.  Guru menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

3.  Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam.

» Pertemuan Il (2 JP X 35 menit)

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pembuka

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru menanyakan “bagaimana kabar siswa dengan menggunakan emoticon”

5. Guru menyampaikan informasi mengenai pelajaran yang akan dilaksanakan,
yaitu tentang masalah sehari-hari yang berkaitang dengan persamaan linear
satu variabel.

6. Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa :

a. Dengan metode tanya jawab, guru mengingatkan siswa tentang bentuk
dan metode penyelesaian persamaan linear satu variabel.

b. Guru menanyakan kepada siswa tentang definisi PLSV, bentuk PLSV.

c. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menggambarkan
manfaat mempelajari materi persamaan linear satu variabel dalam
kehidupan sehari-hari.

7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi “persamaan linear
satu variabel” yaitu siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke dalam
bentuk matematika dan memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan persamaan linear satu variabel dengan tepat.

8. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu siswa
akan berkelompok untuk menyelesaikan lembar kerja dengan menggunakan
model pembelajaran discovery learning.

menit

Kegiatan Inti

Fase 1 : Stimulation (Pemberian Rangsangan)
1. Siswa menyimak pertanyaan pemantik yang disajikan oleh guru sebagai
berikut:

e |bu membeli beberapa kilogram buah apel dengan harga perkilogramnya
adalah Rp. 15.000. Kemudian Ibu membayar sebesar Rp. 60.000.
Bagaimana cara mengetahui berapa kilo buah apel yang dibeli oleh ibu?

2. Siswa menyimak video yang disajikan oleh guru berupa permasalahan
kontekstual yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan

Video Stimulasi 2
3. Siswa diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
prediksi masing-masing.

menit



https://youtu.be/zXUs_ZRFd3Y?si=Cg4bZqn0b1SoBg-G
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Fase 2 : Problem Statement (Identifikasi Masalah)
4. Siswa membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 orang
5. Siswa mengamati LKPD yang dibagikan oleh guru secara berkelompok

5
menit
6. Siswa mengajukan pertanyaan terkait hal-hal yang belum diketahui dari
LKPD yang dibagikan
7. Siswa merumuskan hipotesis (jawaban sementara) dari pertanyaan yang
telah diajukan
Fase 3 : Data Collecting (Pengumpulan Data)
8. Siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk menyelesaikan LKPD
9. Siswa mengumpulkan informasi dari berbagai referensi sebagai sumber
pendukung 20
10. Guru melakukan monitoring ke setiap kelompok untuk memastikan setiap | menit
kelompok melakukan pengerjaan dengan benar.
11. Guru memberikan bantuan dengan cara memberi penjelasan atau tanya
jawab pada kelompok yang mengalami kendala.
Fase 4 : Data Processing (Pengolahan Data)
12. Siswa mendiskusikan dan mengolah data dari hasil pengumpulan data yang 10
ditemukan menit
13. Siswa menyusun langkah-langkah penyelesaian dan menuliskannya pada
lembar jawaban LKPD
Fase 5 : Verification (Pembuktian)
14. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas dan kelompok lain 15
menanggapi hasil presentasi temannya .
15. Guru memberikan klarifikasi terhadap jawaban siswa yang telah menit
dipresentasikan
Fase 6 : Generalization (Menarik Kesimpulan)
16. Dengan tanya jawab, guru bersama siswa merumuskan kesimpulan hasil 5
penemuan tentang persamaan linear satu variabel .
. . . e menit
17. Guru memberikan apresiasi kepada seluruh siswa atas partisipasinya dalam
kegiatan pembelajaran
Kegiatan Penutup
1. Guru bersama siswa merefleksikan hasil kegiatan pembelajaran yang sudah
dilakukan
2. Guru menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya 5
3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan | menit

arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet
4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah dan salam.

Pengayaan dan Remedial

1. Pengayaan
Pengayaan dalam pembelajaran ini cara yang dapat ditempuh meliputi:

a. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan memperluas wawasan tentang

persamaan linear satu variabel



https://www.canva.com/design/DAGeGyKhb5k/FeMihb4SfkyxD_uS-9Yatg/edit?utm_content=DAGeGyKhb5k&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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b. Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan tentang permasalahan

PLSV

c. Tutor teman sejawat : Hal ini membantu guru dalam membimbing teman-temannya yang
belum mencapai ketuntasan dan juga menambah wawasan siswa yang sudah tuntas
belajar

Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan:

a. Materi Program pengayaan diberikan sesuai dengan topik tentang PLSV, bisa berupa
penguatan materi yang dipelajari maupun berupa pengembangan materi

b. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah pada saat pembelajaran, dimana peserta
didik yang lebih cepat tuntas dibanding dengan teman lainnya maka dilayani dengan
program pengayaan

2. Remedial

Program pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 alternatif :

a. Bimbingan perorangan jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran < 20% :

e Pendekatan Tatap Muka: Guru menyediakan waktu khusus untuk mendampingi siswa
satu per satu, baik saat jam istirahat, setelah jam sekolah, atau pada jadwal bimbingan
yang sudah ditentukan.

e Pemberian Tugas Khusus: Setiap siswa bisa diberikan tugas atau latihan khusus sesuai
kelemahan masing-masing, seperti soal-soal tambahan tentang persamaan linear jika
siswa masih belum menguasai konsep dasarnya

b. Belajar kelompok jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara 20% :

e Bimbingan oleh Guru atau Siswa Berprestasi: Guru bisa menunjuk siswa yang lebih
memahami materi sebagai tutor sebaya di setiap kelompok. Guru atau asisten juga bisa
memberikan bimbingan kepada setiap kelompok secara bergantian.

e Diskusi dan Sesi Tanya Jawab: Sesi kelompok diisi dengan diskusi, latihan soal bersama,
dan tanya jawab dengan bimbingan untuk memecahkan kesulitan dalam materi, seperti
cara menyelesaikan persamaan atau membedakan persamaan dan pertidaksamaan.

c. 50% Pembelajaran ulang jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajarn > 50%

e Pengulangan Materi dengan Pendekatan yang Berbeda: Guru mengulang pembelajaran
dengan metode yang berbeda dari sebelumnya, seperti menggunakan media visual
(diagram atau video) atau metode praktik langsung untuk mempermudah pemahaman
siswa.

e Latihan Soal Terstruktur dan Bertahap: Guru bisa memberikan latihan bertahap, dimulai
dari soal-soal dasar hingga soal yang lebih kompleks, untuk memastikan pemahaman
bertahap.

e Evaluasi dengan Tes Formatif: Setelah pembelajaran ulang, guru memberikan tes
formatif untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Evaluasi ini dapat
berupa soal-soal persamaan linear yang berjenjang sesuai tingkat kesulitan

Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya rencanakan? Jika
tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan selanjutnya.

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan?

Apakah sebagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?

Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

U AW

Refleksi Siswa

1. Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

2. Pada bagian mana yang belum kalian pahami?

3. Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan linear satu
variabel?




96

Glosarium

Kalimat Terbuka: Kalimat matematika yang mengandung variabel, dan nilainya belum diketahui.
Kalimat Tertutup: Kalimat matematika yang sudah memiliki nilai pasti atau diketahui, sehingga
kebenarannya dapat ditentukan.

Persamaan: Kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=).

Linear: Menunjukkan hubungan atau pola yang berbentuk garis lurus. Dalam konteks PLSV,
"linear" berarti variabel memiliki pangkat satu (berderajat satu), sehingga grafik dari persamaan
tersebut adalah garis lurus

Variabel: Huruf atau simbol lain yang digunakan untuk mewakili bilangan atau nilai yang tidak
ditentukan.

Mengetahui,

Guru Matematika MTs Almaarif 01 Singosari Mahasiswa

..................................................................... Luthfiah Hamidah Nur’aini
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Lampiran 11 Modul Ajar (Kelas Kontrol)

MODUL AJAR

MATEMATIKA SMP/MTS KELAS Vil

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL
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MODUL AJAR
MATEMATIKA KELAS VII

BAGIAN I. INFORMASI UMUM

Kode Modul Ajar -
Kode ATP Acuan -

Nama Penyusun / Institusi / Tahun | Luthfiah Hamidah Nur’aini / MTs Almaarif 01
Singosari / 2025

Jenjang Sekolah SMP

Fase/Kelas D/7E

Domain/Topik Aljabar / Persamaan Linier Satu Variabel

Kata Kunci Kalimat terbuka dan tertutup, model
matematika, persamaan linear

Kompetensi Awal 1. Siswa dapat melakukan operasi bilangan bulat

2. Siswa dapat menggunakan sifat operasi hitung
bentuk aljabar

Alokasi Waktu (menit) 2 x 35 menit

Jumlah Pertemuan (JP) 2x pertemuan (2 JP)

Moda Pembelajaran Tatap Muka (TM)

Model Pembelajaran Cooperative Learning

Sarana Prasarana Ruang kelas, laptop, dan LCD Proyektor

Bahan ajar, media, alat, dan bahan | 1. Power point materi

2. Video pembelajaran

3. Lembar Kerja Peserta Didik

4. Papan tulis dan spidol

Target Peserta Didik 35 peserta didik reguler

Sumber Pembelajaran Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VII
SMP/MTS: Buku Guru, Jakarta: Puskurbuk.
Kemendikbud. 2022, Matematika Kelas VI
SMP/MTS: Buku Siswa, Jakarta: Puskurbuk.
Gambaran Umum Modul (rasionalisasi, urutan materi pembelajaran, rencana asesmen)

Rasionalisasi

Modul ajar ini menyajikan langkah-langkah pembelajaran pada materi persamaan
linear satu variabel untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diuraikan di bawah.
Guru menyajikan informasi kepada siswa berupa permasalahan kontekstual yang
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel. Kemudian siswa diberikan informasi
mengenai lembar kerja yang harus dikerjakan secara berkelompok, siswa diberikan
waktu untuk berdiskusi dan menyelesaikan lembar kerja yang telah disediakan.
Kemudian siswa mempresentasikan hasil kerja yang telah didiskusikan di depan kelas.
Dengan menggunakan metode pembelajaran Cooperative Learning siswa dapat lebih
mudah untuk memahami materi.

Asesmen / Penilaian (Terlampir)

Teknik Penilaian Bentuk Penilaian

1. Sikap = Observasi 1. Sikap = Lembar Pengamatan sikap
2. Pengetahuan = Tes Tertulis 2. Pengetahuan = Soal AKM Numerasi

3. Keterampilan = Unjuk Kerja 3. Keterampilan = LKPD




Bagian Il. : Komponen Inti
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Topik

Persamaan Linear Satu Variabel

Capaian Pembelajaran

Di akhir fase D peserta didik dapat mengenali,
memprediksi dan menggeneralisasi pola dalam bentuk
susunan benda dan bilangan. Mereka dapat menyatakan
suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat
menggunakan sifat-sifat operasi (komutatif, asosiatif,
dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang
ekuivalen.

Peserta didik dapat memahami relasi dan fungsi
(domain, kodomain, range) dan menyajikannya dalam
bentuk diagram panah, tabel, himpunan pasangan
berurutan, dan grafik. Mereka dapat membedakan
beberapa fungsi nonlinear dari fungsi linear secara
grafik. Mereka dapat menyelesaikan persamaan dan
pertidaksamaan linear satu variabel. Mereka dapat
menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan
linear. Mereka dapat menyelesaikan sistem persaman
linear dua variabel melalui beberapa cara untuk
penyelesaian masalah.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan yang
berkaitan dengan persamaan dan pertidaksamaan linear
satu variabel.

Indikator Tujuan
Pembelajaran

1. Melalui pembelajaran dengan model cooperative
learning siswa dapat membedakan kalimat terbuka
dan kalimat tertutup dengan tepat.

2. Melalui pembelajaran dengan model cooperative
learning siswa dapat mengidentifikasi bentuk
persamaan linear satu variabel dengan tepat.

3. Melalui pembelajaran dengan model cooperative
learning siswa dapat menentukan penyelesaian
persamaan linear satu variabel dengan tepat.

4. Melalui pembelajaran dengan model cooperative

learning siswa dapat memodelkan masalah
kontekstual ke dalam bentuk matematika
dengan tepat.

5. Melalui pembelajaran dengan model cooperative
learning siswa dapat memecahkan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan persamaan
linear satu variabel dengan tepat.

Pemahaman Bermakna

Guru memberikan pengantar awal  dengan
menginformasikan bahwa sebenarnya tanpa kita sadari
di dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali yang
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel.
Permasalahan tersebut akan lebih mudah diselesaikan
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kalimat matematika kemudian diselesaikan.

dengan cara mengubah terlebih dahulu ke dalam bentuk

Pertanyaan Pemantik

1. Harga dari 1lkg buah apel adalah Rp. 15.000,

sedangkan 2kg buah apel adalah Rp. 30.000. Apakah
pernyataan tersebut benar atau salah?

. Ibu membeli 4kg buah apel dengan harga

perkilogramnya adalah Rp. 15.000. Kemudian lbu
membayar sebesar Rp. 60.000. Apakah pernyataan
tersebut benar atau salah?

Profil Pelajar Pancasila

. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa dengan cara melatih siswa berdoa sebelum dan
sesudah belajar.

. Mandiri dengan cara sadar diri dan tidak

ketergantungan pada teman saat melaksanakan
kegiatan pembelajaran.

. Gotong royong dengan cara mendorong siswa untuk

berkolaborasi dan bekerja sama dalam kelompok
saat mereka menjalankan tugas seperti diskusi dan
presentasi hasil kerja bersama.

. Bernalar kritis dengan cara melatih siswa untuk

menyelesaikan permasalahan yang diberikan dengan
prediksi siswa masing-masing.

Bagian lll. : Urutan Kegiatan Pembelajaran

» Pertemuan | (2 JP X 35 menit)

Deskripsi Kegiatan dan Alokasi Waktu

Kegiatan Pembuka

1. Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

3. Guru mengecek kehadiran siswa.

4. Guru menanyakan

“bagaimana kabar siswa dengan menggunakan

emoticon”
5. Guru menyampaikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari pada .
pertemuan hari ini yaitu Persamaan Linear Satu Variabel. menit
6. Guru memberikan apersepsi kepada siswa berupa :
d. Dengan metode tanya jawab, guru mengingatkan siswa tentang bentuk
aljabar.
e. Guru menanyakan tentang unsur-unsur dari bentuk aljabar, seperti
variabel, koefisien, dan konstanta.
Kegiatan Inti
Fase 1 : Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Siswa
1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi “persamaan linear
satu variabel” yaitu siswa dapat membedakan kalimat terbuka dan kalimat
tertutup, mengidentifikasi bentuk persamaan linear satu variabel, dan 5
menentukan penyelesaian persamaan linear satu variabel dengan tepat. menit

. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menggambarkan manfaat
mempelajari materi persamaan linear satu variabel dalam kehidupan
sehari-hari.
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3. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu
akan disajikan informasi tentang persamaan linear satu variabel, kemudian
siswa akan diberikan lembar kerja untuk diselesaikan secara berkelompok.

Fase 2 : Menyajikan Informasi

4. Guru menyajikan informasi atau memberikan gambaran materi dalam
bentuk lisan, teks, atau media lain (video, foto, demonstrasi, dll).

5. Siswa menyimak dengan seksama materi yang disampaikan oleh guru

10
menit

Fase 3 : Mengorganisasikan Siswa

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (setiap kelompok terdiri
dari 5-6 orang)

7. Guru membagikan LKPD kepada seluruh siswa.

8. Guru meminta siswa untuk mengamati permasalahan yang ada pada LKPD
secara berkelompok

9. Guru meminta siswa berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk
menyelesaikan LKPD

15
menit

Fase 4 : Membimbing Siswa dalam Kelompok

10. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
dengan berkeliling ke masing-masing kelompok

11. Guru meminta sebagian dari kelompok untuk membagikan hasil diskusi
mereka di depan kelas dan meminta siswa lain untuk menanggapi

12. Guru memberikan penegasan dan penguatan tentang jawaban kepada
siswa

15
menit

Fase 5 : Evaluasi

13. Guru memberikan umpan balik kepada siswa dalam proses dan hasil
pembelajaran dengan cara memberikan pertanyaan terkait materi hari ini

14. Dengan bimbingan guru, siswa membuat rangkuman mengenai materi
yang telah dipelajari

10
menit

Fase 6 : Memberikan Penghargaan
15. Guru memberikan penghargaan kepada pasangan terbaik dan kepada siswa
yang aktif bertanya sesuai dengan hasil diskusi yang telah disampaikan

menit

Kegiatan Penutup

1. Guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran
yang telah dilaksanakan agar pembelajaran berikutya dapat dilakukan
dengan lebih baik lagi.

2. Guru menyampaikan informasi terkait materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya

3. Untuk memberi penguatan materi yang telah di pelajari, guru memberikan
arahan untuk mencari referensi terkait materi yang telah dipelajari baik
melalui buku-buku di perpustakaan atau mencari di internet

4. Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

menit

Pengayaan dan Remedial

1. Pengayaan
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Pengayaan dalam pembelajaran ini cara yang dapat ditempuh meliputi:

a. Pemberian bacaan tambahan atau berdiskusi yang bertujuan memperluas
wawasan tentang persamaan linear satu variabel

b. Memberikan soal-soal latihan tambahan yang bersifat pengayaan tentang
permasalahan PLSV

c. Tutor teman sejawat : Hal ini membantu guru dalam membimbing teman-
temannya yang belum mencapai ketuntasan dan juga menambah wawasan
siswa yang sudah tuntas belajar

Materi dan waktu pelaksanaan program pengayaan:

a. Materi Program pengayaan diberikan sesuai dengan topik tentang PLSV, bisa
berupa penguatan materi yang dipelajari maupun berupa pengembangan
materi

b. Waktu pelaksanaan program pengayaan adalah pada saat pembelajaran,
dimana peserta didik yang lebih cepat tuntas dibanding dengan teman lainnya
maka dilayani dengan program pengayaan

2. Remedial

Program pembelajaran remedial, dilaksanakan dengan 3 alternatif :

a. Bimbingan perorangan jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran <
20% :

e Pendekatan Tatap Muka: Guru menyediakan waktu khusus untuk
mendampingi siswa satu per satu, baik saat jam istirahat, setelah jam sekolah,
atau pada jadwal bimbingan yang sudah ditentukan.

e Pemberian Tugas Khusus: Setiap siswa bisa diberikan tugas atau latihan
khusus sesuai kelemahan masing-masing, seperti soal-soal tambahan tentang
persamaan linear jika siswa masih belum menguasai konsep dasarnya

b. Belajar kelompok jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran antara
20% :

e Bimbingan oleh Guru atau Siswa Berprestasi: Guru bisa menunjuk siswa yang
lebih memahami materi sebagai tutor sebaya di setiap kelompok. Guru atau
asisten juga bisa memberikan bimbingan kepada setiap kelompok secara
bergantian.

e Diskusi dan Sesi Tanya Jawab: Sesi kelompok diisi dengan diskusi, latihan soal
bersama, dan tanya jawab dengan bimbingan untuk memecahkan kesulitan
dalam materi, seperti cara menyelesaikan persamaan atau membedakan
persamaan dan pertidaksamaan.

c. 50% Pembelajaran ulang jika siswa yang belum mencapai tujuan pembelajarn >

50%

e Pengulangan Materi dengan Pendekatan yang Berbeda: Guru mengulang
pembelajaran dengan metode yang berbeda dari sebelumnya, seperti
menggunakan media visual (diagram atau video) atau metode praktik
langsung untuk mempermudah pemahaman siswa.

e Latihan Soal Terstruktur dan Bertahap: Guru bisa memberikan latihan
bertahap, dimulai dari soal-soal dasar hingga soal yang lebih kompleks, untuk
memastikan pemahaman bertahap.

e Evaluasi dengan Tes Formatif: Setelah pembelajaran ulang, guru memberikan
tes formatif untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai.
Evaluasi ini dapat berupa soal-soal persamaan linear yang berjenjang sesuai
tingkat kesulitan
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Refleksi Guru

1. Apakah pembelajaran yang saya lakukan sudah sesuai dengan apa yang saya

ou e W

rencanakan? Jika tidak, strategi apa yang harus saya terapkan dipertemuan
selanjutnya.

Bagian rencana pembelajaran manakah yang sulit saya lakukan?

Apakah sebagian besar siswa aktif dalam proses pembelajaran?

Berapa persen siswa yang berhasil mencapai tujuan pembelajaran?

Apa kesulitan yang dialami oleh siswa yang belum mencapai tujuan pembelajaran?
Apa yang akan saya lakukan untuk membantu mereka?

R

efleksi Siswa

Apakah kalian memahami konsep materi yang dipelajari hari ini?

Pada bagian mana yang belum kalian pahami?

Apakah pembelajaran hari ini membantu kalian dalam memahami persamaan
linear satu variabel?

Glosarium

Kalimat Terbuka: Kalimat matematika yang mengandung variabel, dan nilainya
belum diketahui.

Kalimat Tertutup: Kalimat matematika yang sudah memiliki nilai pasti atau
diketahui, sehingga kebenarannya dapat ditentukan.

Persamaan: Kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=).
Linear: Menunjukkan hubungan atau pola yang berbentuk garis lurus. Dalam
konteks PLSV, "linear" berarti variabel memiliki pangkat satu (berderajat satu),
sehingga grafik dari persamaan tersebut adalah garis lurus

Variabel: Huruf atau simbol lain yang digunakan untuk mewakili bilangan atau nilai
yang tidak ditentukan.

Mengetahui,

Guru Matematika MTs Almaarif 01 Singosari Mahasiswa

..................................................................... Luthfiah Hamidah Nur’aini
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® Melalui pembelajaran dengan model discovery learning siswa dapat
membedakan kalimat terbuka dan kalimat tertutup dengan tepat.

* Melalui pembelajaran dengan model discovery learning siswa dapat
mengidentifikasi bentuk persamaan linear satu variabel dengan tepat.

* Melalui pembelajaran dengan model discovery learning siswa dapat
menentukan penyelesaian persamaan linear satu variabel dengan tepat.

* Berdoalah sebelum memulai pembelajaran!
e Tuliskan data diri sesuai dengan kelompok di tempat yang sudah tersedia!

e Amatilembar kerja ini dengan seksama!
» Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada

guru jika ada hal yang kurang dipahami!

« Tulislah hasil diskusi penyelesaian masalah pada lembar jawaban di LKPD!
e Jangan lupa siapkan hasil diskusi kalian untuk dipresentasikan di depan

kelas!

1. MNaagiyan  Amglia  Neliilal

2.Neza. Nuc.. Ay Seetion...hads
Muficlah M Mynawaroh,

3. M
4 QOTRUNNADA ALIYA

5 Ranmon  Atifah

6.

KERJA'PESERTA DIDIK
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setelah kalian mengamati video tersebut, silahkan masing-masing individu |
menuliskan pendapatnya pada kolom di bawah ini! !

Tulis
1. Agar, hisa, Sundonug Tewl | memianggil
lerat badownya  3ckq 090r Semkong
4 v

2. Koseos... B, 00 S2aen)... 62. kg .don. B, Raa.. 5RRIL..28. K9 Juaguat

Jagga

4, Yorenooeot vodon Doni Lebih berok dar’ pont mal<ee renl  horus

remonddit EEVONTYA Yang Lerot odoniYa S kol

5. Berat, bodon, .. Poni.__1ebih beray 3¢ kK9 dari pani_pawa harus
ado_org\oin_yang BBnya  3SKG ogar Seimbang

LEMBARKERJA'PESERTA DIDIIK
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL




107

Dari video yang sudah kallan amati diatas, tentukan mana pernyataan di bawah ini
yang tepat dengan memberikan tanda (v) pada kolom yang sesual!

Pernyataan Benar Salah

Kalimat dibedakan menjadi dua, yaitu kalimat yang bisa dinilai
dengan benar dan salah, dan kalimat yang tidak bisa dinilai dengan \/
benar atau salah

Kalimat terbuka adalah kalimat yang bisa dinilai dengan benar atau
salah.

Kalimat tertutup adalah kalimat yang bisa dinilai dengan benar atau
salah.

Kalimat terbuka adalah kalimat yang tidak bisa dinilai dengan benar
atau salah karena masih ada nilai yang tidak diketahui.

Dari data (definisi kalimat terbuka dan tertutup) yang telah kalian temukan di atas,
sekarang cobalah untuk menyelesaikan aktivitas di bawah ini!

Perhatikan pernyataan-pernyataan yang telah ditampilkan pada slide PPT! kemudian
tentukan perny yang merupakan kalimat terbuka dan kalimat tertutup dengan
mengisi tabel di bawah menggunakan tanda (v)!

1.2+3=6

2.x+y=6

3.3+(-4)>1

4.x-4>3

5 x*=5=3

6.x+2=3

7.Lima ditambah lima sama dengan sepuluh

8. Delapan ditambah x sama dengan duabelas

9, Duapuluhlima adalah hasil penjumlahan dari x dan 18
10. Harga satu buah pensil Rp. 3000, harga tiga pensil Rp. 10.000

Jenis

I
Kalimat Terbuka | Kalimat Tertup
Vv

v

5 kolool~fo~frl= w2 %]~ g
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setelah kalian mengidentifikasi bentuk dari kalimat terbuka dan tertutup, selanjutnya
jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!
1.Dari pe:‘nyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka?
2.

2.5.%,9,9

2.Dari pernyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka yang
difubungkan dengan tanda “z"?
Sww/:e Hu_"—s-.s 0. 412.:3....2)

3,Dari pernyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka yang

dil;;ib(t;gg_kgrl tsanda 'Lﬁdan varl‘ggﬁlnya fgyangkéhteni%i satu?

4.Dari pernyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka yang
dihubungkan tanda “=" dan mengandung satu variabel dan variabelnya berpangkat tertinggi

tu?
AL e DR 8 B DR 2. ). )

Dari hasil yang telah kalian diskusikan, presentasikan hasil tersebut
secara berkelompok di depan kelas sesvai dengan panduan dari gor!

Ayo Simpulkan Hasil Pembelajaran Hari Ini!

Setelah kalian melakukan beberapa kegiatan di atas, buatlah kesimpulan
dari hasil pembelajaran hari ini!

O Kalimat terbuka adalah
" Wohmat Yong bewm gelos {ada-vanoisend )

oneN * g yrs=17 ‘7M8n%qm\an

O Kalimat tertutup adalah
W0t Yeng  peas ( Pidok-aca-vomakel
Gt 232 7 el i pashh. [ dleredon. & nilat
0 Apa yang dimaksud dengan persamaan linier satu variabel?
memuist Avonovey berongiat 2. Receavmaan: Welimel deckdkn. 4. hebinghen

Aenda. (2).... ivgac.z Vaciabe) beranged. 4. Lz Yl (tobal e
o‘tauno\mn untuk mew el \oil angan /nilad ¢

LEMBARKERJAPESERTA DIDIK
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Konsep persamaan dapat diterapkan pada konsep kesetimbangan.
Timbangan dikatakan seimbang jika berat benda yang dibebankan di lengan
kiri sama dengan berat benda yang dibebankan di lengan kanan.

Begitu juga pada permainan jungkat jungkit yang sudah kalian amati di video
sebelumnya. Permainan jungkat jungkit dikatakan seimbang jika beban di sisi
sebelah kanan dan kiri memiliki berat yang sama.

Saat menyederhanakan persamaan linear satu variabel, setiap langkah yang |
digunakan akan menghasilkan persamaan yang ekuivalen.

Apa itu persamaan ekuivalen?

* Dani memiliki uang tabungan sebesar 100.000 setelah digunakan untuk -
membeli peralatan sekolah sebesar 30.000. Berapa mula-mula uang
tabungan Dani?

* Pak Edi adalah seorang pedagang buah yang memiliki total pendapatan
sebesar Rp. 250,000 dari hasil penjualan buah. Pendapatan dari penjualan
mangga adalah Rp Rp. 150.000. Berapa pendapatan dari penjualan jeruk?

¢ Ibu membeli beberapa bungkus gula. Setiap bungkus gula beratnya 1/2 kg.
Jika total berat gula yang dibeli ibu adalah 6 kg, berapa banyak bungkus
gula yang dibeli ibu?

* Bu Lina menjual singkong keju dengan harga Rp. 10.000 per kotak. Dalam
sehari, ia berhasil memperoleh pendapatan sebesar Rp. 150.000,-. Berapa
banyak kotak singkong keju yang berhasil terjual dalam sehari?

LEMBARKERJAPESERTADIDIK
PERSAMAAN LINEAR SATU VARTABEL




Tuliskan Informasl yang kallan peroleh dari beberapa permasalahan diatas!
Masalah J o0 \0000 - 3Q eco: er Masalah 3
x = Jumlah tabungan Dani mula- miila) = .= Banyak bungkus gula yang dibeli ibu
Sisa tabungan Dani = Rp. « 100,009 ... Berat gula setiap bungkusnya = bl 2ok
Harga peralatan sekolah = Rp..32:82%.........00 Total berat gula yang dibeli oleh ibu = ..6..keg
Masalnh 2 Masalah 4

“C0Pendapatan jeruk 250C0 =150 CE0 : x = banyak kotak singkong yang terjual dalam sehari
Total pendapatan ARR.09%, == Harga satu kotak singkong keju = Rp fleNa'o = "
Pendapatan mangga = Rp. 150.000 Total Pendapatan = Rp....

Setelah kalian menemukan informasi-informasi dari permasalahan tersebut, yuk temukan solusinya!

Masalah 1 (Metode Penyelesaian Penjumlahan)
Juml h tabungan awal - Harga peralatan = Sisa tabungan
e = R0, = RP. 100,000 -

T3oceo . 20.000 4 30,000 = Rp. 100.000 + 30.000 (menjumlahkan kedua ruas dengan 30.000)
1300 = 120909, 3

Masalah 2 (Metode Penyelesaian Pengurangan)
ndapatan jeruk + Pendapatan mangga = Total pendapatan

'°°°<§:p 150.000 = Rp. 250 <<, THE ¥
lcoca Rp. 150.000 - 150.000 = Rp. % ......... -.1$2.:999...... (mengurangkan kedua ruas dengan 150.000)
Masalah 3 (Metode Penyelesaian Perkalian)

Banyak bungkus gula = Berat gula setiap bungkusnya x total berat gula

s G= _tox. bokg

'Uu IX2 ng,_ X b.Kg )(,Z/Q'Dengallkan kedua ruas dengan 2) \
A= Px.6 . kg ;
23U .=..65 kg : =R
. Y=.3

Masalah 4 (Metode Penyelesaian Pembagian)
Harga satu kotak x banyakskotak kue yang terjual = total pendapatan

(membagi kedua ruas dengan ......)

LEMBARKERJAPESERTADIDIK
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Persamaan linear satu variabel dapat diselesaikan dengan menggunakan sifat-
sifat persamaan:
¢ jika m ditambahkan ke kedua sisi, maka persamaan tetap berlaku
jilkaA=B,makaA+mZ.B+m
¢ Jika m dikurangkan dari kedua sisi, maka persamaan tetap berlaku
jikaA 5. B,makaA-m=B-m
* Jika m dikalikan ke kedua sisi, maka persamaan tetap berlaku
jikaAz. B,makaAxmz. Bxm

* Jika kedua sisi dibagi dengan m, maka persamaan tetap berlaku
jikaA = B, makaA=B
m m

e T .

2 b A A

Ayo Simpulkan Hasil Pembelajaran Hari Ini)

Setelah kallan menyelesalkan keglatan di atas, apa yang dapat kamu simpulkan

t o tentang metode penyelesalan persamaan linear satu variabel?
| Vathenor yeerboc o Qg.*O!Clh

2, PLYV- addlah Yang

Fetlracl 4G menqandong variebo)

2 Var\kz"oe\ fkf’“"qlad 2

memlfil;

Persamaan Ekulvalen : Persamaan yang memiliki himpunan penyelesaian yang
sama atau setara

Kalimat Terbuka : Kalimat matematika yang men

gandung variabel, dan nilainya
belum diketahul,

Kalimat Tertutup : Kalimat matematika yang sudah memiliki nilai pasti atau
diketahui, sehingga kebenarannya dapat ditentukan.

Persamaan : Kalimat terbuka yang dihubungkan dengan tanda sama dengan (=)
Linear : Menunjukkan hubungan atau pola yang berbentuk garis lurus. Dalam
konteks PLSV, "linear" berarti variabel memiliki pangkat satu (berderajat satu),
sehingga grafik dari persamaan tersebut adalah garis lurus

Variabel : Huruf atau simbol lain yang digunakan untuk mewakili bilangan atau
nilai yang tidak ditentukan,

LEMBARKERJAPESERTA DIDIK
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ARTIVITAS 3

Pernahkah kalian mengunjungi festival budaya di daerah kalian? Salah satu festival yang menarik
adalah Singhasari Heritage & Culture. Untuk memasuki area festival, pengunjung perlu membeli
tiket masuk. Misalnya, harga satu tiket dijual dengan harga Rp.30.000. Perhitungan harga tiket
dan jumlah pengunjung seperti ini dapat diterapkan dalam persamaan linear satu variabel pada

kehidupan sehari-hari.

( Singhasari Heritage & Culture

M

Festival Singhasari Heritage & Culture adalah acara tahunan di Malang berhasil menyuguhkan
perpaduan menarik antara tradisi dan modernitas, sekaligus sebagai ajang pelestarian budaya
dan penguatan ekonomi lokal. Dalam festival ini, terdapat berbagai kegiatan seperti kirab budaya,
festival canting batik, pertunjukan wayang topeng, serta bazar makanan khas daerah. Selain itu,
pengunjung juga bisa membeli oleh-oleh kerajinan tangan khas Singhasari.

Untuk memasuki area festival, pengunjung perlu membeli tiket masuk. Misalnya, harga satu
tiket dijual dengan harga Rp.30.000 dan panitia menargetkan pendapatan sebesar Rp.6.000.000
dari hasil penjualan tiket.

Dapatkah kalian menentukan berapa tiket yang harus terjual untuk mencapai target
pendapatan tersebut?

Tuliskan informasi yang kamu peroleh dari cerita diatas!

Harga tiket =.30.990,
Target Pendapatan

Dari informasi tersebut, apa yang ditanyakan? o)
.fblf.9.99.....:\).\4.&1‘.u_ytmg.....hs:sr.us...’.\t.(.;ua!...xl.s‘..\.uh‘...x.\&M\QD.Q\....‘.SJ.S.S)&.‘.....m.ns\.a.pﬁ.‘..‘.‘.!?..:...........

N i
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Pengoianar

ﬁangkah-l.angkah :

Langkah 1: Melakukan Pemisalan
Misalkan :

Tiket yang terjual =

Langkah 2 : Membuat model matematika

harga tiket x tiket yang terjual = total pendapatan
I0.:Q0. X W = 6.000.0°0

Langkah 3 : Menyelesaikan PLSV
28900 TatTOot = 60025000 1 46200 (kedua ruas dibagi 30.000)
L.... =200, '

Cdi' tiket yang harus terjual untuk mencapai target pendapatan tersebut adalah WRQQ.. tiket

.

Setelah kalian mengetahui jumlah tiket yang harus terjual untuk dapai target p

P

tersebut, maka substitusikan ke dalam model matematika yang kalian buat!

harga tiket x liket yang terjual = total pendapatan
p.ovo X 200 - 6.000.000
..... 0:4908 4008, i = . L1900 402 Rhiiivinias
Jika ruas kiri dan ruas kanan memiliki nilai yang sama, maka penyelesaian yang kalian gunakan

o

sudah tepat dﬁ
\_ y,

Ayo Simpulkan Hasil Pembelajaran Hari Ini dengan menentukan pernyataan
dibawabh ini yang benar dengan memberikan tanda checklist (v)!

({jika target pendapatan sebesar Rp4.200.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 140 tiket.

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 165 tiket.

Jlika target pendapatan sebesar Rp5.100.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 170 tiket

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.400.000 maka panitia harus menjual tiket

sebanyak 220 tiket. ‘

LEMBARKERJAPESERTADIDIK
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* Siswa dapat membedakan kalimat terbuka dan kalimat tertutup dengan

tepat.

* Siswa dapat mengidentifikasi bentuk persamaan linear satu variabel

dengan tepat.

* Siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan linear satu variabel

dengan tepat.

/'« Berdoalah sebelum memulai pembelajaran!
« Amati lembar kerja ini dengan seksama!

guru jika ada hal yang kurang dipahami!

k kelas!

« Tuliskan data diri sesuai dengan kelompok di tempat yang sudah tersedia!
« Baca dan diskusikan dengan teman kelompokmu dan tanyakan kepada

« Tulislah hasil diskusi penyelesaian masalah pada lembar jawaban di LKPD!
« Jangan lupa siapkan hasil diskusi kalian untuk dipresentasikan di depan

2

i

1. Nabilah, rohmatsl,.. hatidz

2. Nabila, 2ahre.

3. Nogigatuy  Asixab

4. Miharacd.... Rzl Faler an zefomsal
5. Myhoreaad.. 2. AN

6.

LEMBARKERJAPESERTADIDIK
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ARTIVITASI

Bacalah cerita berikut dengan seksama!

(1) Murid-murid kelas VIl A SMP Negeri 1 Mojokerto yang berjumlah 36 orang akan
melakukan outing class ke museum majapahit. Mereka berangkat dengan sebuah bus
yang bisa diisi kurang dari 50 penumpang. (2) Bus melaju dengan kecepatan rata-rata
40 km/jam karena jalanan agak padat dengan kendaraan.

Ternyata ada 15 orang guru yang ingin mengikuti outing class ini. (3) Jika semua murid
kelas VIl A ikut dalam outing class beserta 15 orang guru, bisa kah hanya
menggunakan 1 bus saja? Jelaskan!

Sesampainya di museum dan setelah berkeliling seluruh ruangan museum, beberapa
murid membeli jajanan. (4) Rina pergi ke sebuah toko di samping museum. (5) Dia
membeli 3 bungkus es untuk dibagi ke dua temannya. Rina membayar dengan uang
Rp. 10.000,00 dan mendapat uang kembalian Rp. 1000,00. (6) Berapa harga es yang
dibeli Rina?

Cermati kalimat-kalimat dalam cerita diatas!

Kalimat tersebut dapat dikelompokkan ke dalam tiga kelompok kalimat.
Tuliskan nomor kalimat tersebut ke dalam kotak berdasarkan kelompok

kalimatnya!
Kalmat yane tdak dapat | g berpila) begar | Balimat beapilay salab
| dimiai kebenaraonya
3 s i)
¢ :
4 : Y,
2

merupakan kalimat terbuka dan kalimat tertutup dengan mengisi tabel di bawah
menggunakan tanda (v)!
1.2+43=6
2.x+y=6
3.3+(-4)>1
4.x-4>3
5. x=5=3
6.x+2=3
7.Lima ditambah lima sama dengan sepuluh
8. Delapan ditambah x sama dengan duabelas
9. Duapuluhlima adalah hasil penjumlahan dari x dan 18
10. Harga satu buah pensil Rp. 3000, harga tiga pensil Rp. 10.000
Kalimat Terbuka | Kalimat Terturup | Benar | Salah
v
¥
v
v

]
]

SNENINEN

S

JEE '111'1’

Slel@py|e]olaw N |-
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Setelah kalian mengidentifikasi bentuk dari kalimat terbuka dan tertutup, selanjutnya
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan benar!
1.Dari pernyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka?
228008 dan.. 9

2.Dari pernyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka yang
dihuburzl;an dengan tanda "=7?
6

LYBR

3.Dari pernyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka yang
d‘lhugungkan tanda “=" dan variabelnya berpangkat tertinggi satu?

4.Dari pernyataan nomor 1-10 di atas, manakah yang merupakan kalimat terbuka yang
dihubungkan tanda “=" dan mengandung satu variabel dan variabelnya berpangkat tertinggi

satu?
e

\

"y

(Ago Simpulkan Hasil Pembelajaran Hari Ini!

Setelah kalian melakukan beberapa kegiatan di atas, buatlah kesimpulan
dari hasil pembelajaran hari ini!
¢y Kalimat terbuka adalah

2045 =7

¢ Kalimat tertutup adalah

¢y Apayang dimaksud dengan persamaan linier satu variabel?

...... Sprak....pMsy... betvaciobe |, dan . bereurgkat.. variobel)., menggunaton
tondg "7

J

LEMBARKERJAPESERTADIDIK
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ARTIVITAS 2

Konsep persamaan dapat diterapkan pada konsep kesetimbangan. Timbangan
dikatakan seimbang jika berat benda yang dibebankan di lengan kiri sama dengan
berat benda yang dibebankan di lengan kanan.

Begitu juga pada permainan jungkat jungkit yang sudah kalian amati di video
sebelumnya. Permainan jungkat jungkit dikatakan seimbang jika beban di sisi
sebelah kanan dan kiri memiliki berat yang sama.

Saat menyederhanakan persamaan linear satu variabel, setiap langkah yang
digunakan akan menghasilkan persamaan yang ekuivalen.

Apa itu persamaan ekuivalen?

(

* Dani memiliki uang tabungan sebesar 100.000 setelah digunakan untuk
membeli peralatan sekolah sebesar 30.000. Berapa mula-mula uang
tabungan Dani?

* Pak Edi adalah seorang pedagang buah yang memiliki total pendapatan
sebesar Rp. 250.000 dari hasil penjualan buah. Pendapatan dari penjualan
mangga adalah Rp Rp. 150.000. Berapa pendapatan dari penjualan jeruk?

* Ibu membeli beberapa bungkus gula. Setiap bungkus gula beratnya 1/2 kg.
Jika total berat gula yang dibeli ibu adalah 6 kg, berapa banyak bungkus
gula yang dibeli ibu?

« Bu Lina menjual singkong keju dengan harga Rp. 10.000 per kotak. Dalam
sehari, ia berhasil memperoleh pendapatan sebesar Rp. 150.000,-. Berapa

& banyak kotak singkong keju yang berhasil terjual dalam sehari? )

Tuliskan informasl yang kallan peroleh dari beberapa permasalahan diatas!
Masalah 1 Masalah 3
a = jumlah tabungan Danl mula-mula ¢= Banyak bungkus gula yang dibeli ibu

Berat gula setiap bungkusnya = ...} /2..... k9
Total berat gula yang dibeli oleh ibu = ...4...kg
Q Masalah 2 Masalah 4
b = Pendapatan Jeruk d = banyak kotak singkong yang terjual dalam sehari
Total pendapatan = ...100:000.......ccoummmimnmsines Harga satu kotak singkong keju = Rp.L2:999...........
Pendapatan mangga = Rp. 150,000 Total Pendapatan = Rp..L$0:00¢........

9 >
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(

Setelah kalj
an menemukan informasi-informasi dari permasalahan tersebut, yuk temukan solusinya!

Masalah 1 (Meto
Jumlah tabunga
.- " »

de Penyelesaian Penjumlahan)
N awal - Harga peralatan = Sisa tabungan
........... »o co = RP. 100,000
. +30.000 = Rp, 100.000 + 30.000 (menjumlahkon kedua ruas dengan 30.000)

el

é Masalah 2 (Metode Penyelesaian Pengurangan)

Pendapatan jeruk + Pendapatan mangga = Total pendapatan

3

+Rp. 150.000 = Rp. .2.50:008

________ + Rp. 150.000 - 150.000 = Rp. ....25%.590. ... - .. %9:9%0....... (mengurangkan kedua ruas dengan 150.000)
b = loo OO

Masalah 3 (Metode Penyelesaian Perkalian)

Ba(nyak bungkus gula = Berat gula setiap bungkusnya x total berat gula

........ =y3 x..5.kg

Xge

Masalah 4 (Metode Penyelesaian Pembagian)
Harga satu kotak x banyak kotak kue yang terjual = total pendapatan

el xS L S
fo-sead = Rp.156.800° (membagi kedua ruas dengan .y
109000~ 0 i [ I

o
"
X

Persamaan linear satu variabel dapat diselesaikan dengan menggunakan slfo]
sifat persamaan:
¢ jika m ditambahkan ke kedua sisi, maka persamaan tetap berlaku
jikaA%.B,makaA+m=B+m
« Jika m dikurangkan dari kedua sisi, maka persamaan tetap berlaku
jikaA =B, makaA-m . B-m
« Jika m dikalikan ke kedua sisi, maka persamaan tetap berlaku
jikaAZ.B,makaAxm.Z Bxm

« Jika kedua sisi dibagi dengan m, maka persamaan tetap berlaku
jikaAZ.B, malmmA ’l‘n B

w

LEMBARKERJAPESERTADIDIK
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL
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ARTIVITAS 3

Pernahkah kalian mengunjungi festival budaya di daerah kahan? Salah sary festial
yang menarik adalah Singhasari Heritage & Culture Untuk memasuki ares festival
pengunjung perlu membeli tiket masuk. Misalnya, harga satu txet 3 ual dergan
harga Rp.30.000. Perhitungan harga tiket dan jumiah pengunjung teperts ini dapat
diterapkan dalam persamaan linear satu vanabel pada kehidupan sehar har

N

.

r

Festival Singhasari Heritage & Culture adalah acara tahunan d Malang berhasd menyuguhkan
perpaduan menarik antara tradisi dan modemitas, sekaiigus sebaga aang pelestarian budaya
dan penguatan ekonomi lokal. Dalam festival inl terdapat berbaga kegatan sepert birab budaya,
festival canting batik, pertunjukan wayang topeng, serta bazar makanan khas daerah Selan iy,
pengunjung jJuga bisa membeli oleh oleh keragnan tangan khas Singhasan

Untuk memasuki area festival, pengunjung perlu membel tiket masuk Misalnga, harga saty
tiket dijual dengan harga Rp 30 000 dan panitia menargethan pendapatan sebesar Rp 6 000 000
dari hasil penjualan tiket

Dapatkah kallan menentukan berapa tiket yang harus terjual untuk mencapal target
C‘mm

- \

Tuliskan informasi yang kamu peroleh dari cerita diatas!

LEMBARKERJA PESERTA DIDIK

PERSAMAAN LINEAR SATU VARIASE
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/ Langiah-Langiah N

Langkah 1: Melakukan Pemisalan
Misalkan :
Tiket yang terjual = y

Langkah 2 : Membuat model matematika
hargatiket  x tiket yang terjual = total pendapatan

3o...e00 x Y = :000.:809.....
Langkah 3 : Menyelesaikan PLSV
.............. Boooly ... v (kedua ruas dibagi 30.000)

Jadi, tiket yang harus terjual untuk mencapal target pendapatan tersebut adalah .3.’0 tiket

Setelah kalian mengetahui jumlah tiket yang harus terjual untuk mendapai
target pendapatam tersebut, maka substitusikan ke dalam model matematika

yang kalian buat!
harga tiket x tiket yang terjual = total pendapatan
jo:000 x..3% = 0000

Cooooos b.000 606

Jika ruas kiri dan ruas kanan memiliki nilai yang sama, maka penyelesaian
yang kalian gunakan sudah tepat |

s
Ayo Simpulkan Hasil Pembelajaran Hari Ini dengan menentukan pernyataan
dibawah ini yang benar dengan memberikan tanda checklist (v)!!
o0 Jika target pendapatan sebesar Rp4.200.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 140 tiket.
o Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 165 tiket.
o Jika target pendapatan sebesar Rp5.100.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 170 tiket
o Jika target pendapatan sebesar Rp5.400.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 220 tiket. )

LEMBARKERJA PESERTA DIDIK
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL




Lampiran 14 Kisi-Kisi Instrumen Tes Kemampuan Numerasi

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Nama Sekolah : MTs Almaarif 01 Singosari
Mata Pelajaran : Matematika
Elemen/Bab : Aljabar/Persamaan Linear Satu Variabel
Jumlah Butir Soal : 3 butir
Waktu : 60 menit
Elemen : Aljabar
Capaian Pembelajaran : D1 akhir fase D peserta didik dapat menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel.

Mereka dapat menyajikan, menganalisis, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan relasi, fungsi dan persamaan linear. Mereka

dapat menyelesaikan sistem persaman linear dua variabel melalui beberapa cara untuk penyelesaian masalah.



KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN NUMERASI
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No Indikator Kemampuan Level
’ Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran Numerasi Indikator Soal o
Soal A B C Kognitif
Siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa mampu
dalam bentuk matematika dengan tepat. V membuat model matematika untuk menyelesaikan C4
permasalahan kontekstual
1 Siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan N
" | linear satu variabel dengan tepat. Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa dapat
Siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang menggunakan metode penyelesaian PLSV untuk C4
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel \ memecahkan masalah kontekstual
dengan tepat.
Siswa dapat memodelkan masalah kontekstual ke Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa mampu
dalam bentuk matematika dengan tepat. \/ membuat model matematika untuk menyelesaikan C4
permasalahan kontekstual
5 Siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan N
" | linear satu variabel dengan tepat. Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa dapat
Siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang menggunakan metode penyelesaian PLSV untuk C4
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel v memecahkan masalah kontekstual
dengan tepat.
Siswa dapat menentukan penyelesaian persamaan N N Disajikan suatu masalah kontekstual, siswa dapat
linear satu variabel dengan tepat. menentukan nilai variabel yang belum diketahui
3. | Siswa dapat memecahkan masalah kontekstual yang menggunakan beberapa metode penyelesaian PLSV C4
berkaitan dengan persamaan linear satu variabel \ untuk memecahkan masalah kontekstual
dengan tepat.
Keterangan:
A : Mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika sebagai dasar dalam menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari.
B : Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain sebagainya).
C : Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.




Lampiran 15 Soal Tes Kemampuan Numerasi (Pretest)

SOAL PRETEST AKM NUMERASI

Sekolah : MTs Almaarif 01 Singosari
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : PLSV

Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk Pengerjaan:
Berdo’alah sebelum mengerjakan soal
Tulis identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan
Tulis jawaban secara sistematis dan jelas

Kerjakan soal dengan jujur dan teliti
. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan
oal 1

1
2
3
4. Kerjakan semua soal dengan menyertakan langkah penyelesaian
5
6

Grebeg Suro Ponorogo

Grebeg Suro Ponorogo adalah tradisi tahunan yang digelar untuk menyambut
Tahun Baru Islam 1 Muharram atau Suro dalam penanggalan Jawa. Mulanya Grebeg Suro
Ponorogo digelar dengan mengadakan tirakatan semalam suntuk dengan mengelilingi kota
pada malam 1 Suro. Mengingat saat ini minat pemuda terhadap kesenian khas Ponorogo
yang mulai luntur, Grebeg Suro diselenggarakan dengan memasukkan kesenian Reog
Ponorogo ke dalam rangkaian acaranya.

Dalam tradisi ini, berbagai kegiatan diselenggarakan, seperti Kirab Pusaka, Pawai
Budaya, Expo, Festival Reog Remaja, dan Festival Nasional Reog Ponorogo (FNRP).
Selain itu, ada puluhan acara yang turut menjadi rangkaian acara Grebeg Suro. Untuk
mendukung acara ini, panitia menjual tiket pertunjukan Festival Reog dengan harga
Rp.20.000 per tiket. Panitia menargetkan pendapatan sebesar Rp.4.000.000 dari hasil
penjualan tiket.

A. Buatlah model matematika dalam bentuk persamaan linear satu variabel untuk
menentukan jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai target pendapatan!

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan dibawah ini yang benar dengan
memberikan tanda checklist (\)!

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.100.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 205 tiket.

o Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 235 tiket.

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.000.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 255 tiket

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.200.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 260 tiket.
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Soal 2

Festival Malang Tempo Doeloe

Festival Malang Tempo Doeloe merupakan acara tahunan yang bertujuan untuk
menghidupkan kembali suasana kota Malang di masa lampau. Dalam festival ini,
pengunjung dapat menikmati berbagai pertunjukan seni tradisional, pameran benda
bersejarah, serta mencicipi kuliner khas yang sudah ada sejak zaman dahulu. Festival ini
juga dimeriahkan dengan pasar malam yang menghadirkan beragam makanan khas
Malang, seperti ronde, ketan bubuk, dan angsle.

Keberagaman kuliner dalam Festival Malang Tempo Doeloe menjadi daya tarik
utama bagi pengunjung. Dalam acara tersebut, Rina membeli dua jenis makanan
tradisional, yaitu ketan bubuk dan angsle. Harga satu porsi angsle sama dengan 2 kali harga
satu porsi ketan bubuk. Harga 3 porsi angsle dan 5 porsi ketan bubuk adalah Rp.66.000.

A. Buatlah model matematika dari penjelasan yang disajikan di atas!

B. Berdasarkan model matematika yang telah kalian buat, tentukan uang yang harus
dibayarkan Rina untuk membeli 4 porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk!

Soal 3

Membeli Perlengkapan Sekolah

Pada suatu hari, Adi dan Fitri pergi bersama ke toko alat tulis untuk membeli
perlengkapan sekolah yang akan digunakan untuk ujian. Adi membeli 5 buah pensil dengan
membayarkan Rp.10.000 dan mendapatkan kembalian Rp.2.500. Fitri membayar
Rp.20.000 untuk 4 buah buku tulis dan mendapat kembalian Rp.8.000.

Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut:

Pernyataan Benar | Salah

Adi bisa menambah 1 pensil dari pembelian sebelumnya, serta uangnya
akan bersisa Rp.1.000.

Adi bisa menambah 2 pensil dari pembelian sebelumnya tetapi uang
yang dimiliki kurang Rp.1000.

Fitri bisa menambah 1 buku tulis dari pembelian sebelumnya, serta
uangnya akan bersisa Rp.2.000.

Fitri bisa menambah 2 buku tulis dari pembelian sebelumnya tetapi uang
yang dimiliki kurang Rp.4000.
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Lampiran 16 Soal Tes Kemampuan Numerasi (Posttest)

SOAL POSTTEST AKM NUMERASI

Sekolah : MTs Almaarif 01 Singosari
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : PLSV

Alokasi Waktu : 60 menit
Petunjuk Pengerjaan:

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal

2. Tulis identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas

4. Kerjakan semua soal dengan menyertakan langkah penyelesaian
5. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti

6. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan

Soal 1

Tradisi Sedkah Laut di Panti Selatan

NN

Sedekah Laut merupakan tradisi tahunan yang dilakukan oleh masyarakat pesisir
di sepanjang Pantai Selatan Jawa, terutama di daerah seperti Cilacap, Gunungkidul, dan
Bantul. Tradisi ini telah berlangsung sejak zaman kerajaan Mataram dan dianggap sebagai
bentuk penghormatan kepada Ratu Kidul, sosok legenda yang diyakini menjaga laut
selatan.

Dalam tradisi ini, nelayan dan masyarakat setempat mengadakan berbagai
kegiatan, seperti kirab budaya, pementasan seni daerah, serta pelepasan sesajen ke laut
sebagai simbol syukur atas hasil laut yang melimpah. Selain itu, terdapat acara hiburan
rakyat, seperti wayang kulit dan pertunjukan tari tradisional, yang menarik banyak
pengunjung. Untuk mendukung acara ini, panitia menjual tiket pertunjukan wayang kulit
dengan harga Rp.25.000 per tiket. Panitia menargetkan pendapatan sebesar Rp.5.000.000
dari hasil penjualan tiket.

A. Buatlah model matematika dalam bentuk persamaan linear satu variabel untuk
menentukan jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai target pendapatan!
B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan dibawah ini yang benar dengan
memberikan tanda checklist (\/)!
o lJika target pendapatan sebesar Rp3.000.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 150 tiket.
o Jika target pendapatan sebesar Rp5.500.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 220 tiket.
o lJika target pendapatan sebesar Rp5.850.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 230 tiket
o Jika target pendapatan sebesar Rp6.000.000 maka panitia harus menjual tiket
sebanyak 240 tiket.
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Soal 2

Pasar Malam Sekaten Yogyakarta

Pasar Malam Sekaten memiliki akar yang kuat dalam sejarah Kesultanan
Yogyakarta. Acara ini pertama kali digelar oleh Wali Songo pada abad ke-15 sebagai bentuk
dakwah untuk mengajarkan nilai-nilai Islam kepada masyarakat Jawa. Sekaten kemudian
diadopsi oleh Kesultanan Yogyakarta dan Surakarta sebagai bagian dari perayaan Maulid
Nabi Muhammad SAW. Tradisi ini biasanya berlangsung selama tujuh hari di Alun-Alun
Utara Yogyakarta, dengan acara puncaknya adalah pembacaan syair-syair keagamaan dan
tabuhan gamelan Sekaten yang sakral. Namun, seiring waktu, perayaan ini berkembang
menjadi lebih meriah dengan hadirnya pasar malam sebagai daya tarik utama. Pasar Malam
Sekaten menjadi tempat di mana budaya, kuliner, hiburan, dan tradisi bersatu dalam
harmoni.

Keberagaman kuliner tradisional dalam Pasar Malam Sekaten menawarkan sajian
khas Yogyakarta dan Jawa, mulai dari jajanan pasar hingga makanan berat yang legendaris.
Dalam acara tersebut, Tina membeli dua jenis makanan khas, yaitu serabi dan jadah tempe.
Harga satu porsi jadah tempe sama dengan 2 kali harga satu porsi serabi. Harga 2 porsi
jadah tempe dan 3 porsi serabi adalah Rp.42.000.

A. Buatlah model matematika dari penjelasan yang disajikan di atas!

B. Berdasarkan model matematika yang telah kalian buat, tentukan uang yang harus
dibayarkan Tina untuk membeli 3 jadah tempe dan 4 porsi serabi!

Soal 3

Pada suatu hari, Cika dan Alfi pergi bersama ke toko alat tulis untuk membeli
perlengkapan sekolah yang akan digunakan untuk ujian. Cika membeli 5 buah bolpoin
dengan membayarkan Rp.20.000 dan mendapatkan kembalian Rp.5000. Alfi membayar
Rp.20.000 untuk 4 buah stabilo dan mendapat kembalian Rp.2.000.

Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut:

Pernyataan Benar | Salah

Cika bisa menambah 1 bolpoin dari pembelian sebelumnya, serta
uangnya akan bersisa Rp.2.000.

Cika bisa menambah 1 stabilo, serta uangnya akan bersisa Rp.500.

Alfi bisa menambah 1 stabilo dari pembelian sebelumnya tetapi uang
yang dimiliki kurang Rp.2.500.

Alfi bisa menambah 1 bolpoin, tetapi uang yang dimiliki kurang
Rp.2.000.




Lampiran 17 Rubrik Penilaian Tes Kemampuan Numerasi (Pretest)

KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL PRETEST

No. . Indikator Kemampuan .
Butir Butir Soal Numerasi Deskripsi Jawaban Skor
1. Grebeg Suro Ponorogo Diketahui:
Harga tiket : Rp.20.000 2
Target pendapatan : Rp.4.000.000
Ditanya:
Mampu menggunakan A. Model matematika 2
berbagai macam angka B. Berapa tiket yang harus terjual untuk mencapai target
(& . . pendapatan?
: atau simbol yang terkait Jawab:
Grebeg Suro Ponorogo adalah tradisi denean matematika : .
tahunan yang digelar untuk menyambut Tahun Baru & A. Model matematika
dasar dalam Misal:
Islam 1 Muharram atau Suro dalam penanggalan . © )
Jawa. Mulanya Grebeg Suro Ponorogo digelar menyelesaikan masalah Jumlah tiket yang harus terjual = x 2
dengan mengadakan tirakatan semalam suntuk kehidupan sehari-hari. Karena harga tiap tiket adalah Rp.20.000, maka total
dengan mengelilingi kota pada malam 1 Suro. pendapatan panitia dapat dihitung dengan:
Mengingat saat ini minat pemuda terhadap kesenian harga tiket x jumlah tiket yang harus terjual=target
khas Ponorogo yang mulai luntur, Grebeg Suro pendapatan 2
diselenggarakan dengan memasukkan kesenian 20.000x = 4.000.000
Reog Ponorogo ke dalam rangkaian acaranya. Mampu menganalisis B. Tiket yang harus terjual untuk mencapai target
. Dalam tradisi . ini,. berbagai kegiataq informasi yang pendapatan
diselenggarakan, seperti Kirab Pusaka, Pawai ditampilkan dalam Berdasarkan model matematika yang sudah dibuat
Budaya, Expo, Festival Reog Remaja, dan Festival berbagai bentuk (grafik sebelumnya, penyelesaian persamaannya adalah:
Nasional Reog Ponorogo (FNRP). Selain itu, ada & uxig ’ 20.000x = 4.000.000 3

puluhan acara yang turut menjadi rangkaian acara
Grebeg Suro. Untuk mendukung acara ini, panitia
menjual tiket pertunjukan Festival Reog dengan

tabel, bagan, diagram,
gambar, dan lain
sebagainya)

_4.000.000

~20.000
x =200
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harga Rp.20.000 per tiket. Panitia menargetkan

pendapatan sebesar Rp.4.000.000 dari hasil

penjualan tiket.

A.Buatlah model matematika dalam bentuk
persamaan linear satu variabel untuk menentukan
jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai
target pendapatan!

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan
pernyataan dibawah ini yang benar dengan

Jika, target pendapatan sebesar Rp.4.000.000, maka
panitia harus menjual 200 tiket

Jika target pendapatan sebesar Rp4.100.000 maka
panitia harus menjual tiket sebanyak 205 tiket.
20.000 x 205 = Rp.4.100.000 (benar)
Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 maka
panitia harus menjual tiket sebanyak 235 tiket.
20.000 x 235 = Rp.4.700.000 (salah)
Jika target pendapatan sebesar Rp5.000.000 maka
panitia harus menjual tiket sebanyak 255 tiket.
20.000 x 255 = Rp.5.100.000 (salah)

memberikan tanda checklist (\)! Menafsirkan hasil ¢ Jika target pendapatan sebesar Rp5.200.000 maka
o Jika target pendapatan sebesar Rp4.100.000 | . - 1-cic torcobut untuk panitia harus menjual tiket sebanyak 260 tiket
maka panitia harus menjual tiket sebanyak o 20.000 x 260 = Rp.5.200.000 (benar) 4
205 tiket. memprediksi dan
o Jika target pendapatan sebesar Rp4.800.000 | Mengambil keputusan
maka panitia harus menjual tiket sebanyak
235 tiket.
o Jika target pendapatan sebesar Rp5.000.000
maka panitia harus menjual tiket sebanyak
255 tiket
o Jika target pendapatan sebesar Rp5.200.000
maka panitia harus menjual tiket sebanyak
260 tiket.
Total Skor 15
Festival Malang Tempo Doeloe Mampu menggunakan | Diketahui:
berbagai macam angka | e Harga satu porsi angsle sama dengan 2 kali harga satu 2

atau simbol yang terkait
dengan matematika
dasar dalam

porsi ketan bubuk

Harga 3 porsi angsle dan 5 porsi ketan bubuk adalah
Rp.66.000.
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Festival Malang Tempo Doeloe merupakan
acara tahunan yang bertujuan untuk menghidupkan
kembali suasana kota Malang di masa lampau.
Dalam festival ini, pengunjung dapat menikmati
berbagai pertunjukan seni tradisional, pameran
benda bersejarah, serta mencicipi kuliner khas yang
sudah ada sejak zaman dahulu. Festival ini juga
dimeriahkan  dengan  pasar malam  yang
menghadirkan beragam makanan khas Malang,
seperti ronde, ketan bubuk, dan angsle.

Keberagaman kuliner dalam Festival
Malang Tempo Doeloe menjadi daya tarik utama
bagi pengunjung. Dalam acara tersebut, Rina
membeli dua jenis makanan tradisional, yaitu ketan
bubuk dan angsle. Harga satu porsi angsle sama
dengan 2 kali harga satu porsi ketan bubuk. Harga 3
porsi angsle dan 5 porsi ketan bubuk adalah
Rp.66.000.

A. Buatlah model matematika dari penjelasan yang
disajikan di atas!

menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari.

Ditanya :
A. Model Matematika
D. Uang yang harus dibayarkan Rina untuk membeli 4
porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk!
Jawab :
A. Model Matematika
Misal :
Satu porsi angsle = A
Satu porsi ketan bubuk = B
Maka, model matematikanya adalah:
A=2B ... persamaan (1)
3A+5B=66.000 ........... persamaan (2)

Mampu menganalisis
informasi yang
ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram,
gambar, dan lain
sebagainya)

B. Uang yang harus dibayarkan Rina untuk membeli
4 porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk
dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke
persamaan (2) diperoleh:
3A + 5B =66.000
3(2B) + 5B = 66.000
6B + 5B = 66.000
11B =66.000

B =6.000
Substitusi B = 6.000 ke persamaan (1)
A=2B
A =2(6.000)
A =12.000
Maka, model matematika untuk membeli 4 porsi
angsle dan 6 porsi ketan bubuk adalah:
4A + 6B =4(12.000) + 6(6.000)
=48.000 + 36.000
= 84.000
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C. Berdasarkan model matematika yang telah kalian

Jadi, uang yang harus dibayarkan Tina untuk

buat, tentukan uang yang harus dibayarkan Rina Menafsirkan hasil membeli 4 porsi angsle dan 6 porsi ketan bubuk 2
untuk membeli 4 porsi angsle dan 6 porsi ketan | analisis tersebut untuk | adalah Rp.66.000.
bubuk! memprediksi dan
mengambil keputusan
Total Skor 15
Membeli Perlengkapan Sekolah Diketahui :
Pembelian:
e Adi=>5 pensil
o Fitri =4 buku tulis
[ R Total pembayaran
Pada suatu hari, Adi dan Fitri pergi bersama o Adi
ke toko alat tulis untuk membeli perlengkapan Uang yang dibayarkan = Rp.10.000 2
sekolah. Adi membeli 5 buah pensil dengan Kembalian = 2.500
membayarkan  Rp.10.000 dan  mendapatkan Mamp u-menggunakan Total pembayaran = 10.000 — 2.500
kembalian Rp.2.500. Fitri membayar Rp.20.000 berba.gal macam angka} =7.500
untuk 4 buah buku tulis dan mendapat kembalian ata(;l simbol yang t§1r<ka1t e Fitri
Rp.8.000. ens(ggl;larrng:i?;tl ¢ Uang yang dibayarkan Rp.20.000
Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau . Kembalian = Rp.8.000
salah pada pernyataan berikut: menyelesaikan masalah | 0 b bayaran = 20,000 — 8.000
Pernyataan Benar | Salah kehidupan sehari-hari. _ 12,000
Adi bisa menambah 1 pensil dari \% Ditanya :
pembelian sebelumnya, serta Pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut yang
uangnya akan bersisa Rp.1.000. disajikan
Adi bisa menambah 2 pensil dari v Jawab :
pembelian sebelumnya tetapi Misal: 5

uang yang dimiliki kurang
Rp.1000.

Harga sebuah pensil = x
Harga sebuah buku tulis = y
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Fitri bisa menambah 1 buku tulis
dari pembelian sebelumnya,
serta uangnya akan bersisa
Rp.2.000.

Fitri bisa menambah 2 buku tulis
dari pembelian sebelumnya
tetapi uang yang dimiliki kurang
Rp.4000.

Mampu menganalisis
informasi yang
ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram,
gambar, dan lain
sebagainya)

e Diketahui Adi membeli 5 pensil dengan total

pembayaran Rp.7.500
Model Matematika
Jumlah pensil x harga sebuah pensil = total
pembayaran
5 X (x) =7.500
5x =17.500
Menentukan Penyelesaian
5x =7.500
S?x = % (kedua ruas dibagi 5)
x = 1.500

Maka, harga sebuah pensil adalah Rp.1.500
e Diketahui Fitri membeli 4 buku tulis dengan total
pembayaran Rp.12.000

Model Matematika
Jumlah buku tulis x harga sebuah buku tulis = total
pembayaran
4 X ») =12.000
4y =12.000
Menentukan Penyelesaian
4y =12.000
%y = @ (kedua ruas dibagi 4)
y = 3.000

Maka, harga sebuah buku tulis adalah Rp.3.000

Menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk
memprediksi dan
mengambil keputusan

Pembahasan:
e Adi bisa menambah 1 pensil dari pembelian

sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.1.000.
(benar)
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Diketahui uang Adi Rp.10.000 dan harga sebuah
pensil adalah Rp.1.500

Sebelumnya Adi membeli 5 pensil dan jika Adi
menambah 1 pensil maka ia akan membeli 6 pensil
dengan harga sebagai berikut:

6 x 1.500 =9.000

Sisa uang

10.000 —9.000 = 1.000

Sehingga pernyataan tersebut benar

Adi bisa menambah 2 pensil dari pembelian
sebelumnya karena uang yang dimiliki kurang
Rp.1000. (salah)

Diketahui uang Adi Rp.10.000 dan harga sebuah
pensil adalah Rp.1.500

Sebelumnya Adi membeli 5 pensil dan jika Adi
menambah 2 pensil maka ia akan membeli 7 pensil
dengan harga sebagai berikut:

7 x 1.500 = 10.500

Maka, uang dimiliki Adi kurang Rp.500 untuk
menambah 2 pensil.

Sehingga, pernyataan tersebut salah

Fitri bisa menambah 1 buku tulis dari pembelian
sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.2.000.
(salah)

Diketahui uang Fitri adalah Rp.20.000 dan harga
sebuah buku tulis adalah adalah Rp.3.000
Sebelumnya Fitri membeli 4 buku tulis dan jika Fitri
menambah 1 buku tulis maka ia akan membeli 5
buku tulis dengan harga sebagai berikut:

5x3.000 =15.000

Sisa uang
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20.000 — 15.000 = 5.000
Sehingga, pernyataan tersebut salah

e Fitri bisa menambah 2 buku tulis dari pembelian
sebelumnya tetapi uang yang dimiliki kurang
Rp.4000. (salah)
Diketahui uang Fitri Rp.20.000 dan harga sebuah
buku tulis adalah Rp.3.000
Sebelumnya Fitri membeli 4 buku tulis dan jika Fitri
menambah 2 buku tulis maka ia akan membeli 6
buku tulis dengan harga sebagai berikut:
6 x 3.000 = 18.000
Sisa uang
20.000 — 18.000 = 2.000

Sehingga pernyataan tersebut salah

Total Skor 20
Skor Maksimal 50
Skor yang diperoleh

Nilai =

Skor Maksimal

100
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KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILAIAN SOAL POSTTEST

No. Indikator K
0, Butir Soal ndrkator ema.mpuan Deskripsi Jawaban Skor
Butir Numerasi
L. Tradisi Sedekah Laut di Pantai Selatan Diketahui:
A Harga tiket : Rp.25.000 2
> Target pendapatan : Rp.5.000.000
Ditanya:
Mampu menggunakan A. Model matematika 2
. berbagai macam angka B. Berapa tiket yang harus terjual untuk mencapai target
e & ; . pendapatan?
L . atau simbol yang terkait
Sedekah Laut merupakan tradisi tahunan yan d ik Jawab:
. u pakan tha unan yang engan matematika A. Model matematika
dilakukan oleh masyarakat pesisir di sepanjang Pantai dasar dalam Misal:
Selatan {awa, terutama di daerah seperti Cllacap, menyelesaikan masalah Jumlah tiket yang harus terjual = x )
Gunungkidul, dan Bantul. Tradisi ini telah : A e
. . kehidupan sehari-hari. Karena harga tiap tiket adalah Rp.25.000, maka total
berlangsung sejak zaman kerajaan Mataram dan o g )
) . pendapatan panitia dapat dihitung dengan:
dianggap sebagai bentuk penghormatan kepada Ratu h . . . o
. R . arga tiket x jumlah tiket yang harus terjual=target
Kidul, sosok legenda yang diyakini menjaga laut
selatan pendapatan 2
Dalam tradisi ini, nelayan dan masyarakat 25.000x = 5.000.000
setempat mengadakan berbagai kegiatan, seperti kirab | Mampu menganalisis B. Tiket yang harus terjual untuk mencapai target
budaya, pementasan seni daerah, serta pelepasan informasi yang pendapatan . .
sesajen ke laut sebagai simbol syukur atas hasil laut ditampilkan dalam Berdasarkan model matematika yang sudah dibuat
yang melimpah. Selain itu, terdapat acara hiburan | erbagai bentuk (grafik sebelumnya, penyelesaian persamaannya adalah:
rakyat, seperti wayang kulit dan pertunjukan tari ’ 25.000x = 5.000.000 3

tradisional, yang menarik banyak pengunjung. Untuk
mendukung acara ini, panitia menjual tiket

tabel, bagan, diagram,
gambar, dan lain
sebagainya)

5.000.000

25.000
x =200
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pertunjukan wayang kulit dengan harga Rp.25.000 per
tiket. Panitia menargetkan pendapatan sebesar

o lJika target pendapatan sebesar Rp3.000.000 maka panitia
Rp.5.000.000 dari hasil penjualan tiket. harus menjual tiket sebanyak 150 tiket.
C. Buatlah model matematika dalam bentuk 25.000 x 150 = Rp.3.750.000 (salah)
persamaan linear satu variabel untuk menentukan ¢ Jika target pendapatan sebesar Rp5.500.000 maka panitia
jumlah tiket yang harus terjual agar mencapai harus menjual tiket sebanyak 220 tiket.
target pendapatan! 25.000 x 220 = Rp.5.500.000 (benar)
| o lJika target pendapatan sebesar Rp5.850.000 maka panitia
harus menjual tiket sebanyak 230 tiket
D. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pernyataan 25.000 x 230 = Rp.5.750.000 (salah)
dibawz%h ini yang benar dengan memberikan tanda Menafsirkan hasil ¢ Jika target pendapatan sebesar Rp6.000.000 maka panitia
chegklzs t (V! analisis tersebut untuk harus menjual tiket sebanyak 240 tiket.
o Jika target pendapatan sebesar Rp3.000.000 . 25.000 x 240 = Rp.6.000.000 (benar) 4
maka panitia harus menjual tiket sebanyak 150 memprediksi dan
tiket. mengambil keputusan
o Jika target pendapatan sebesar Rp5.500.000
maka panitia harus menjual tiket sebanyak 220
tiket.
o Jika target pendapatan sebesar Rp5.850.000
maka panitia harus menjual tiket sebanyak 230
tiket
o Jika target pendapatan sebesar Rp6.000.000
maka panitia harus menjual tiket sebanyak 240
tiket.
Total Skor 15
Pasar Malam Sekaten Yogyakarta Mampu menggunakan | Diketahui:
berbagai macam angka | e Harga satu porsi jadah tempe sama dengan 2 kali harga satu 2

atau simbol yang terkait
dengan matematika
dasar dalam

porsi serabi.
Harga 2 porsi jadah tempe dan 3 porsi serabi adalah
Rp.42.000
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Pasar Malam Sekaten memiliki akar yang
kuat dalam sejarah Kesultanan Yogyakarta. Acara ini
pertama kali digelar oleh Wali Songo pada abad ke-15
sebagai bentuk dakwah untuk mengajarkan nilai-nilai
Islam kepada masyarakat Jawa. Sekaten kemudian
diadopsi oleh Kesultanan Yogyakarta dan Surakarta
sebagai bagian dari perayaan Maulid Nabi
Muhammad SAW. Tradisi ini biasanya berlangsung
selama tujuh hari di Alun-Alun Utara Yogyakarta,
dengan acara puncaknya adalah pembacaan syair-
syair keagamaan dan tabuhan gamelan Sekaten yang
sakral. Namun, seiring waktu, perayaan ini
berkembang menjadi lebih meriah dengan hadirnya
pasar malam sebagai daya tarik utama. Pasar Malam
Sekaten menjadi tempat di mana budaya, kuliner,
hiburan, dan tradisi bersatu dalam harmoni.
Keberagaman kuliner tradisional dalam Pasar
Malam Sekaten menawarkan sajian khas Yogyakarta
dan Jawa, mulai dari jajanan pasar hingga makanan
berat yang legendaris. Dalam acara tersebut, Tina
membeli dua jenis makanan khas, yaitu serabi dan
jadah tempe. Harga satu porsi jadah tempe sama
dengan 2 kali harga satu porsi serabi. Harga 2 porsi
jadah tempe dan 3 porsi serabi adalah Rp.42.000.
B. Buatlah model matematika dari penjelasan yang
disajikan di atas!

menyelesaikan masalah
kehidupan sehari-hari.

Ditanya :
A. Model Matematika
B. Uang yang harus dibayarkan Tina untuk membeli 3 porsi
serabi dan 4 porsi jadah tempe
Jawab :
A. Model Matematika
Misal :
Satu porsi jadah tempe = A
Satu porsi serabi = B
Maka, model matematikanya adalah:
A=2B ... persamaan (1)
2A+3B=42.000 ........... persamaan (2)

Mampu menganalisis
informasi yang
ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram,
gambar, dan lain
sebagainya)

B. Uang yang harus dibayarkan Tina untuk membeli 3
porsi jadah tempe dan 4 porsi serabi
dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke persamaan (2)
diperoleh:
2A + 3B =42.000
2(2B) + 3B =42.000
4B + 3B =42.000
7B =42.000
B =6.000
Substitusi B = 6.000 ke persamaan (1)
A=2B
A =2(6.000)
A =12.000
Maka, model matematika untuk membeli 3 porsi jadah
tempe dan 4 porsi serabi adalah:
3A +4B =3(12.000) + 4(6.000)
=36.000 + 24.000
=60.000
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Jadi, uang yang harus dibayarkan Tina untuk membeli 3

C. Berdasarkan model matematika yang telah kalian MenafSirkan hasil Jucahfempe dan & porstserabl adulal Rp.60.000 i
buat, tentukan uang yang harus dibayarkan Tina ani}::llli tf;fl?llz:itg;:uk
untuk membeli 3 jadah tempe dan 4 porsi serabi! pre
mengambil keputusan
Total Skor 15
Diketahui :
Pembelian:
e Cika =5 bolpoin
o Alfi =4 stabilo
Total pembayaran
e Cika
’ AR Uang yang dibayarkan = Rp.20.000 2
Pada suatu har1 Cika dan Alfi pergi bersama ke M K Kembalian = 5.000
toko alat tulis untuk membeli perlengkapan sekolah ampu menggunakan Total pembayaran = 20.000 — 5.000
yang akan digunakan untuk ujian. Cika membeli 5 berbaga;)n;acam anikg =15.000
buah bolpoin dengan membayarkan Rp.20.000 dan at? SIMbo ytang ttelr< ait o Alfi
mendapatkan kembalian Rp.5000. Alfi membayar engan matematika Uang yang dibayarkan Rp.20.000
Rp.20.000 untuk 4 buah stabilo dan mendapat dasar_ dalam Kembalian = Rp.2.000
kembalian Rp.2.000 menyelesaikan masalah Total Pemb p.£. 20.000 — 2.000
.2.000. ; o otal Pembayaran = 20.000 — 2.
Berdasarkan informasi tersebut, pilihlah benar atau kehidupan sehari-hari. =18.000
salah pada pernyataan berikut: Ditanya :
Pernyataan Benar | Salah Pilihlah benar atau salah pada pernyataan berikut yang
Cika bisa menambah 1 bolpoin v disajikan
dari pembelian sebelumnya, serta Jawab :
uangnya akan bersisa Rp.2.000. Misal: 5

Harga sebuah bolpoin = x
Harga sebuah stabilo =y




139

Cika bisa menambah 1 stabilo,
serta uangnya akan bersisa
Rp.500.

Alfi bisa menambah 1 stabilo dari
pembelian sebelumnya tetapi uang
yang dimiliki kurang Rp.2500.

Alfi bisa menambah 1 bolpoin,
tetapi uang yang dimiliki kurang
Rp.2.000.

Mampu menganalisis
informasi yang
ditampilkan dalam
berbagai bentuk (grafik,
tabel, bagan, diagram,

e Diketahui Cika membeli 5 bolpoin dengan total pembayaran

Rp.15.000
Model Matematika
jumlah bolpoin x harga sebuah bolpoin = total pembayaran
5 X () =15.000
S5x =15.000
Menentukan Penyelesaian
5x =15.000
S?x = 15'200 (kedua ruas dibagi 5)

x = 3.000
Maka, harga sebuah bolpoin adalah Rp.3.000
e Diketahui Alfi membeli 4 stabilo dengan total pembayaran

gambar, dan lain Rp.18.000 .
sebagainya) Model Matqmatlka .
Jumlah stabilo x harga sebuah stabile = total pembayaran
4 X ) =18.000
4y =18.000
Menentukan Penyelesaian
4y =18.000
%y = @ (kedua ruas dibagi 4)
y = 4.500
Maka, harga sebuah buku tulis adalah Rp.4.500
Pembahasan:

Menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk
memprediksi dan
mengambil keputusan

e Cika bisa menambah 1 bolpoin dari pembelian
sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.2.000.
(benar)

Diketahui uang Cika Rp.20.000 dan harga sebuah bolpoin
adalah Rp.3.000
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Sebelumnya Cika membeli 5 bolpoin dan jika Cika
menambah 1 bolpoin maka ia akan membeli 6 bolpoin
dengan harga sebagai berikut:

6 x 3.000 = 18.000
Sisa uang

20.000 — 18.000 = 2.000
Sehingga pernyataan tersebut benar
Cika bisa menambah 1 stabilo, serta uangnya akan
bersisa Rp.500. (benar)
Diketahui total pembayaran Cika sebelumnya adalah
15.000 dan jika Cika menambah 1 stabilo maka total
pembayaran yang baru sebagai berikut:
15.000 +4.500 = 19.500
Sisa uang
20.000 — 19.500 = 500

Sehingga, pernyataan tersebut benar
Alfi bisa menambah 1 stabilo dari pembelian
sebelumnya tetapi uang yang dimiliki kurang Rp.2.500.
(benar)
Diketahui uang Alfi adalah Rp.20.000 dan harga sebuah
stabilo adalah adalah Rp.4.500
Sebelumnya Alfi membeli 4 stabilo dan jika Alfi
menambah 1 stabilo maka ia akan membeli 5 stabilo
dengan harga sebagai berikut:

5x4.500=22.500
Maka, uang dimiliki Alfi kurang Rp.2.500 untuk
menambah 1 stabilo.
Sehingga pernyataan tersebut benar
Alfi bisa menambah 1 bolpoin, tetapi uang yang dimiliki
kurang Rp.2.000. (salah)
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Diketahui total pembayaran Alfi sebelumnya adalah 18.000
dan jika Alfi menambah 1 bolpoin maka total pembayaran
yang baru sebagai berikut:

18.000 + 3.000 = 21.000
Maka, uang Alfi kurang Rp.1000 untuk menambah 1
bolpoin
Sehingga, pernyataan tersebut salah

Total Skor

20

Skor Maksimal

50




Lampiran 19 Jawaban Posttest Siswa Kelas Eksperimen

LEMBAR JAWABAN SOAL POSTTEST

NAMA H Nue  Mufidlah A Mupawwoeoh

KELAS : 7R NO. ABSEN

Soal 1 LY T 1 25,000 §.000.620 + 9¢.000

A*diatahun S2on Rueagy, peedapatar, L S009:900. Lo B

wdtonga. s Juetan il 48, bares, decaual " ) ook AL 49 acus. fergucd. adalah. 209

Aot L AOIAY, A APAL. .. S PR, D et e et eieiarrriaeeeeeer e e e serr e arr e s e s s s

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pemyataan dibawah ini yang benar dengan memberikan
tanda checklist (V)!

o Jika target pendapatan sebesar Rp3.T)0.000 maka panitia harus menjual tiket sebanyak 150 tiket.

552022 80...5. 1 WR:02L 0 s s ssi

25:99R..x.220..:..5..502. 00q

d Jika target pendapatan scbesar RpS.r]0.000 maka panitia harus menjual tiket sebanyak 220 tiket.

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.850.000 maka panitia harus menjual tiket sebanyak 230 tiket
25.009..%.230.1..5.:.75a .-.Qm?{.....

2RERR: . 2902 . B PNV DR s i o issiiiisai s st e seiss s sssiens
T A TS
A. 2L Jedon tempe=(\p)\Hage ¥ 2 )3:000
2t peos woe. ) (Hoigy s Qo000 5205 Gooe 1) 1 0:990 X3 . R.000:
~Hae udsza)) Togal. A0, 13,2, 29,000 + 18000 = 42 coo

B. Berdasarkan model matematika yané telah kalian buat, tentukan uang yang harus dibayarkan Tina
untuk membeli 3 jadah tempe dan 4 porsi serabi!

¥ Haega... .Potsy... 20cdoh. Aeepe.. 5. 12200
} booo

P - Jocw

v Harga... 5...gacs.... Jodoh... teompe..clan.. 4...gacs... S adal ak.... 0. 200,
Soal 3
Pemnyataan Benar | Salah Penyelesaian
Cika bisa menambah 1 bolpoin dari pembelian ""°°°;“":’" Read (IR )
sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.2.000. \/ i (\0:0! el ;3o e s IBS0
Cika bisa menambah 1 stabilo, serta uangnya akan 732095 ( horge. € Wlpar)) CRYD RV ]
bersisa Rp.500. J - 5o vary + Fono o]
Alfi bisa menambah 1 stabilo dari pembeligg] IR AR R PR sy
. o eter s = U S Py 2 (- 2.502)

scbelumnya tetapi uang yang dimiliki kurang / e CHofga ' svale
Rp.2.500. " *u.s00 1+ 22.500
Alfi bisa menambah 1 bolpoin, tetapi uang yang tuong Wipn STORO T iR-p VWS € 3T
dimiliki \/ ‘usrg M Stollo ¥ 19090 45 - YT, h"

kurang Rp.2.000. *6wa Nang +3000 < tlloee)
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Lampiran 20 Jawaban Posttest Siswa Kelas Kontrol

LEMBAR JAWABAN SOAL POSTTEST

NAMA : Arvidn 0 Sinahy  G4avendra Navay va

KELAS  : - E rNO.ABSEN : |00 #
(KE L Thatga i¥ep 2 2 5. 000,00

Soal 1 b s4akget pemyaPatanz 5. 000,000 00

A Jitm9rZher <P 4 iKeg  agar 4€r]eel Sesuai yaroet? .

QiGORIOY .. cocssissisivivamsassines B AUV TR IR

B. Berdasarkan informasi di atas, tentukan pemyataan dibawah ini yang benar dengan memberikan
tanda checklist ()!

o Jika target exndnpalan sebesar Rp3.000.000 maka panitia harus menjual tiket sebanyak 150 tiket.

B0 R 2B 00 & B.7R0: 000 . ...cceerererrorsnsearermasasasasssansshiisssiyitesissses sannids

o Jika target pendapatan sebesar Rp5.500.000 maka panitia harus menjual tiket sebanyak 220 tiket,
150 22 Ei000.2 0:500: 0000 e st e s

ARiEmyaZ bargn ... S R R R A R
Jevah: S I bt 22:000 e,

A Por s {CPpe=24. 600
B. Berdasarkan model matematika yang telah kalian buat, tentukan uang yang harus dibayarkan Tina

JZ0:00000.0 oo,

Soal 3

-
Pernyataan Benar | Salah | Penyelesaian

Cika bisa menambah 1 bolpoin dari pembelian A P e - S0IPOTA - SR
sebelumnya, serta uangnya akan bersisa Rp.2.000. v !’:"f.'s«?.- S R .
Cih! bisa menambah 1 stabilo, serta uangnya akan \/ ‘4”‘ ol “;" ’:73_1,3«{:. b'_“‘,k':.:;m l:'
bersisa Rp.500. N (LT A L T T W T P
Alfi bisa menambah 1 stabilo dari pembelian Whren g havgagfdafito N R Kl mLasa
scbelumnya tetapi uang yang dimiliki kurang \/ 4.500 pue
Rp.2.500.
Alfi bisa menambah 1 bolpoin, tetapi uang yang KAy (h A _FaF I gort "“f?‘l"

T ot 3.000 Sekag ke and Af agav |
dimiliki kurang Rp.2.000. ¥ 5000 indi wang ALfi Kup4n)

1oee
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Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

2

3

Pendahuluan

. Guru mengucapkan salam pembuka

dan menunjuk salah satu siswa untuk
memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai

. Guru memeriksa kesiapan siswa

dengan mengecek kehadiran dan
menanyakan kabar

. Guru memberikan apersepsi kepada

siswa mengingatkan siswa tentang
bentuk aljabar

. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dari materi persamaan
linear satu variabel

. Guru menyampaikan kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu siswa akan berkelompok untu
menyelesaikan lembar kerja

Kegiatan
Inti

Guru memberikan stimulus
dengan menyajikan video
permasalahan kontekstual

. Guru membagi siswa menjadi

beberapa kelompok

. Guru membagikan LKPD dan

memberikan instruksi terkait
langkah-langkah  yang  harus
dilakukan

. Guru mengarahkan siswa untuk

mengajukan pertanyaan terkait
hal-hal yang belum dipahami dari
LKPD

10.

Guru melakukan monitoring ke
setiap kelompok untuk
memastikan  setiap  kelompok
melakukan pengerjaan dengan
benar

11.

Guru mempersilahkan tiap
kelompok untuk menyampaikan
hasil diskusinya dan meminta
kelompok lain untuk menanggapi
secara bergantian
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12.

Guru mengarahkan siswa untuk
menganalisis dan mengevaluasi
hasil presentasi kelompok lain

13.

Guru memberikan Kklarifikasi
terhadap jawaban siswa yang telah
dipresentasikan

Penutup

14.

Guru melakukan refleksi
pembelajaran hari ini

15.

Guru  menyampaikan  informasi
terkait materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya

. Guru memberikan arahan kepada

siswa untuk mencari referensi terkait
materi yang telah dipelajari

17.

Guru  mengakhiri  pembelajaran
dengan mengucapkan hamdalah dan
salam

JUMLAH SKOR

15

48

63

PERSENTASE

92,6%

KATEGORI

Sangat Baik
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Kegiatan

Aspek yang diamati

Jumlah Siswa
yang Merespon
Baik

Skala

2

3

Pendahuluan

. Siswa menjawab salam

dan membaca doa
belajar

22

\/

. Siswa menjawab absen

kehadiran serta kabar
dengan baik

15

. Siswa menjawab

pertanyaan dari guru
sesuai dengan
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi)

30

Siswa mendengarkan
dan memahami tujuan
pembelajaran

20

. Siswa memahami

kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan hari
ini

20

Kegiatan
Inti

. Siswa menyimak

permasalahan dalam
video yang disajikan

23

. Siswa membentuk

kelompok sesuai dengan
instruksi guru

22

. Siswa mengamati dan

memahami LKPD dan
langkah-langkah yang
harus dilakukan

30

. Siswa mengajukan

pertanyaan terkait hal-
hal yang belum
dipahami dalam LKPD

18

10.

Siswa berdiskusi dengan
teman kelompoknya
untuk menyelesaikan
LKPD

20

11.

Siswa mempresetasikan
hasil diskusinya didepan
kelas

30

12.

Siswa memberikan
tanggapan dengan
menganalisis dan

33
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mengevaluasi hasil
presentasi temannya

13.

Siswa memahami
klarifikas dari guru
terhadap jawaban yang
sudah dipresentasikan

20

Penutup

14.

Siswa memberikan
tanggapan refleksi
pembelajaran hari ini

21

15.

Siswa mendengarkan
arahan guru terkait
materi yang akan datang

20

16.

Siswa menerima arahan
guru untuk mencari
referensi terkait materi

22

17.

Siswa mengikuti
hamdalah dan salam

33

JUMLAH SKOR

2 |33

20

55

PERSENTASE

80,9%

KATEGORI

SANGAT BAIK
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Kegiatan

Aspek yang diamati

Skor

Pendahuluan

1.

Guru mengucapkan salam pembuka dan
menunjuk salah satu siswa untuk
memimpin doa sebelum pembelajaran
dimulai

. Guru memeriksa kesiapan siswa dengan

mengecek kehadiran dan menanyakan
kabar

. Guru memberikan apersepsi kepada siswa

mengingatkan siswa tentang bentuk aljabar

Kegiatan
Inti

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

dari materi persamaan linear satu variabel

Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menggambarkan manfaat
mempelajari materi persamaan linear satu
variabel dalam kehidupan sehari-hari.

. Guru menyampaikan kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu
akan disajikan informasi tentang
persamaan linear satu variabel, kemudian
siswa akan diberikan lembar kerja untuk
diselesaikan

. Guru menyajikan informasi atau

memberikan gambaran materi dalam
bentuk lisan, teks, atau media lain (video,
foto, demonstrasi, dll).

. Guru membagi siswa menjadi beberapa

kelompok (setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang)

. Guru meminta siswa berdiskusi dengan

teman kelompoknya untuk menyelesaikan
LKPD

10.

Guru memantau dan membimbing ke
setiap kelompok untuk memastikan setiap
kelompok melakukan pengerjaan dengan
benar

11.

Guru meminta perwakilan dari beberapa
kelompok untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas dan meminta
siswa lain untuk menanggapi

12.

Guru memberikan umpan balik kepada
siswa dalam proses dan hasil pembelajaran
dengan cara memberikan pertanyaan
terkait materi hari ini
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13. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok presentator terbaik dan kepada N
siswa yang aktif bertanya sesuai dengan
hasil diskusi yang telah disampaikan
14. Guru bersama siswa melakukan refleksi
terhadap  pembelajaran  yang  telah \
dilaksanakan
15. Guru menyampaikan informasi terkait
materi yang akan dipelajari pada pertemuan V
Penutup berikutnya
16. Guru memberikan arahan kepada siswa
untuk mencari referensi terkait materi yang \
telah dipelajari
17. Guru mengakhiri pembelajaran dengan N
mengucapkan hamdalah dan salam
JUMLAH SKOR 62
PRESENTASE 91,1%
KATEGORI SANGAT BAIK
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Kegiatan

Aspek yang diamati

Jumlah Siswa
yang Merespon
Baik

Skala

Pendahuluan

. Siswa menjawab salam dan

membaca doa belajar

33

. Siswa menjawab absen

kehadiran serta kabar
dengan baik

22

. Siswa menjawab

pertanyaan dari guru sesuai
dengan pengetahuannya
masing-masing (apersepsi)

15

Kegiatan
Inti

. Siswa mendengarkan dan

memahami tujuan
pembelajaran

14

. Siswa menyimak motivasi

yang diberikan oleh guru

22

. Siswa memahami kegiatan

pembelajaran yang akan
dilakukan hari ini

20

Siswa menyimak informasi
materi persamaan linear
satu variabel yang disajikan
oleh guru

30

Siswa mengamati dan
memahami permasalahan
yang disajikan pada LKPD

18

. Siswa berdiskusi dengan

teman kelompoknya untuk
menyelesaikan LKPD

20

10.

Siswa mempresentasikan
hasil diskusinya di depan
kelas

11.

Siswa memberikan
tanggapan hasil presentasi
temannya

12

12.

Siswa memahami
penegasan dan penguatan
terhadap jawaban yang
telah dipresentasikan

20

13.

Siswa memberikan
apresiasi dengan tepuk
tangan kepada teman yang
mendapat penghargaan

33
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Penutup

14.

Siswa memberikan
tanggapan refleksi
pembelajaran hari ini

18

15.

Siswa mendengarkan
arahan guru terkait materi
yang akan datang

30

16.

Siswa menerima arahan
guru untuk mencari
referensi terkait materi

33

17.

Siswa mengikuti hamdalah
dan salam

33

JUMLAH SKOR

55

PERSENTASE

76,5%

KATEGORI

BAIK
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S

L]

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Discovery Learnin 2

Identitas
Hori/Tanggal ¢ elasa, 18 febnad 202€

KelavSemester = VI /Genap

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel

Sekolah : MTs Almaarif 01 Singosari

Petunjuk Pengisian

Memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor penilaian pengelolaan
kegiatan belajar.

Memberikan penilaian tentang keterlaksanaan pembelajaran berdasurkan skala penilaian berikut:
¢ 4 Kategori terlaksana dengan baik

¢ 3 Kategori cukup terlaksana

o 2 Kategori kurang terlaksana

o 1 Kategori tidak terlaksana

. Aspek Penilaian

Kegiatan Aspek yang diamati ——

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan
menunjuk szlah satu siswa untuk memimpin W 4
doa sebelum pembelajaran dimulai

. Guru memeriksa kesiapan siswa dengan
mengecek kehadiran dan menanyakan kabar

. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
mengingatkan siswa tentang bentuk aljabar

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran Wi

dari materi persamaan linear satu variabel

5. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan yaitu siswa akan o
berkclompok untu menyelesaikan lembar
kerja _ .

. Guru memberikan stimulus dengan
menyajikan video permasalahan v
kontekstual

Kegiatan 7. Guru membagi siswa menjadi beberapa v

Inti kelompok
8. Guru membagikan LKPD  dan
memberikan instruksi terkait langkah- v
fice langkah yang harus dilakukan

[

<

(=3

\

| Pendahuluan
|

&
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10, Gurn  mengarahkan  siswa  untuk
mengajukan pertanyaan terkait hal-hal /
vang betum dipahami dari LKPD
10. Gurn melakukan monitoring ke setiap
kelompok  untuk  memastikan  setiap
kelompok melakukan pengerjaan dengan
| benar
11. Guru mempersilahkan  tiap  kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusinya
dan  meminta kelompok  lain untuk -
| menanggapi secara bergantian el
12. Gurun  mengarahkan  siswa  untuk
menganalisis  dan  mengevaluasi  hasil /
| presentasi kelompok lain
13, Guru memberikan Klarifikasi terhadap /
jawaban siswa yang telah dipresentasikan | | ‘
14. Gura melakukan refleksi pembelaiaran hari \/ ‘
| IHL B {
015, Guru  menyampaikan  informasi  terkait
| materi yang akan dipelajani pada perfemuan /
berihutnya - |
10. Guru memberikan  arahan  Kepada siswa
untuk mencari referensi terkait materi yany \/
telah dipelajari

Penutup

17. Guru  mengakhiri pcnﬁx-lﬂ.ﬁ.:n dengan | 1 [ | \/
- mengucapkan hamdalah dan salam |
JUMLAH SKOR | 15 SF
= B o i PRESENTASE |
Cyor W Ak iy 5

Malang, .....ccuneens

Observer
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
Pembelajaran Matematika Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning

A. ldentitas
Hari/Tanggal Celasa, & pebruak 2028
Kelas/Semester @ VII - /Genap
Materi : Persamaan Linear Satu Variabel
Sekolah : MTs Almaarif 01 Singosari

B. Petunjuk Pengisian

1. Memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor pe

pembelajaran berlangsung

nilaian selama

2. Memberikan penilaian terkait aktivitas siswa sclama pembelajaran berdasarkan skala penilaian

berikut:

" Jumlah Si_s_\;‘;;ang '

_Merespon Baik
1-8

Nilai

__Penilaian

[ Kategori
Kurang

%16
17-24

25-33

| Cukup
Baik

| Sangat Baik__

C. Aspek Penilaian

Kegiatan Aspek yang diamati

[Jumlah Siswa |

vang Merespon
Baik

_Skala
1234

Deskripsi

. Siswa menjawab salam
dan membaca doa
belajar

22

v

N

. Siswa menjawab absen
kehadiran serta kabar
dengan baik

3. Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
sesuai dengan
pengetahuannya masing-
masing (apersepsi)

Pendahuluan

4. Siswa mendengarkan
dan memahami tujuan
___pembelajaran
5. Siswa memahami
kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan hari
mnt

20

20

6. Siswa menyimak
permasalahan dalam

Kegiatan video yang disajikan

23

Inti 7. Siswa membentuk

kelompok sesuai dengan

instruksi guru

22
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8. Siswa mengamati dan
memahami LKPD dan
langkah-langkah yang

harus dilakukan

9. Siswa mengajukan

pertanyaan terkait hal-

hal yang belum dipahami
_dalam LKPD
swa berdiskusi dengan
teman kelompoknya
untuk menyelesaikan
LKPD

30

1)

. Siswa mempresetasikan
hasil diskusinya didepan
Kelas

12. Siswa memberikan

tanggapan dengan

menganalisis dan
mengevaluasi hasil

. Siswa memahami
Kklarifikas dari guru
terhadap jawaban yang
sudah dipresentasikan

20

Penutup

. Siswa memberikan
tanggzapan refleksi
pembelajaran hari ini

2\

. Siswa mendengarkan
arahan guru terkait
materi yang akan datang

. Siswa menerima arahan
guru untuk mencari
referensi terkait materi

20

22

. Siswa mengikuti
hamdalah dan salam

33

JUMLAH SKOR

PERSENTASE

Ckor

wakmal = 13 ¥4 2 eR

MalaAY; - ccccmmmsmminusmioinas

QObserver,
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Pembelajaran Matematika Melalui Pembelajaran Konvensional

A. ldentitas
Hari/Tanggal  : Selasa, ® Februad 2026

Kelas/Semester @ VI /Genap

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel
Sekolah : MTs Almaarif 01 Singosari

B. Petunjuk Pengisian

1. Memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai. menyanghut skor penilaian pengelolaan
Kegiatan belajar.

2. Memberikan penilaian tentang keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:

e 4 Kategori terlaksana dengan baik

e 3 Kategori cukup terlaksana

e 2 Kategori kurang terlaksana

e 1 Kategori tidak terlaksana

C. Aspek Penilaian

Kegiatan Aspek yang diamati A

1. Guru mengucapkan salam pembuka dan
menunjuk salah satu siswa untuk memimpin v
doa sebelum pembelajaran dimulai SO | (N [
Pendahuluan | 2. Guru memeriksa kesiapan siswa dengan v
mengecek kehadiran dan menanyahan kabar
3. Guru memberikan apersepsi kepada siswa s
| __mengingathan siswa tentang bentuk aljabar
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
dari materi persamaan linear satu variabel
5. Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menggambarkan manfaat
mempelajari materi persamaan linear satu
variabel dalam kehidupan sehari-hari. | 1

s 6. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran
Kclg:‘aﬁtan yang akan dilakukan, yaitu akan disajikan

informasi tentang persamaan linear satu 4

variabel, kemudian siswa akan diberikan

lembar kerja untuk diselesaikan IR N e

7. Guru menyajikan informasi atau

memberikan gambaran materi dalam bentuk V4

lisan, teks, atau media lain (video, foto,

demonstrasi, dll).
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8. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok (setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang)

9. Guru meminta siswa berdiskusi dengan
teman kelompoknya untuk menyelesaikan

~_LKPD AT TR

10. Guru ntau dan membimbing ke setiap

| kelompok untuk memastikan setiap

| kelompok melakukan pengerjaan dengan

benar o -

1 1=

i1, Guru meminta perwakilan dari beberapa
| kelompok  untuk mempresentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas dan meminta siswa
__lain untuk menanggapl
2 Guru memberikan umpan balik k
| siswa dalam proses dan hasil pembelajaran
| dengan cara memberikan pertanyaan terkait

| materi hari ini
3 Guru memberikan penghargaan kepada
\clompok presentator terbaik dan kepada
| siswayang aktif bertanya sesuai dengan hasil
| diskusi yang tclah disampaikan
‘4 Guru bersama siswa mclakukan refleksi
' tcrhadap  pembelajaran  yang telah

dilaksanakan

i.‘. Guru menyampaikan informasi  terkait
| materi yang akan dipelajari pada pertemuan
Pesutep | beributnya
16 Guru memberikan arahan kepada siswa

untuk mencari referensi terkait materi yang
lChh ‘x‘ l" 1
7 Gura mengakhiri  pembelajaran dengan

hamdalsh dan salam

¥

PR S,

e ls [s1%]

| W

Sl S %S

R D
JUMLAH SKOR
PRESENTASE
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Pembelajaran Matematika Melalui Pembelajaran Konvensional

. Identitas

Hari/Tanggal ~ : Selasa, 8 febad 3025
Kelas/Semester  : VI /Genap

Materi : Persamaan Linear Satu Variabel
Sekolah : MTs Almaarif 01 Singosari

Petunjuk Pengisian
Memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor penilaian selama

pembelajaran berlangsung
Memberikan penilaian terkail aklivitas siswa selama pembelajaran berdasarkan skala penilaian

berikut:
Jumlah Siswa yang Nilai Kategori
Merespon Baik Penilaian
1-8 1 Kurang
9-16 2 Cukup
17-24 3 Baik
25-33 4 Sangat Baik
. Aspek Penilaian
Jumliah Siswa Skala
Kegiatan Aspek yang diamati yang Merespon 1 2 3 4
Baik
1. Siswa menjawab salam dan 13 v

membaca doa belajar

2. Siswa menjawab absen
kehadiran serta kabar 2% Vv

Pendahuluan dengan baik

3. Siswa menjawab
pertanyaan dari guru sesuai s o
dengan pengetahuannya

| masing-masing (apersepsi) | ol il

4. Siswa mendengarkan dan
memahami tujuan Y V4

5. Siswa menyimak motivasi
yang diberikan oleh guru

pembelajaran _ N

Kegiatan | 6. Siswa memahami kegiatan
Inti pembelajaran yang akan 0 v
dilakukan hari ini N
7. Siswa menyimak informasi
materi persamaan linear 0 v
satu variabel yang disajikan

oleh guru
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8. Siswa mengamati dan
memahami permasalahan 18
vang disajikan pada LKPD

9. Siswa berdiskusi dengan
teman kelompoknya untuk 0 v
menyelesaikan LKPD

10. Siswa mempresentasikan

hasil diskusinya di depan S v

kelas

11. Siswa memberikan

tanggapan hasil presentasi 1 4

temannya

12. Siswa memahami

pencgasan dan penguatan

terhadap jawaban yang L v

telah dipresentasikan

13. Siswa memberikan

apresiasi dengan tepuk 13 v

tangan kepada teman yang

mendapat penghargaan |

4. Siswa memberikan

tanggapan refleksi ') \/

pembelajaran hari ini

15. Siswa mendengarkan

arahan guru terkait materi L v

Penutup yang akan datang

16. Siswa menerima arahan

guru untuk mencari 23

referensi terkait materi

17. Siswa mengikuti hamdalah

dan salam 3 v

.

JUMLAH SKOR
PERSENTASE

Catatan Observer:

L7, 117

Harris 2aheoh Mulin Sy ach
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Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest TA A18 34 2007 G566 el 361
Posttest_TA aorz2 34 2007 a3 el 535
* This is a lower bound ofthe frue significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest TE A4 35 orT 854 35 148
FPosttest_7E 144 35 064 825 35 0
a. Lilliefors Significance Caorrection
Lampiran 30 Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Fretest Basedon Mean 335 1 67 565
Based on Median 142 1 67 J07
Based on Median and 142 1 63.240 J07
with adjusted df
Based on trimmed mean 268 1 67 607
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic df df2 Sig.
FPosttest Based on Mean 6.545 1 67 013
Based on Median 6.188 1 67 015
Based on Median and 6.188 1 54.556 016
with adjusted df
Based on frimmed mean 6.550 1 67 013
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Levene's Test for Equality of

Independent Samples Test
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Variances +test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig. t of Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Nilai Equal variances 2.652 A08 7.537 67 .0oo 23.397 3104 17.201 20.594
assumed
Equal variances not 7.503 60.358 .0oo 23.397 KARE 17161 20634

assumed

Lampiran 32 Dokumentasi
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